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Surat Wasiat adalah surat yang memuat pernyataan seseorang tentang apa 

yang dikehendakinya terhadap harta kekayaan setelah ia meninggal dunia. Pada 

asasnya di dalam persoalan perdata dalam sistem hukum Indonesia (Civil Law), 

alat bukti yang berbentuk tulisan merupakan alat bukti yang diutamakan jika 

dibandingkan dengan alat-alat bukti lainnya. Berbeda dengan Indonesia, 

Malaysia (Common Law) tidak mengenal pembagian beban pembuktian. Hanya 

saja dalam system peradilannya, Malaysia memakai sistem juri, dimana 

persoalan hukum ditentukan oleh hakim dan persoalan kenyataan ditentukan oleh 

juri. Tentunya di Indonesia, jika pembuatan wasiat berdasarkan KUHPerdata 

maka akan menjadi bukti sempurna di Pengadilan. Namun, yang menjadi 

masalah adalah ketika wasiat tidak dilakukan secara tertulis, dimana kita ketahui 

bersama bahwa masih terdapat pluralism terhadap hukum waris Indonesia. 

Begitu pula sebaliknya, Malaysia yang merupakan Negara federal dan terdiri dari 

beberapa negeri memiliki aturan dan ketentuan yang berbeda pula pada tiap 

negerinya. Dengan adanya produk hukum yang plural dari kedua sistem hukum 

Negara tersebut, maka bisa jadi menghilangkan hak-hak dari para ahli waris 

testamenter (penerima wasiat) karna beberapa aturan yang berbeda. Berdasarkan 

uraian di atas maka perlu untuk mengkaji lebih lanjut mengenai “Perbandingan 

Kekuatan Hukum Akta Wasiat  dalam Sistem Hukum di Negara Indonesia dan 

Malaysia .” Maka dari itu, timbullah pertanyaan dari peneliti mengenai (1) 

Bagaimana pengaturan Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara Indonesia 

dan Malaysia?; (2) Bagaimana kekuatan hukum Akta Wasiat dan akibat 

hukumnya?; (3) Bagaimana pelaksanaan Akta Wasiat dalam sistem hukum di 

Negara Indonesia dan Malaysia?. Penelitian ini merupakan kajian pustaka 

dengan pendekatan undang-undang, historis, komparatif dan konseptual. Teknik 

pengumpulan datanya secara pustaka dengan menggunakan analisis Hukum 

Normatif.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Pengaturan Akta Wasiat dalam 

sistem hukum Indonesia dan Malaysia masih terdapat pluralism hukum; (2) 

Mengingat hukum acara perdata Indonesia mengenal pembagian beban 

pembuktian. Maka,  alat bukti berupa tulisan merupakan alat bukti paling 

sempurna di pengadilan. Sedangkan, Malaysia tidak mengenal pembagian alat-

alat bukti tersebut; (3) Eksekusi wasiat di Indonesia terkadang tidak dijalankan. 

Sedangkan, Malaysia mempunyai cara tersendiri agar wasiat ini dijalankan yakni 

dengan membekukan semua harta pewasiat (pemilik harta). 

mailto:zafka.gemini97@gmail.com
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The Testament is a letter that contains a person’s statement about what 

they want assets after they die. In principle, in civil matters in the Indonesian 

legal system (Civil Law), written evidence is prioritized evidenceor the highest 

evidence than others.Malaysia (Common Law) does not know the division of 

proof. However, in judicial system, Malaysia uses a juri system, where legal 

issues are determined by judges and the real issues are determined by juri.Of 

course in Indonesia, if a testament is made based on the Civil Code 

(KUHPerdata), it will be perfect evidence in court. However, the problem is 

when the testament is not made in writing, where we know that there is still 

pluralism in Indonesian inheritance law. On the other hand, Malaysia which is a 

federal state and consists of several countries has different rules and regulations 

in each country. With the existence of a plural legal product from the two legal 

systems of the country, it is possible to eliminate the rights of testamentary heirs 

because of several different rules.Based on the description above, it is necessary 

to learn more regarding "Comparison of the Legal Strength of a testament Deed 

in the Legal System in Indonesia and Malaysia.” 

Therefore, the questions arise from researchers regarding (1) How is the 

regulation of testament deeds in the legal system in Indonesia and Malaysia?; (2) 

What is the legal force of a testament deed and its legal consequences?; (3) How 

is the implementation of the testament deed in the legal system in Indonesia and 

Malaysia?. The research is a literature review with statute approach, historical 

approach, comparatice approach and conceptual approach. Data collection 

techniques are library-based with method using normative law research.  

The results of the research showed that (1) The Testament deed 

Regulation in the legal system in the Indonesian and Malaysian still has legal 

pluralism; (2) Considering the Indonesian civil procedural law recognizes the 

division of the burden of proof. Thus, the written evidence is the most perfect 

evidence in court. Meanwhile, Malaysia does not recognize the distribution of 

each evidence.(3) The execution of testament deed in Indonesia sometimes is not 

carried out. Meanwhile, Malaysia has its own way for this testament deed to be 

executed, namely by freezing all the property of the testator (property owner). 
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 ملحض البحث

لي في النظام القانوني بإندونيسيا كإثبات أص لإثبات الوصية. مقارنة القوة القانونية 2222عرة أفكارنا، 

جامعة كياهي حاج أحمد صديق الإسلامية برنامج الدراسات العليا وماليزيا. بحث علمي. 

( الدكتور الحاج همام 2( الدكتور إسحاق الماجستير و)1) :تحت الاشراف .الحكومية جمبر

 الماجستير.

 

 قانوني، وإندونيسيا وماليزياثبات اأصصلي، والنظام الالوصية، والإ: الكلمات الرئيسة

إن الوصية هي رسالة تحتوي على قرار شخص بما يريده من اأصموال بعد وفاته. فمن الجانب  

اأصدلة المكتوبة  أن الاساسي يعني في المسائل المدنية في النظام القانوني الإندونيسي )القانون المدني(، تعتبر

خرى. بخلاف إندونيسيا، فإن ماليزيا )القانون العام( لا تعترف هي الدليل المفضل عند مقارنتها باأصدلة اأص

بتقسيم عبء الإثبات، إلا أن في نظامها القضائي، تستخدم ماليزيا نظام هيئة المحلفين، حيث يتم تحديد 

م القضايا القانونية من قبل القضاة وتحدد القضايا الحقيقية من قبل هيئة المحلفين. فطبعا في إندونيسيا، إذا ت

إصدار وصية أساسا على القانون المدني، فسوف يكون ذلك دليلاً كاملاً في المحكمة. ولكن، فإن المشكلة هي 

عدم كتابة الوصية، حيث لا نعلم جميعًا أنه لا يزال هناك تعددية في قانون الميراث الإندونيسي. بالعكس، 

تلفة في كل دولة. ومع وجود المنتج القانوني ماليزيا دولة اتحادية تتكون من عدة دول لها قوانين وأنظمة مخ

التعددي من كلتي النظامين القانونيين لدي البلدين، فمن الممكن إلغاء حقوق الورثة الوصيين )المستفيدين( 

بسبب عدة قوانين مختلفة. أنطلاقا من الخلفية السابقة، فمن الضروري إجراء أكثر دراسة فيما يتعلق بـ " 

 كإثبات أصلي في النظام القانوني بإندونيسيا وماليزيا". لإثبات الوصيةونية مقارنة القوة القان

( كيف تنظيم إثبات الوصية في النظام القانوني بإندونيسيا وماليزيا؟ 1أما أسئلة هذا البحث فهي: ) 

نظام ( كيف تطبيق إثبات الوصية في ال3( كيف القوة القانونية إثبات الوصية وعواقبها القانونية؟ و)2و)

القانوني بإندونيسيا وماليزيا. واستخدمت الباحثة في هذا البحث المدخل الكيفي يعمي المنهج الكيفي  باستخدام 

 بحث القانون المعياري.

( أن تنظيم إثبات الوصية في النظام القانوني 1) :أما النتائج التي حصلت عليها الباحث فهي 

( باعتبار أن القانون المدني في الإندونيسي يعترف 2القانونية؛ و) بإندونيسيا وماليزيا لا يزال فيه التعددية

بتقسيم عبء الإثبات. فبالتالي، فإن الدليل الكتابي هو أكمل دليل في المحكمة.،  أما في ماليزيا فلا تعترف 

فإن  ( لا يتم تنفيذ الوصية في إندونيسيا في بعض اأصحيان. وفي نفسه الوقت،3بتوزيع مثل هذه اأصدلة. و)

ماليزيا لديها طريقتها الخاصة لتنفيذ هذه القضية، أي عن طريق تجميد جميع اأصصول الوصية )صاحب 

 اأصموال(.
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KATA PENGANTAR 
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tercurah kepada Nabi Muhammad SAW.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Harta Warisan dalam beberapa keadaan bisa menimbulkan konflik 

yang kusut. Harta Warisan bahkan bisa menjadi sumber fitnah, 

perpecahan, bahkan berpotensi sebagai penyebab perkelahian dikalangan 

keluarga sendiri. Jika seorang adik menilai kakaknya tidak adil dalam 

membagi harta warisan peninggalan orang tua mereka, maka konflik 

keluarga sedang bersiap-siap datang melanda. Untuk menghindari konflik 

yang bisa memecah keluarga dan keturunannya, maka dibuatlah wasiat 

(testamen) sebagai suatu tindakan pencegahan.Namun, membicarakan 

wasiat-pun apalagi wasiat harta masih merupakan isu yang tabu di 

masyarakat kita. Itu sama saja dengan membahas kematian seseorang, 

misalnya orang tua ketika mereka masih hidup. Kesannya mungkin tak 

sopan.
1
 

Menurut Zainuddin Ali dalam bukunya “Hukum Perdata Islam 

Indonesia” wasiat ialah penyerahan hak atas harta tertentu dari seseorang 

kepada orang lain secara sukarela yang pelaksanaannya ditangguhkan 

hingga pemilik harta meninggal dunia.
2
 

Di dalam perjalanannya sistem hukum di dunia dihadapkan 

kepada sebuah perbedaan. Perbedaan ini disebabkan faktor sejarah negara 

                                                             
1
 Dadang Sukandar, Membuat Surat Wasiat (Testament Acte) (Online), 

https://www.legalakses.com/tips-membuat-surat-wasiat-testament/ diakses 30 Juni 2022) 
2
Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 140. 

1 

https://www.legalakses.com/tips-membuat-surat-wasiat-testament/
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2 
 

 

penjajah terhadap daerah-daerah bekas jajahannya. Secara garis besar 

Satjipto Rahardjo
3
 dalam bukunya “Ilmu Hukum” berpendapat bahwa 

sistem hukum tersebut terdiri dari dua bagian yakni sistem hukum 

Common Law (Anglo Saxon) dan sistem hukum Civil Law (Eropa 

Kontinental). Sistem hukum Common Law (Anglo Saxon) adalah sistem 

yang berlaku di Inggris dan negara-negara bekas daerah jajahannya. Di 

dalam sistem hukum ini terdapat tiga karakteristik yaitu yurisprudensi 

sebagai sumber hukum utama, dianutnya sistem preseden (doktrin stare 

decicis) dan juga terdapat adversary system dalam peradilannya. Dengan 

sistem ini, maka hukum yang berlaku adalah hukum tidak tertulis atau 

hukum kebiasaan yang berkembang melalui putusan-putusan pengadilan. 

Hakim menggunakan stare decicis atau keputusan hakim terdahulu untuk 

perkara yang sejenis sebagai dasar pembenaran keputusan. Kedudukan 

hakim terbatas dalam memeriksa dan memutuskan hukumnya, sementara 

juri yang memeriksa kasus untuk dapat menentukan dan memutuskan 

bersalah dan tidaknya terdakwa atau pihak yang berperkara. Keterlibatan 

juri menunjukkan bahwa keadilan tidak bergantung sepenuhnya kepada 

lembaga peradilan tetapi menjadi bagian integral kehadiran masyarakat 

dalam proses penegakannya. Sistem hukum inilah yang dianut oleh 

negara Malaysia mengingat bahwa negara Malaysia adalah salah satu dari 

negara bekas jajahan Inggris. 

                                                             
3
Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti,1991), 235. 
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Sistem hukum Civil Law (Eropa Kontinental) adalah sistem 

hukum yang berlaku di negara-negara bekas daerah jajahan Belanda. 

Indonesia sebagai negara jajahannya, maka berdasar asas konkordansi 

berlakulah Civil Law. Di dalam sistem ini terdapat tiga ciri khas sistem 

hukum yaitu hukum itu adalah yang dikodifikasikan, hakim tidak terikat 

sistem preseden (doktrin stare decicis) dan hakim berpengaruh besar 

mengarahkan dan memutuskan perkara (inkuisitorial). Dalam sistem 

inilah, hakim terikat undang-undang dalam memutuskan perkara yang 

ditanganinya. Hal ini berarti kepastian hukum itu bentuk dan sifatnya 

tertulis. Kedudukan hakim sangatlah sentral, karena hakim memeriksa 

langsung materi kasus yang ditangani, menentukan bersalah dan tidaknya 

terdakwa atau pihak yang sedang berperkara, sekaligus menerapkan 

hukumnya. Untuk itu maka tidak dikenal juri didalam sistem ini. Hal ini 

menjadikan tanggung jawab hakim lebih berat, karena hakim harus 

memeriksa fakta-fakta hukum, menentukan kesalahan serta menerapkan 

hukuman dan sekaligus menjatuhkan putusannya yang diduga bersalah 

dan harus dihukum. 

Kontradiksi dengan yang terjadi di Indonesia, menurut Agus 

Riyanto
4
 sebagai negara yang menganut Civil Law keadilan diukur oleh 

teks yang mengatur dengan tanpa memahami lebih dalam makna dibalik 

yang diatur dan keadilan yang harus dikedepankan. Berbeda hal dengan 

                                                             
4
Agus Riyanto, 2018, Sistem Hukum & Pengaruhnya terhadap Keputusan Peradilan (Online), 

(https://business-law.binus.ac.id/2018/12/21/sistem-hukum-pengaruhnya-terhadap-keputusan-

peradilan/, diakses 19 September 2020) 
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sistem Common Law dimana juri pada umumnya terdiri dari sepuluh 

orang, maka tidaklah mudah untuk mempengaruhi seluruhnya. 

Negara Indonesia sendiri adalah Negara hukum, pernyataan 

tersebut diatur di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia 1945 Pasal 1 ayat (3) yang dirumuskan dalam amandemennya 

yang ketiga tanggal 10 November 2001. Sebagai konsekuensi dari paham 

Negara hukum, maka seluruh sendi kehidupan dalam bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara harus berdasarkan dan tidak boleh menyimpang 

pada norma-norma hukum yang berlaku di Indonesia, artinya hukum 

harus dijadikan panglima dalam setiap penyelesaian permasalahan yang 

berkenaan dengan individu, masyarakat dan Negara.
5
 

Prinsip dari Negara hukum yakni menjamin kepastian, ketertiban 

dan perlindungan hukum yang berintikan kebenaran dan keadilan. 

Kepastian, ketertiban dan perlindungan hukum dalam lalu lintas hukum 

pada umumnya memerlukan alat bukti yang menentukan dengan jelas hak 

dan kewajiban seseorang sebagai subjek hukum dalam masyarakat. 

Menurut Teguh Samudera dalam bukunya “Hukum Pembuktian dalam 

Acara Perdata”, pada asasnya di dalam persoalan perdata, alat bukti yang 

berbentuk tulisan itu merupakan alat bukti yang diutamakan atau 

merupakan alat bukti nomor satu jika dibandingkan dengan alat-alat bukti 

                                                             
5
Sjaifurrachman & Habib Adjie,  Aspek Pertanggungjawaban Notaris dalam Pembuatan Akta 

(Bandung: CV Mandar Maju, 2011), 1-2. 
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lainnya. Yang dimaksud dengan alat pembuktian dengan bentuk tertulis 

ialah alat bukti dengan surat.
6
 

Dalam kaitannya dengan pembuktian kepastian hak dan 

kewajiban hukum seseorang dalam kehidupan masyarakat, salah satunya 

dilakukan oleh Notaris. Notaris sangat berperan penting dalam membantu 

menciptakan kepastian dan perlindungan hukum bagi masyarakat, lebih 

bersifat preventif atau pencegahan terjadinya masalah hukum dengan cara 

penerbitan akta autentik yang dibuat dihadapannya terkait dengan status 

hukum, hak dan kewajiban seseorang dalam hukum dan lain sebagainya, 

yang berfungsi sebagai alat bukti yang paling sempurna di Pengadilan 

dalam hal terjadi sengketa hak dan kewajiban terkait.
7
 Kewenangan 

Notaris untuk membuat akta autentik mengenai suatu hal yang 

dikehendaki oleh yang berkepentingan seperti yang telah disebutkan 

dalam pasal 15 UUJN salah satunya adalah mengenai pembuatan akta 

wasiat (testamen acte).  

Nasaruddin Umar mengatakan bahwa
8
 sebagai bekas jajahan 

inggris, Malaysia tetap mempertahankan tradisi hukum kebiasaan Inggris. 

Tradisi ini berdiri di tengah-tengah sistem Hukum Islam (yang 

dilaksanakan oleh Pengadilan Syari’ah) dan hukum adat berbagai 

kelompok penduduk asli. Hukum pembuktian Inggris atau bisa disebut 

dengan hukum pembuktian Anglo Saxon, dalam banyak hal berlainan 

                                                             
6
Teguh Samudera, Hukum Pembuktian dalam Acara Perdata (Bandung: ALUMNI, 1992), 36. 

7
Sjaifurrachman & Adjie,  Aspek Pertanggungjawaban Notaris dalam Pembuatan Akta…, 5&7. 

8
Nasaruddin Umar, 2013, Studi Hukum Perbandingan Sistem Ketatanegaraan Malaysia dan 

Indonesia, Tahkim: Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. IX No. 2:113.  
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dengan hukum pembuktian eropa kontinental. Hukum pembuktian Anglo 

Saxon dalam peradilannya memakai sistem juri. Yakni di dalam sistem 

hukum Common Law ini kelenturan penerapan hukum terjadi, 

yurisprudensi atau keputusan hakim tidak berdiri sendiri melainkan 

mendengarkan rasa keadilan menurut juri.
9
 Hakim tetap berpegang 

kepada ketentuan dan menilai apa yang dilanggarnya, tetapi keputusan 

salah dan tidak tetap berada di tangan para juri, sehingga yang terjadi 

adalah kombinasi hakim dan juri yang berbeda latar belakangnya 

membuat suatu keputusan. Hakim tidak lagi menjadi tunggal menjadikan 

hitam dan putihnya dalam menjatuhkan putusan di dalam sistem hukum 

ini. Kedudukan juri dalam sistem ini menjadi sentral di dalam 

menegakkan keadilan karena keadilan yang sesungguhnya ada dan hidup 

di masyarakat. Juri dipilih dari komunitas warga masyarakat (tokoh-tokoh 

masyarakat setempat) dan bukan ahli hukum. Oleh karena itu, diharapkan 

originalitas dalam menjatuhkan putusan menjadi berlaku objektif. Untuk 

itu, juri akan mempertimbangkan bukti dan kesaksian dalam menentukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang suatu kejadian. Sementara, hakim 

biasanya menggali pertanyaan-pertanyaan seputar hukum.
10

 

Membicarakan hukum pembuktian, pada pokoknya adalah 

membicarakan tiga hal yaitu beban pembuktian, kedua penilaian alat-alat 

                                                             
9
Sofyan Mukhtar, 1986, Hukum Pembuktian Inggris (Sekilas pandang perbandingan hukum 

pembuktian Anglo Saxon dengan hukum pembuktian Eropa Kontinental), Jurnal Hukum dan 

Pembangunan,Vol. 16, No. 6:557. 
10

Agus Riyanto, 2018, Sistem Hukum & Pengaruhnya terhadap Keputusan Peradilan (Online), 

(https://business-law.binus.ac.id/2018/12/21/sistem-hukum-pengaruhnya-terhadap-keputusan-

peradilan/, diakses 19 September 2020) 
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bukti dan alat-alat bukti itu sendiri. Ketentuan peraturan perundang-

undangan tentang pembagian beban bukti seperti yang diatur pada Pasal 

1902/1886 BW Belanda atau 164 HIR/284 RBG tidak dijumpai di 

Inggris. Hukum Inggris yang tertulis mengenai pembagian beban bukti 

tidak ada. Seperti peraturan-peraturan lainnya, maka peraturan hukum 

pembuktian dicari pada putusan hakim sebelumnya. Hierarki peraturan di 

Inggris ialah putusan hakim, sesudah itu undang-undang, kemudian teori 

ilmu pengetahuan.
11

 

Terdapat beberapa negara yang menganut Civil Law System 

maupun Common Law System. Untuk Negara-Negara Penganut Civil Law 

System dengan kata lain hukum Eropa Kontinental sekurang-kurangnya 

terdapat delapan puluh negara diantaranya: Albania, Estonia, Aljazair, 

Ethiopia, Angola, Finlandia, Argentina, Indonesia dst. Sementara, 

Common Law System hanya terdapat sebanyak tiga puluh delapan negara 

yang menganutnya, diantaranya: Afganistan, Australia, Bahama, Brunai 

Darussalam, Malaysia dst. Demikian pula Mixed Law System hanya enam 

belas negara yang menganut, sehingga dapat dipastikan bahwa Civil Law 

System yang dominan menguasai keluarga hukum dunia. Maka jelas 

disini menunjukkan bahwa sistem Eropa Kontinentallah (Civil Law 

System) yang lebih dominan.
12
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Sofyan Mukhtar, 1986, Hukum Pembuktian Inggris (Sekilas pandang perbandingan hukum 

pembuktian Anglo Saxon dengan hukum pembuktian Eropa Kontinental), Jurnal Hukum dan 

Pembangunan, Vol. 16, No. 6:564. 
12

 Nurul Qamar, Perbandingan Sistem Hukum dan Peradilan (Makassar: Pustaka Refleksi Books, 

2010), 24 
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Meskipun fakta tersebut tidak terbantahkan namun dalam 

perjalanan zaman tidak ada jaminan bahwa sistem Eropa Kontinentallah 

yang eksis terus mendominasi keluarga hukum di kawasan dunia ini, oleh 

karena dapat saja terjadi pergeseran-pergeseran menuju pada suatu 

perubahan sistem hukum yang dianut suatu negara. 

Dalam hal proses pembuatan wasiat antara sistem hukum 

Indonesia (Civil Law) dan Malaysia (Common Law) sangatlah berbeda. 

Menurut Pasal 874 KUHPerdata, segala harta peninggalan seseorang 

yang meninggal dunia adalah kepunyaan para ahli warisnya menurut 

Undang-Undang, sejauh mengenai hal itu dia belum mengadakan 

ketetapan yang sah. Ketetapan yang sah yang dimaksud adalah surat 

wasiat. Surat wasiat (testamen acte) adalah sebuah akta berisi pernyataan 

seseorang tentang apa yang dikehendakinya terjadi setelah ia meninggal, 

yang dapat dicabut kembali olehnya (Pasal 875 KUHPerdata).
13

 Ini 

berarti jika tidak ada ketetapan yang sah dalam bentuk surat wasiat 

(testamen acte), maka semua harta peninggalan pewaris adalah milik 

segenap ahli waris. Sedangkan jika ada surat wasiat (testamen acte) yang 

sah, maka surat wasiat (testamen acte) tersebut harus dijalankan oleh para 

ahli waris. 

Hal serupa juga dijelaskan oleh J. Satrio, bahwa dalam Pasal 874 

KUHPerdata tersimpul suatu asas penting hukum waris yaitu bahwa 

ketetapan pewarisan berdasarkan Undang-Undang baru berlaku kalau 

                                                             
13

Soedharyo Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) (Jakarta: Sinar Grafika, 

1996), 226. 
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pewaris tidak/telah mengambil suatu ketetapan yang menyimpang 

mengenai harta peninggalannya, ketetapan mana harus dituangkan dalam 

bentuk surat wasiat (testamen acte). Dengan kata lain kehendak pewaris 

didahulukan.
14

 

Berbeda dengan mayoritas Islam yang ada di Malaysia dan 

Indonesia, Syariat Islam mengenal adanya hukum wasiat dan hukum 

waris sekaligus. Keduanya wajib dijalankan dengan sungguh-sungguh, 

karena masing-masing punya dasar hukum dari Al-Quran dan As-Sunnah. 

Dalam implementasinya, syariat Islam juga mengatur pembagian wilayah 

untuk masing-masingnya. Kapan dan di mana berlakunya hukum wasiat 

semua sudah diatur sedemikian rupa dan kapan serta dimana harus 

diberlakukan hukum waris juga sudah diatur sedemikian rupa. Sehingga 

antara wasiat dan waris tidak mungkin terjadi tumpang tindih.
15

 

Tuntunan-tuntunan dalam al-Quran mengenai wasiat termuat 

dalam Qs. Al-Baqarah: 180, 181, 182 & 240 juga dalam Qs. An-Nisa’: 7, 

11 & 12 dan 176. Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah:180  

ل ي   كُتِب   ا كُم  ع  ر   إِذ  ض  د كُمُ  ح  و  ل  ٱ أ ح  ك   إِن تُ م  ي   ت ر  صِيَّةُ ل  ٱ رًاخ  ي  و   لِل   و  بيِن  ق  أص   ٱو   نِ لِد   ر 

 ٱبِ 
ع  ل  ق اً رُوفِ  م  ل ى ح    1٨2 قيِن  مُتَّ ل  ٱ ع 

180. Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 

(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat 

                                                             
14

J. Satrio, Hukum Waris (Bandung: ALUMNI, 1992), 179. 
15

Ahmad Sarwat, 2014, Wasiat Orang Tua Bertentangan dengan Hukum Waris (Online), 

(www.rumahfiqih.com diakses 21 Desember 2020) 

http://www.rumahfiqih.com/
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untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma´ruf, (ini adalah) 

kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.
16

 

Hukum waris termasuk hukum-hukum yang turun kemudian, 

dengan kata lain hukum waris diturunkan agak belakangan setelah Allah 

SWT memberlakukan hukum wasiat. Dengan turunnya ayat-ayat waris, 

maka sebagian dari hukum-hukum wasiat menjadi tidak berlaku. Dengan 

bahasa yang lebih mudah, sebagian hukum wasiat dikurangi dan diganti 

dengan hukum waris. Di dalam ilmu ushul fiqih kita kenal dengan istilah 

nasakh dan mansukh. Nasakh adalah suatu pembatalan perbuatan hukum 

syar’i dengan dalil yang datang kemudian (menghapus)
17

 sedangkan, 

mansukh adalah suatu hukum dalil syar’i atau lafadh yang dihapuskan. 

Sebagaimana QS. al-Baqarah:180 tersebut digantikan dengan QS. An-

Nisa’:11 & 12: 

نِِۚ ف إنِ كُ  نُث ي ي  ظِّ ٱأص  لُ ح  ك رِ مِث  دِكُم   للِذَّ
ل   ُ فيِٓ أ و  نِ ف ل هنَُّ ثلُثُ ا يوُصِيكُمُ ٱللََّّ ن ت ي  ق  ٱث  اءٓٗ ف و  نَّ نسِ 

ك  إِن  ا ت ر  دُسُ مِمَّ ا ٱلسُّ همُ  ن  حِدٖ مِّ هِ لِكُلِّ و   ي  أِص ب و   و 
فُِۚ ةٗ ف ل ه ا ٱلنِّص  حِد  ان ت  و   إِن ك  ك   و  ا ت ر  م 

اهُ ف لُِ  رِث هُٓۥ أ ب و  و  ل دٞ و   ف إنِ لَّم  ي كُن لَّهُۥ و 
ل دِٞۚ ان  ل هُۥ و  هِ ك  ةٞ ف لِمُِّ و   ف إنِ ك ان  ل هُٓۥ إخِ 

ِۚ
هِ ٱلثُّلثُُ مِّ

بُ  ر  رُون  أ يُّهمُ  أ ق  ن اؤُٓكُم  لا  ت د  أ ب  اب اؤُٓكُم  و  ن ٍۗ ء  صِيَّةٖ يوُصِي بِه آ أ و  د ي  دِ و   مِنۢ ب ع 
دُسُِۚ ٱلسُّ

كِي ليِمًا ح  ان  ع  ٍِۗ إنَِّ ٱللََّّ  ك  ن  ٱللََّّ ةٗ مِّ عٗاِۚ ف رِيض  ك   11مٗا ل كُم  ن ف  ا ت ر  فُ م  ل كُم  نصِ  ۞و 

دِ و صِ  ن ِۚ مِنۢ ب ع  ك  ا ت ر  بعُُ مِمَّ ل دٞ ف ل كُمُ ٱلرُّ ان  ل هنَُّ و   ف إنِ ك 
ل دِٞۚ جُكُم  إِن لَّم  ي كُن لَّهنَُّ و  و   يَّةٖ أ ز 

تمُ  إِن لَّم  ي كُن لَّكُم   ك  ا ت ر  بعُُ مِمَّ ل هنَُّ ٱلرُّ نِٖۚ و  ي  ل دٞ ف ل هنَُّ  يوُصِين  بِه آ أ و  د  ان  ل كُم  و   ف إنِ ك 
ل دِٞۚ و 

                                                             
16

Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Kementrian Agama Republik Indonesia. Aljamil Al qur’an 

Tajwid Warna Terjemah Per Kata, Terjemah Inggris (Jakarta: PT. Cipta Bagus Segara, 2012), 

2:180. 
17

Sutrisno & M. Noor Harisudin, Ilmu Ushul Fiqh II (Surabaya : CV. Salsabila Putra Pratama, 

2015), 51. 
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ل ةً أ وِ  ل   ثُ ك  جُلٞ يوُر  ان  ر  إِن ك  نٍٖۗ و  ي  صِيَّةٖ توُصُون  بِه آ أ و  د  دِ و  نۢ ب ع  تمُِۚ مِّ ك  ا ت ر  ٱلثُّمُنُ مِمَّ

انوُٓ  دُسُِۚ ف إنِ ك  ا ٱلسُّ همُ  ن  حِدٖ مِّ تٞ ف لِكُلِّ و   ل هُٓۥ أ خٌ أ و  أخُ  أ ةٞ و  ر  اءُٓ ٱم  ك  لكِ  ف همُ  شُر 
ث ر  مِن ذ   اْ أ ك 

ليِمٌ  ُ ع  ٱللََّّ ٍِۗ و  ن  ٱللََّّ صِيَّةٗ مِّ ارٓ ِٖۚ و  ر  مُض  ي  ن  غ  ي  ى  بِه آ أ و  د  صِيَّةٖ يوُص  دِ و  فيِ ٱلثُّلثُِِۚ مِنۢ ب ع 

ليِمٞ    12ح 

11) Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh 

separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 

mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan 

ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 

yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 

wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana; 12) Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 

isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari 

harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 

atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat 

harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 

mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta 

yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki 

maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu 

saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-

masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang 

sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 

dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). 

(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari´at yang benar-benar 

dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.
18
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 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Kementrian Agama Republik Indonesia. Aljamil Al qur’an, 

4:11 & 12. 
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Dalam ayat ini Allah menyampaikan wasiat yang mewajibkan 

kepada kaum Muslimin yang telah mukalaf untuk menyelesaikan harta 

warisan bagi anak yang ditinggalkan oleh orang tuanya, baik mereka laki-

laki atau perempuan.
19

 Jadi, kurang tepat kalau dikatakan bila ada wasiat 

maka hukum waris menjadi gugur. Yang benar justru sebaliknya, meski 

ada wasiat namun bila wasiat ini bertentangan dengan hukum yang lebih 

tinggi yaitu hukum waris, maka wasiat menjadi tidak berlaku.
20

 

Menurut Sayuti Thalib dalam bukunya “Hukum Kewarisan di 

Indonesia” dalam kewarisan bilateral hubungan garis hukum mengenai 

wasiat dalam Qs. Al-Baqarah: 180 dengan garis hukum mengenai wasiat 

dalam Qs. An-Nisa’: 11 dan 12 lantas tidak menghapus berlakunya seluruh 

isi dari Qs. Al-Baqarah: 180 itu. Mungkin terjadi perubahan hukumnya, 

hukum yang tadinya “kutiba” atau “diwajibkan” sekarang beralih menjadi 

lebih ringan berupa “kebolehan” atau “ibahah”.
21

 

Berbeda dengan pendapat dari ajaran kewarisan patrilinial Syafi’i 

yang mengatakan bahwa dengan turunnya ayat kewarisan Qs. An-Nisa’: 7, 

11, 12 dan 176 maka Qs. Al-Baqarah: 180 itu tidak berlaku lagi. Tidak ada 

lagi kewajiban berwasiat kepada ibu-bapak dan aqrabun, bahkan tidak 

diperbolehkan berwasiat kepada ibu-bapak dan aqrabun itu, kalau mereka 

                                                             
19

Departemen Agama RI, Al Quran dan Tafsirnya (Semarang: PT. Citra Effhar, 1993), 128-129. 
20

Ahmad Sarwat, 2014, Wasiat Orang Tua Bertentangan dengan Hukum Waris (Online), 

(www.rumahfiqih.com diakses 21 Desember 2020) 
21

 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, Ed. II, Cet. 6, 

2000), 106. 

http://www.rumahfiqih.com/
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mendapat bagian warisan dalam suatu kasus kewarisan. Jadi, menurut 

ajaran ini Qs. Al-Baqarah: 180 telah dimansuhkan.
22

 

Tentunya di Indonesia, jika pembuatan wasiat berdasarkan 

KUHPerdata maka akan menjadi bukti sempurna di Pengadilan. Namun, 

yang menjadi masalah adalah ketika wasiat tidak dilakukan secara tertulis, 

dimana kita ketahui bersama bahwa masih terdapat pluralism terhadap 

hukum waris Indonesia. Begitu pula sebaliknya, Malaysia yang merupakan 

Negara federal dan terdiri dari beberapa negeri memiliki aturan dan 

ketentuan yang berbeda pula pada tiap negerinya. Dengan adanya produk 

hukum yang plural dari kedua sistem hukum Negara tersebut, maka bisa 

jadi menghilangkan hak-hak dari para ahli waris testamenter (penerima 

wasiat). Berdasarkan uraian di atas maka perlu untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai “Perbandingan Kekuatan Hukum Akta Wasiat dalam Sistem 

Hukum di Negara Indonesia dan Malaysia .” 

B. Fokus Kajian 

Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan 

istilah fokus kajian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian 

konteks penelitian yang menunjukkan bahwa masalah yang akan 

dianalisa memang belum terjawab atau belum dipecahkan secara 

memuaskan. Uraian tersebut didukung berbagai publikasi yang 

berhubungan dengan masalah yang dikaji, yang mencakup aspek yang 

dikaji, konsep-konsep yang berkaitan dengan hal yang akan ditulis, dan 
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 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan…, 107. 
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trend yang melandasi kajian.
23

Bertitik tolak dari uraian pada latar 

belakang masalah tersebut di atas, maka permasalahan dalam tesis ini 

dapat penulis rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaturan Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara 

Indonesia dan Malaysia ? 

2. Bagaimana kekuatan hukum Akta Wasiat dan akibat hukumnya? 

3. Bagaimana pelaksanaan Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara 

Indonesia dan Malaysia ? 

 

C. Tujuan Kajian 

Tujuan Kajian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan kajian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
24

 Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal, maka tujuan dari penelitian ini 

meliputi : 

1. Untuk menganalisis perbandingan tentang kedudukan dan ketentuan 

Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara Indonesia dan Malaysia  

2. Untuk menganalisis perbandingan tentang kekuatan hukum Akta 

Wasiat dan akibat hukumnya 

3. Untuk menganalisis perbandingan tentang pelaksanaan Akta Wasiat 

dalam sistem hukum di Negara Indonesia dan Malaysia  

                                                             
23

IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember (Jember: IAIN Jember 

Press, 2018), 29. 
24

IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember…,29. 
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D. Manfaat Kajian  

Manfaat kajian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat dapat berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan kajian dalam 

penelitian harus realistis.
25

 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran di bidang hukum perdata,  

terutama yang berkaitan dengan “Perbandingan Kekuatan 

Hukum Akta Wasiat  dalam Sistem Hukum di Negara Indonesia 

dan Malaysia .” 

b. Menjadi satu konstribusi dalam memperluas dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan hukum dan dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Sebagai bahan pengetahuan tambahan untuk dapat dibaca oleh 

masyarakat pada umumnya dan dapat dipelajari lebih lanjut oleh 

kalangan hukum (khususnya). 

2. Manfaat praktis 

Dapat menjadi bahan informasi, masukan dan penjelasan 

yang mendalam bagi masyarakat yang berkecimpung dalam hal-hal 

yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu mengenai 

                                                             
25

IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember…,30. 
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“Perbandingan Kekuatan Hukum Akta Wasiat  dalam Sistem Hukum 

di Negara Indonesia dan Malaysia.” 

 

E. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah 

dalam bidang tertentu.
26

 Adapun dalam penelitian ini digunakan beberapa 

teknik atau metode penelitian yang meliputi : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode 

Kualitatif, dengan menggunakan penelitian Hukum Normatif, dimana 

penelitian Hukum Normatif ini juga disebut dengan penelitian Hukum 

Doktrinal. Hukum Normatif, yaitu penelitian yang didasarkan pada 

teori-teori hukum, khususnya yang berkaitan dengan peraturan-

peraturan dalam hal ini adalah mengenai “Perbandingan Kekuatan 

Hukum Akta Wasiat dalam Sistem Hukum di Negara Indonesia dan 

Malaysia.” 

Pada penelitian hukum jenis ini, acap kali hukum dikonsepkan 

sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law 

in books) atau hukum dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang 
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Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: Stain Jember Press, 2013), 5. 
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merupakan patokan berprilaku manusia yang dianggap pantas. Oleh 

karena itu, sebagian sumber datanya hanyalah berupa data sekunder.
27

 

Didalam penelitian Hukum Normatif, terdapat beberapa 

pendekatan yang dapat digunakan. Tujuannya adalah agar peneliti 

mendapatkan informasi dari berbagai aspek mengenai isu yang coba 

untuk dicarinya. Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan 

undang-undang (statute approach), pendekatan historis (historical 

approach), pendekatan komparatif (comparatice approach) dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach).
28

 

Pertama, pendekatan undang-undang (statute approach)
29

 

dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang 

bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani dengan 

tujuan untuk mempelajari adakah konsistensi dan kesesuaian antara 

suatu undang-undang dengan undang-undang lainnya atau dengan 

regulasi yang berkenaan dengan Perbandingan Kekuatan Hukum Akta 

Wasiat dalam Sistem Hukum di Negara Indonesia dan Malaysia, 

Undang-Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, KHI, 

KUHPerdata, IS (Indische Staatsregeling), HIR, Rbg, Hukum Adat 

Indonesia dan Malaysia, Sistem hukum Civil Law dan Common Law, 

Akta Keterangan Mahkamah Syariah Wilayah-wilayah Persekutuan 

                                                             
27

 Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Press, 

2013), 118 
28

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2008), 93-95. 
29

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum …, 93. 
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1997 (Akta 561) dengan Akta Keterangan 1950 (Akta 56) yang 

diguna pakai di mahkamah sivil dalam konteks kaedah pembuktian, 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Negeri Selangor No. 4 Tahun 1999, 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam Melaka No. 4 Tahun 

2005, serta Distribution Act 1958 jo. Amendment Act 1997. 

Kedua, pendekatan historis (historical approach)
30

 yaitu 

pendekatan yang dilakukan dengan menelaah latar belakang apa yang 

dipelajari dan perkembangan peraturan mengenai isu yang dihadapi. 

Telaah demikian diperlukan oleh peneliti manakala peneliti memang 

ingin mengungkap filosofis dan pola pikir yang melahirkan sesuatu 

yang sedang dipelajari. Dalam hal ini berkenaan dengan isu Akta 

Wasiat dalam sistem hukum Indonesia dan Malaysia jika dikaitkan 

dengan sistem peradilannya maka, perlu pendekatan historis dalam 

kedua sistem hukum Negara tersebut. 

Ketiga, pendekatan komparatif (comparatice approach)
31

 

yaitu pendekatan yang dilakukan dengan membandingkan antara satu 

aturan dengan aturan lainnya dalam hal ini yakni mengenai aturan 

yang berkenaan dengan Kekuatan Hukum Akta Wasiat dalam Sistem 

Hukum di Negara Indonesia dan Malaysia. 

                                                             
30

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum …, 93. 
31

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum …, 94. 
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Keempat, pendekatan konseptual (conceptual approach)
32

 

yakni dengan mempelajari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin 

hukum yang berkenaan dengan Kekuatan Hukum Akta Wasiat dalam 

Sistem Hukum di Negara Indonesia dan Malaysia. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka/studi 

pustaka (Library Research), yang mana penelitian ini lebih kepada 

hasil pengumpulan data dari kepustakaan dan berdasarkan pada 

literatur yang ada. 

2. Pengumpulan bahan hukum  

Sebagai sebab daripada Penelitian Hukum Normatif ini, maka 

sumber datanya hanyalah berupa data sekunder, yang terdiri dari 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder atau data tersier, yaitu : 

a) Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat 

dan terdiri dari: Norma atau kaidah dasar, peraturan dasar, 

peraturan perundang-undangan, bahan hukum yang tidak 

dikodifikasikan seperti hukum adat dan Yurisprudensi. Dalam 

penelitian ini bahan hukum primer yang berkaitan dengan  

permasalahan yang dibahas antara lain: Undang-Undang No. 30 

Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, KHI, KUHPerdata, IS 

(Indische Staatsregeling), HIR, Rbg, Hukum Adat Indonesia dan 

malaysia, Sistem hukum Civil Law dan Common Law, Akta 
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 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum …, 95. 
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Keterangan Mahkamah Syariah Wilayah-wilayah Persekutuan 

1997 (Akta 561) dengan Akta Keterangan 1950 (Akta 56) yang 

digunakan di Mahkamah Sivil dalam konteks kaedah 

pembuktian, Enakmen/Undang-undang Wasiat Negeri Selangor 

No. 4 Tahun 1999, Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang 

Islam Melaka No. 4 Tahun 2005, serta Distribution Act 1958 jo. 

Amendment Act 1997. 

b) Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan 

undang-undang, hasil-hasil penelitian, atau pendapat pakar 

hukum yang berkenaan dengan Kekuatan Hukum Akta Wasiat 

dalam Sistem Hukum di Negara Indonesia dan Malaysia. 

c) Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder seperti abstrak perundang-undangan, bibliografi 

hukum, direktori pengadilan, ensiklopedia hukum, indeks 

majalah hukum, kamus hukum dll, juga bahan-bahan primer, 

sekunder dan tersier diluar bidang hukum seperti dalam bidang 

sosiologi, ekonomi, filsafat dan lain sebagainya.
33

 

3. Analisa bahan hukum 

Dalam penelitian Hukum Normatif pengolahan dan analisis 

data pada dasarnya tergantung pada jenis datanya, bagi penelitian 
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Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 118-119. 
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Hukum Normatif yang hanya mengenal data sekunder saja, yang 

terdiri dari: bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 

hukum tersier, maka dalam mengolah dan menganalisis bahan hukum 

tersebut tidak bisa melepaskan diri dari berbagai penafsiran yang 

dikenal dalam ilmu hukum. 

Dalam menilai Hukum Positif, ilmu hukum normatif tidak 

bebas nilai tetapi sarat nilai. Dia berkaitan langsung dengan cita 

hukum (rechtsidee) yakni pada hakikatnya hukum sebagai aturan 

tingkah laku masyarakat berakar pada gagasan, rasa, karsa, cipta dan 

pikiran dari masyarakat itu sendiri. Rechtsidee menjadi tujuan hukum. 

Ilmu hukum dogmatik berusaha mewujudkan tujuan itu dalam setiap 

putusan atau pendapat. Anotasi hukum senantiasa syarat dengan 

rechtsidee. 

Suatu analisis Hukum Normatif pada hakikatnya menekankan 

pada metode deduktif sebagai pegangan utama, dan metode induktif 

sebagai tata kerja penunjang. Analisis Normatif terutama 

mempergunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data 

penelitiannya. Adapun tahap-tahap dari analisis Hukum Normatif 

adalah: 

a) Merumuskan asas-asas hukum, baik dari data sosial maupun dari 

data hukum positif tertulis; 

b) Merumuskan pengertian-pengertian hukum; 
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c) Pembentukan standar-standar hukum; dan 

d) Perumusan kaidah-kaidah hukum.
34

 

Selama proses penelitian berlangsung peneliti disini melihat 

bahwa terdapat beberapa persamaan dan perbedaan pengaturan 

mengenai akta wasiat di Indonesia dan Malaysia. Peneliti disini 

berusaha semaksimal mungkin untuk mengumpulkan dan menyalin 

data-data yang ada kaitannya dengan hal tersebut seperti buku-buku, 

jurnal dan situs internet. Sehingga peneliti dapat merangkum hal-hal 

penting dari semua data yang didapatkan. Pada akhirnya peneliti 

mengolahnya dengan menggunakan analisa Hukum Normatif sebagai 

alat untuk membedah serta mengetahui apa intisari dari pembuatan 

dan penerapan aturan mengenai akta wasiat di kedua Negara tersebut.  

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data dengan menulis 

ulang intisari mengenai pengaturan dan pelaksanaan akta wasiat di 

kedua Negara tersebut, dengan cara merumuskan asas-asas hukumnya, 

baik dari data sosial maupun dari data hukum positif tertulis; 

kemudian merumuskan pengertian-pengertian hukumnya, 

pembentukan standar-standar hukumya dan perumusan kaidah-kaidah 

hukumnya. Sehingga nantinya akan diketahui apa kekurangan dan 

kelebihan masing-masing Negara. Hasil akhirnya ialah pembaharuan 

terhadap hukum. 

 

                                                             
34

Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum…, 163, 166 & 167 
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F. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti. Definisi istilah adalah paparan tentang pengertian 

sebuah konsep dengan merujuk pendapat para pakar di bidangnya.
35

 

Definisi istilah dalam penelitian ini antara lain: Kekuatan Hukum Akta 

Wasiat. 

Kekuatan Hukum Akta Wasiat adalah suatu keputusan mengenai 

akta atau surat wasiat yang dianggap sah dan kemudian diakui bersama. 

Sehingga mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna di Pengadilan 

apabila pembuatan akta atau surat wasiat tersebut sesuai dengan prosedur 

atau tata cara yang sah menurut undang-undang. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
36

 Adapun 

sistematika dalam pembahasan ini, penulis membagi pembahasan 

menjadi lima bab dalam tiap-tiap bab tersebut terdiri dari beberapa sub 

bagian, diantaranya: 

BAB I : Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan 

gambaran umum yang memuat pola dasar penelitian tesis, yaitu 

                                                             
35

IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember…,30. 
36

IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember, 48. 
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mencakup uraian konteks penelitian, fokus kajian, tujuan kajian, manfaat 

kajian, metode penelitian, definisi istilah serta sistematika penulisan; 

BAB II :  Bab ini merupakan pembahasan mengenai kajian pustaka 

yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas.Disini akan disajikan 

dengan penelitian terdahulu dan landasan teori tentang “Perbandingan 

Kekuatan Hukum Akta Wasiat  dalam Sistem Hukum di Negara 

Indonesia dan Malaysia ”; 

BAB III : Bab ini memuat analisis dan penyajian data berdasarkan 

pada fokus kajian yang dibahas dalam penelitian tesis. Disini akan 

dipaparkan beberapa analisis dan menjawab ketiga pokok fokus kajian 

mengenai “Perbandingan Kekuatan Hukum Akta Wasiat dalam Sistem 

Hukum di Negara Indonesia dan Malaysia”; 

BAB IV : Bab ini berisi tentang pembahasan dan analisis serta 

interpretasi terhadap data. Hasil pengkajian teoritis yang telah disebutkan 

pada Bab II & III dijadikan bahan diskusi terhadap data yang sudah 

disebutkan; 

BAB V : Bab ini berisi penutup dimana terdapat kesimpulan dan 

saran. Dalam bab terakhir ini akan ditarik kesimpulan dari proses di bab-

bab sebelumnya yang kemudian menjadi sebuah hasil atau analisa dari 

permasalahan yang diteliti. Kemudian, dilanjutkan dengan saran-saran 

untuk pihak-pihak terkait di dalam penelitian ini secara khusus ataupun 

pihak-pihak yang membutuhkan secara umumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

No. Judul Hasil penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Penelitian dari 

Taufiqurohman, 2021, 

dalam bentuk thesis, 

Universitas Islam Sultan 

Agung dengan judul 

“Akibat Hukum Wasiat 

Tanpa Akta Notaris 

Ditinjau Dari Kompilasi 

Hukum Islam Dan Kitab 

Undang-Undang Hukum 

Perdata.” 

Akibat hukum wasiat 

tanpa adanya akta Notaris, 

menjadikan wasiat tersebut 

rawan akan gugatan dari 

pihak-pihak yang 

berkepentingan karena 

pembuktiannya kurang 

kuat dan tidak ada 

kepastian hukum. Secara 

hukum, jika surat wasiat 

dibuat tanpa akta Notaris 

atau wasiat dibawah 

tangan maka surat wasiat 

tersebut tidak dapat 

memberikan jaminan 

kepastian hukum karena 

dapat dibatalkan secara 

sepihak. Menurut 

KUHPerdata wasiat sama-

sama dapat dicabut dan 

dapat gugur atau 

dibatalkan. Adapun 

pencabutan wasiat 

menurut KHI antara lain 

diatur dalam Pasal 199. 

Ada tiga cara pencabutan 

wasiat menurut KUH 

Perdata yaitu pencabutan 

secara tegas, pencabutan 

dengan diam-diam dan 

pencabutan karena 

pengasingan. 

Persamaan tesis ini 

dengan tesis yang akan 

dibahas peneliti terletak 

pada pembahasan 

mengenai kekuatan 

hukum akta wasiat. 

Namun, dalam hal ini 

peneliti mencoba untuk 

membandingkannya 

dengan  Negara 

Malaysia.; 

Persamaan yang kedua 

ialah Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan Yuridis-

Normatif (Library 

Research). 

2 Penelitian dari Christin 

Sasauw (Lex Privatum 

Di dalam hal mewarisi 

maka haruslah memenuhi 

Sama-sama mengkaji 

mengenai hak ahli waris 

25 
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Vol. VIII/No. 1/Jan-

Mar/2020) dalam bentuk 

Jurnal dengan judul 

“Suatu Tinjauan Hak Ahli 

Waris atas Harta Warisan 

berdasarkan Testamen” 

unsur-unsur hukum waris 

yaitu, adanya orang yang 

meninggal dunia 

(pewaris), adanya harta 

peninggalan (warisan), 

adanya ahli waris. 

Mereka yang dapat 

menjadi ahli waris ada 

dua, yaitu : a. Mewarisi 

berdasarkan UU/tanpa 

wasiat (ab intestato). b. 

Mewaris berdasarkan 

surat wasiat (testamentair 

erfecht) - Fidei commis 

adalah pemberian warisan 

oleh seorang waris 

dengan ketentuan ia 

diwajibkan menyimpan 

rahasia itu, dan setetah 

lewat waktu apabila waris 

telah mati, waris lain 

sudah ditetapkan dalam 

testamen. Pemberian fidei 

commis hanya boleh 

dengan wasiat (Erfstelling 

atau Legaat). Dan ciri 

khas dari fidei commis 

ialah pemberian yang 

dilakukan dua kali yaitu 

hak yang memperoleh 

pertama berakhir. 

dari jalur testamenter. 

Perbedaannya ialah 

peneliti juga menganalisa 

hak ahli waris testementer 

ini pada sistem hukum di 

negara Malaysia. 

3 Penelitian dari Muhamad 

Mu’izz Abdullah, Abdul 

Bari Awang dan Nasrul 

Hisyam Nor Muhammad 

(Jurnal Syariah, Jil. 28, 

Bil. 2 (2020) 157-188) 

dalam bentuk Jurnal 

dengan judul “Wisayah 

Dan Amanah: Analisis 

Perbandingan Undang-

Undang Syariah Dan Sivil 

Dalam Perancangan Harta 

Pusaka.” 

Perencanaan pengurusan 

harta waris melalui 

wisayah (orang yang 

melantik wasi) dan 

perwalian sipil memainkan 

peran penting dalam 

melindungi hak dan 

kepentingan pewaris. 

Penting bagi pemilik harta 

untuk menunjuk seseorang 

yang bertanggung jawab 

mengelola tunjangan, 

biaya perawatan 

kesehatan, hutang dll. 

Persamaan jurnal ini 

dengan tesis yang akan 

dibahas peneliti ialah 

sama-sama membahas 

mengenai pelaksana 

wasiat di Malaysia. 

Namun, dalam hal ini 

peneliti juga meneliti 

pelaksana wasiat di 

Negara Indonesia. 
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 Meskipun wisayah dan 

perwalian perdata 

mengacu pada dua 

peraturan perundang-

undangan yang berbeda, 

namun peraturan 

perundang-undangan 

perdata yang ada seperti 

yang terdapat dalam 

yurisdiksi ARB melalui 

Public Trust Corporation 

Act 1995 (UU 532) dan 

Trust Companies Act 1949 

(UU 100) saling 

melengkapi. Tidak dapat 

disangkal bahwa terdapat 

perbedaan mengenai 

masalah peradilan yang 

dipandang tidak berpihak 

pada hukum Islam. Oleh 

karena itu, beberapa 

pedoman pelaksanaan 

amanat perdata perlu 

diperhatikan dalam 

pelaksanaannya untuk 

memastikan bahwa akad 

amanat dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan 

Islam. 

4 Penelitian dari Sigit 

Somadiyono (Volume 

4(2), Oktober 2020, 414-

420) dalam bentuk jurnal 

dengan judul 

“Perbandingan Sistem 

Hukum Antara Indonesia 

dan Malaysia” 

Dengan melihat sistem 

hukum Malaysia, 

faktanya Indonesia tidak 

lebih buruk daripada di 

Malaysia, bahkan 

Indonesia memiliki 

banyak keunggulan. 

Negara harus 

menciptakan sistem 

hukum yang baik, 

struktur pengadilan harus 

mempertimbangkan 

budaya masyarakat 

seperti Malaysia, karena 

orang akan lebih patuh 

jika hukum tersebut 

Sama-sama mengkaji 

mengenai sistem hukum 

yang ada di Malaysia dan 

Indonesia. Perbedaannya 

ialah peneliti bukan 

hanya membahasa sistem 

hukum pada kedua 

Negara namun juga 

membahasa mengenai 

bagaimana pengaturan, 

kekuatan hukum dan 

pelaksanaan suatu akta 

terutama akta wasiat pada 

kedua Negara tersebut. 
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digunakan sesuai dengan 

nilai-nilai yang telah 

tertanam dan mendarah 

daging di dalamnya. 

5 Penelitian dari Meydina 

Dwi Ariphia, Fifiana 

Wisnaeni, Adya Paramita 

Prabandari (NOTARIUS, 

Volume 12 Nomor 2 

(2019), ISSN: 2086-1702) 

dalam bentuk Jurnal 

dengan judul 

“Perbandingan Pengaturan 

Pemberian Waris Pada 

Ahli Waris Non Muslim di 

Indonesia dan Malaysia” 

Meskipun  Indonesia  

dan  Malaysia  memiliki  

sisitem  hukum  yang  

berbeda, terdapat 

kesamaan dalam hal 

pengaturan dan 

penyelesain kasus ahli 

waris non muslim ini, 

yakni: Indonesia 

pengaturan pembagian 

waris non muslim berlaku 

KUHPerdata, sedangkan 

di Malaysia jika pewaris 

tidak meninggalkan wasiat 

maka berlaku Distribution 

Act 1958 jo. Amendment 

Act 1997. 

Pada pengaturan 

pembagian waris muslim 

di Indonesia  berlaku  

KHI, bersumber  pada  Al-

Quran  dan  Hadits.  Sama 

seperti di Indonesia, 

Malaysia pengaturan 

pembagian waris muslim 

menggunakan Al-Quran, 

Hadits, dan Ijma.  

Pembagian waris untuk 

non muslim dari pewaris 

muslim di Indonesia tidak 

diatur, Namun  pemberian  

kepada  ahli  waris  non  

muslim  merujuk  pada 

yurisprudensi  Mahkamah  

Agung  nomor 

368.K/AG/1995  tanggal  

16  Juli  1998 dimana  ahli 

waris non muslim 

diberikan wasiat wajibah. 

Sedangkan di Malaysia 

Sama-sama menganalisa 

mengenai harta warisan. 

Namun, disini 

perbedaannya peneliti 

lebih spesifik kepada 

aturan mengenai akta 

wasiat pada kedua negara. 
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atas Pembagian waris 

untuk non muslim dari ahli 

waris muslim tidak diatur  

secara  tertulis,  Namun   

terdapat   dalam   kasus   

yang   diangkat,   MAIM   

memberikan sumbangan 

kepada keluarga non 

muslim sebagai bentuk 

empati terhadap keluarga 

pewaris. 

6 Penelitian dari Suhaizad 

Saifuddin, Ruzian 

Markom dan Mohd. 

Munzil Muhamad  

(1 January 2019) dalam 

bentuk Jurnal “Kaedah 

Pembuktian Dalam 

Undang-Undang 

Keterangan Mahkamah 

Syariah dan Mahkamah 

Sivil Di Malaysia: Suatu  

Kajian Perbandingan 

(Methods of Proving 

According to Law of 

Evidence in  

Malaysian Syariah and 

Civil Courts: A 

Comparative Study)” 

 

Ada beberapa 

persamaan dan perbedaan 

antara alat bukti yang ada 

di pengadilan syariah 

dengan UU 56 dalam 

konteks metode 

pembuktiannya, dimana 

ditemukan tujuh metode 

pembuktian yang diatur 

dalam hukum pembuktian 

pengadilan syariah dan 

lima di antaranya 

diadaptasi dari UU 56, 

yaitu pengakuan, 

kesaksian, bukti lisan, 

bukti dokumenter, dan 

bukti ahli.  

Interpretasi dan 

pengaplikasian qarinah 

dalam pembuktian di 

pengadilan syariah terlihat 

berbeda dengan hukum 

pembuktian Islam yang 

sebenarnya.  

Penambahan cara 

pembuktian dengan 

sumpah (yamin) dan 

penolakan untuk 

bersumpah (nukul al-

yamin) bersama dengan 

sumpah yang 

dikembalikan (al-yamin 

al-mardudah) dalam 

Persamaan jurnal ini 

dengan tesis yang akan 

dibahas peneliti terletak 

pada pembahasan 

mengenai Kaedah 

Pembuktian Dalam 

Undang-Undang 

Keterangan Mahkamah 

Syariah dan Mahkamah 

Sivil Di Malaysia. 

Perbedaannya ialah 

peneliti bukan hanya 

meneliti tentang Kaedah 

Pembuktian dalam 

Undang-Undang 

Malaysia saja.akan tetapi, 

juga di Indonesia. 
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undang-undang 

pembuktian pengadilan 

syariah menciptakan sisi 

perbedaan signifikan 

dibandingkan dengan UU 

56. Namun, proses 

adaptasi dan islamisasi 

peraturan perundang-

undangan yang berlaku 

memberikan pengaruh 

pada pembuktian di 

pengadilan syariah. Karena 

itu, permasalahan yang 

diangkat oleh para ahli 

hukum terkait dengan 

pembuktian pengadilan 

syariah perlu 

disempurnakan dari waktu 

ke waktu. 

7 Penelitian dari Nor Adila 

Mohd Noor, Che Zuina 

Ismail, Nor Azlina Mohd 

Noor, Siti Mashitoh 

Mahamood (Academia 

Special Issue TeMIC, 

2018, e-ISSN: 2289-

6589) Dalam bentuk 

jurnal dengan judul 

“Harta Wasiat Orang 

Islam: Satu Ulasan 

Ringkas dari Perspektif 

Perundangan di 

Malaysia.” 

Secara keseluruhannya, 

dasar wasiat dalam Islam 

yang telah dikanunkan 

dalam Enakmen Wasiat 

Orang Islam merupakan 

satu model yang harus 

dibanggakan dan 

diaplikasikan dengan 

sebaik mungkin. 

Penyeragaman 

peruntukan sebegini harus 

disegerakan di seluruh 

negeri di Malaysia bagi 

menjamin keseragaman 

undang-undang mengenai 

wasiat dan tiada alasan 

lagi untuk menjadikan 

undang-undang 

berkenaan wasiat di 

kalangan orang Islam 

terseleweng dari landasan 

syarak. Selain itu, 

kelompangan undang-

undang prosedur dalam 

pentadbiran harta wasiat 

orang Islam juga harus 

Sama-sama mengkaji 

mengenai harta wasiat 

orang islam di Malaysia. 

Perbedaannya ialah 

peneliti mencoba untuk 

membandingkan dan 

menganalisa letak 

persamaan dan perbedaan 

pewasiatan di Negara 

Indonesia dan Malaysia. 
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diselesaikan dengan 

segera supaya masalah-

masalah yang seringkali 

dihadapi dalam 

pembahagian harta 

pusaka berwasiat orang 

Islam khususnya dapat 

diatasi dengan sebaik 

mungkin berdasarkan 

saluran yang tidak 

bertentangan dengan 

perlembagaan 

Persekutuan. 

8 Penelitian dari Adelina 

Nasution (Al-Qadhâ: Vol. 

5, No. 1, Juli 2018 ) 

dalam bentuk Jurnal 

dengan judul “Pluralisme 

Hukum Waris di 

Indonesia” 

Meskipun hukum waris 

sudah dimasukkan ke 

dalam hukum nasional, 

Pluralisme hukum waris 

tetap mengalami banyak 

kendala dalam realitanya 

di mana seseorang 

cenderung menggunakan 

hukum waris yang 

menguntungkan bagi 

dirinya, dan tetap 

menggunakan hukum 

adat, karena KHI sendiri 

pun banyak mengadopsi 

hukum adat dalam hal 

kewarisan sebagai 

pengaruh dari teori 

receptie pada zaman 

Belanda. 

Sama-sama berbicara 

tentang pluralism hukum 

di Indonesia. Namun, 

disini peneliti juga 

membandingkan dengan 

pluralism hukum di 

Malaysia terutama dalam 

hukum warisnya. 
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B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan fokus kajian.
37

 

1. Akta Wasiat  

Wasiat secara garis besar ialah pesan seseorang ketika masih 

hidup agar hartanya diberikan/disampaikan/diserahkan kepada orang 

tertentu atau kepada suatu lembaga, yang harus dilaksanakan setelah ia 

(orang yang berwasiat) meninggal dunia yang jumlahnya tidak lebih dari 

sepertiga dari harta yang ditinggalkannya.
38

 Jadi, Akta Wasiat ialah suatu 

akta yang dibuat sejak semula dengan sengaja sebagai alat bukti 

dikemudian hari, yang di dalamnya berisi tentang keinginan terakhir dari 

si pewasiat kepada hartanya agar diberikan/ disampaikan/ diserahkan 

kepada orang tertentu atau kepada suatu lembaga tertentu. 

Di Indonesia dalam KUHPerdata Pasal 875
39

 menjelaskan tentang 

pengertian Akta Wasiat (Testamen Acte), yakni : “Surat wasiat atau 

testamen adalah suatu akta yang memuat pernyataan seseorang tentang 

apa yang dikehendakinya akan terjadi setelah ia meninggal dunia, dan 

yang olehnya dapat dicabut kembali lagi.” Sedangkan dalam KHI Pasal 

                                                             
37

 IAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember, 30. 
38

 Sri Lum’atus Sa’adah, Pembaharuan Hukum Waris Islam di Indonesia (Jember: STAIN Jember 

Press, 2013), 129-130. 
39

Soedharyo Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 226. 
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171 ayat (f)
40

 menyatakan bahwa, “Wasiat adalah Pemberian suatu 

benda dari pewaris kepada orang lain atau lembaga yang akan berlaku 

setelah pewaris meninggal dunia.” 

Akta Wasiat di Malaysia hanya digunakan untuk orang bukan 

Islam karena harta pusaka orang Muslim dibagi berdasarkan undang-

undang Syariah. Seorang Muslim perlu menyiapkan “Wasiat” (yang 

setara dengan wasiat sivil), dan melantik “Wasi” mereka (setara dengan 

pentadbir harta pusaka).
41

 

2. Akta Wasiat dalam Sistem Hukum Indonesia (Civil Law) dan 

Malaysia (Common Law) 

Di samping sistem hukum Islam dan sistem hukum adat yang 

mempengaruhi hukum nasional Indonesia dan Malaysia. Secara umum 

sistem hukum antara kedua negara tersebut sangatlah berbeda yakni jika 

sistem hukum Malaysia dipengaruhi oleh tradisi hukum Common Law 

Sistem Inggris sedangkan Sistem Hukum Indonesia lebih banyak 

mengadobsi tradisi Civil Law sistem dari Belanda.
42

 

Secara umum menurut Nasaruddin Umar,
43

 sejumlah pihak 

memandang hukum Malaysia jauh lebih maju jika dibandingkan hukum 

Indonesia. Pandangan tersebut cukup beralasan atas kemajuan yang 

                                                             
40

Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (KHI) (Hukum Perkawinan, Kewarisan dan 

Perwakafan) (Bandung: CV.Nuasnsa Aulia, 2015), 50. 
41

 Tramizi Hussin, 2022, Tentang Wasiat Dan Akta Wasiat Malaysia Yang Perlu Anda Tahu 

(Online), (https://www.propertyguru.com.my/bm/panduan-hartanah/wasiat-dan-akta-wasiat-di-

malaysia-38708 diakses pada 30 Juni 2022) 
42

Nasaruddin Umar, 2013, Studi Hukum Perbandingan Sistem Ketatanegaraan Malaysia dan 

Indonesia, Tahkim: Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. IX No. 2:112. 
43

Nasaruddin Umar, 2013, Studi Hukum Perbandingan Sistem Ketatanegaraan Malaysia dan 

Indonesia, Tahkim: Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. IX No. 2:113 

https://www.propertyguru.com.my/bm/panduan-hartanah/wasiat-dan-akta-wasiat-di-malaysia-38708
https://www.propertyguru.com.my/bm/panduan-hartanah/wasiat-dan-akta-wasiat-di-malaysia-38708


digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

34 
 

 

diperoleh Malaysia dalam berbagai bidang. Di bidang hukum dalam 10 

Tahun terakhir ini menunjukkan kemajuan yang cukup pesat baik dari 

segi kualitas produk perundang-undangannya maupun dari tingkat 

supremasi hukumnya serta kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

peradilan dan penegak hukum. Salah satu sistem hukum yang menarik di 

Malaysia adalah kemajemukan sistem hukum dan jaminan konstitusional 

negara terhadap hukum Islam dan hukum agama lain dan adanya 

dualisme peradilan terhadap kasus-kasus pelanggaran norma Islam dan 

kasus-kasus pelanggaran norma sivil, sebagaimana ditegaskan dalam 

pasal 3 ayat (1) Pelembagaan Persekutuan Malaysia bahwa “Islam ialah 

agama bagi Persekutuan; tetapi agama-agama lain boleh diamalkan 

dengan aman dan damai di mana-mana Bahagian Persekutuan”. 

Sebagai bekas jajahan Inggris, Malaysia tetap mempertahankan 

tradisi hukum kebiasaan Inggris Common Law sistem. Tradisi ini berdiri 

di tengah-tengah sistem hukum Islam (yang dilaksanakan oleh pengadilan 

Syariah) dan hukum adat berbagai kelompok penduduk asli. Malaysia 

adalah negara multi-etnis, multikultural, dan multi-agama. Sistem hukum 

nasional mencerminkan masyarakat yang heterogen yang telah 

dipengaruhi dan dibentuk oleh eksternal serta budaya asli.  

Sedangkan, Indonesia sebagai bekas jajahan Belanda yang 

menganut tradisi Civil Law Sistem, juga tetap mempertahankan tradisi 

hukum Belanda khususnya dalam sistem hukum pidana di tengah tradisi 

hukum Islam dan hukum adat. Seperti halnya Malaysia, Indonesia 
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memiliki sistem hukum Plural, yaitu sistem hukum nasional yang di 

dalamnya hidup berdampingan dua atau lebih tradisi. Sistem hukum 

Malaysia hukum merupakan integrasi dari Common Law, hukum Syariah 

dan tradisi hukum adat. sedangkan Sistem hukum Indonesia merupakan 

integrasi dari Civil Law, hukum Islam dan tradisi hukum adat. 

Mengenai akta wasiat dalam kedua sistem hukum ini tentunya 

sangat berbeda. Pada asasnya di dalam persoalan perdata Indonesia (Civil 

Law), alat bukti yang berbentuk tulisan itu merupakan alat bukti yang 

diutamakan atau merupakan alat bukti nomor satu jika dibandingkan 

dengan alat-alat bukti lainnya. Yang dimaksud dengan alat pembuktian 

dengan bentuk tertulis ialah alat bukti dengan surat.
44

 

Menurut Achmad Ali dan Wiwie Heryani dalam bukunya “Asas-

Asas Hukum Pembuktian Perdata”, mengatakan bahwa akta adalah alat 

bukti tertulis yang diberi tandatangan serta memuat peristiwa-peristiwa 

yang menjadi dasar dari suatu perikatan, atau menjadi dasar dari suatu 

hak dengan ketentuan bahwa sejak semula akta ini sengaja dibuat untuk 

pembuktian.” 

Ketentuan peraturan perundang-undangan tentang pembagian 

beban pembuktian seperti Civil Law (Belanda)  tidak dijumpai di sistem 

Common Law (Inggris). Hukum Inggris yang tertulis mengenai 

pembagian beban bukti tidak ada. Seperti peraturan·peraturan lainnya, 

maka peraturan hukum pembuktian dicari pada putusan hakim 

                                                             
44

 Teguh Samudera, Hukum Pembuktian…, 36. 
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sebelumnya. Hierarki peraturan di Inggris ialah: putusan hakim, sesudah 

itu undang-undang, kemudian teori ilmu pengetahuan.
45

 

Berkaitan dengan wasiat di Malaysia, Undang-undang yang 

terpakai secara umum dan berkaitan dengan pembahagian harta pusaka 

adalah Akta Pengedaran 1958 (sebagaimana dipinda oleh Akta 

Pengagihan) (Pindaan 1997). Bagi muslim, undang-undang yang berkaitan 

adalah Faraid. Dokumen penting dalam pembahagian harta pusaka adalah 

wasiat. Wasiat adalah dokumen penting yang akan menentukan 

pembahagian harta peninggalan si mati. Ini berbentuk arahan kepada wasi 

untuk menjalankan atau menyempurnakan keinginan pewasiat (si mati 

semasa hayatnya) terutamanya dari segi pembagian harta pusaka. Wasiat 

ini akan dilakukan melalui probet ataupun surat kuasa mentadbir. 

Geran Probet adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Mahkamah 

Tinggi untuk membuktikan wasiat terakhir si mati adalah sah dan boleh 

dilaksanakan. Maka, dalam permohonan untuk mendapatkan Geran 

Probet, wasiat mestilah telah dibuat oleh si mati semasa hayatnya. Dalam 

Probet ini melibatkan pelantikan seorang pentadbir (atau sebanyak empat 

orang pentadbir) oleh mahkamah sivil untuk mentadbir/mengurus dan 

membagikan harta pusaka si mati. Setelah geran probet diperoleh, maka 

executors boleh membayar semua hutang atau melakukan pindah milik 

harta dan membagikan semua aset kepada benefisiari/ahli waris. 

                                                             
45

 Sofyan mukhtar, 2017, Hukum Pembuktian Inggris, Jurnal Hukum dan Pembangunan (Vol. 16 

No. 6-1230), 564. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

37 
 

 

Surat Kuasa Mentadbir adalah dokumen yang membolehkan 

pelantikan seorang pentadbir (personal representative/administrator) oleh 

mahkamah untuk mengurus dan mentadbir harta pusaka si mati dalam 

keadaan si mati telah meninggal dunia tanpa meninggalkan wasiat. Mana-

mana individu (termasuk ahli keluarga si mati atau pemiutang) yang 

merasa mempunyai kepentingan terhadap harta pusaka si mati boleh 

memfailkan/mengajukan suatu permohonan untuk mendapatkan geran 

Surat Kuasa Mentadbir. Geran Surat Kuasa Mentadbir akan membolehkan 

seorang waris dilantik sebagai pentadbir dalam proses pembagian harta 

pusaka peninggalan si mati.
46

 

3. Teori Pembentukan Hukum 

Pembentukan hukum (rechtsvorming) dalam sistem hukum pada 

dasarnya ditentukan oleh konsep hukum yang dianut oleh masyarakat 

dan oleh kualitas pembentuknya, Karena orang-orang akan selalu 

berubah sesuai dengan kondisi dan kualitas penyusunnya juga berubah 

seiring dengan perubahan kekuasaan politik. Kebijakan pembentukan 

hukum kedepan, diarahkan pada: Pertama, pembentukan hukum 

diarahkan untuk menciptakan suatu kepastian hukum guna mencapai 

ketertiban, keteraturan, kedamaian, keadilan, dan kemanfaatan dalam 

kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Kedua, pembentukan 

hukum, baik berupa peraturan perundang-undangan maupun aspek formil 

                                                             
46

 Admin, Surat kuasa mentadbir dan probet: Apa yang anda perlu tahu (Online), 

(https://malaysiagazette.com/2022/01/28/surat-kuasa-mentadbir-dan-probet-apa-yang-anda-perlu-tahu/ 

diakses pada 30 Juni 2022) 

https://malaysiagazette.com/2022/01/28/surat-kuasa-mentadbir-dan-probet-apa-yang-anda-perlu-tahu/
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lainnya, harus bersumber pada nilai-nilai moral, agama, kesusilaan, 

kesopanan, adat kebiasaan dan norma sosial lainnya sebagai nilai-nilai 

yang hidup berkembang dalam masyarakat (the living law). Ketiga, 

penegasan the living law dalam masyarakat dan kearifan lokal yang 

bersumber pada adat atau nilai-nilai yang hidup berkembang dalam 

masyarakat sebagai sumber hukum.
47

  

Dalam perkembangan ilmu hukum di Indonesia sendiri, terdapat 

beberapa pendekatan sebagai arah kebijakan pembentukan hukum 

kedepan salah satu diantaranya ialah dengan menggunakan teori hukum 

progresif. Teori Hukum Progresif adalah sebuah teori yang digagas oleh 

Satjipto Rahardjo, beliau mengatakan bahwa hukum bukanlah sebuah 

skema yang final (finite scheme), terus bergerak,berubah mengikuti 

dinamika kehidupan manusia.
48

 Karena melihat realita akan regulasi 

hukum yang kerap menimbulkan gejolak dan pertentangan bahkan 

terkadang isi dan muatan yang terkandung di dalam produk perundang-

undangan tersebut bergantung pada kepentingan dan kebutuhan oknum 

tertentu yang mengabaikan prinsip keadilan universal sehingga untuk 

mengatasi kelompok madzhab status a quo yang condong 

mengedepankan aliran normatif dogmatik maka aturan hukum harus 

                                                             
47

 Sayuti, 2013, “Arah Kebijakan Pembentukan Hukum Kedepan (Pendekatan Teori Hukum 

Pembangunan, Teori Hukum Progresif, Dan Teori Hukum Integratif)” Al-Risalah Jish, (Vol. 13 

No. 2), 1. 
48

Satjipto Rahardjo, Penegakan Hukum Progresif (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2010), 

1. 
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terus digali, dibedah kemudian direkonstruksi melalui upaya 

pembaharuan secara progresif. 

Mengingat Indonesia dan Malaysia mayoritas beragama islam dan 

di Malaysia agama islam merupakan agama resmi Negara. Maka, peneliti 

juga mencantumkan teori hukum islam. Teori hukum islam yakni teori 

tentang tujuan hukum islam, pada prinsipnya bagaimana mewujudkan 

“kemanfaatan” kepada seluruh umat manusia, yang mencakup 

“kemanfaatan” dalam kehidupan dunia maupun diakhirat. Tujuannya 

ialah  mewujudkan kemanfaatan sesuai dengan prinsip umum kaidah 

fiqih: a. segala yang bermanfaat dibolehkan dan segala yang mudarat 

dilarang; b. jangan menimbulkan kemudaratan dan jangan menjadi 

korban kemudaratan; c. bahaya harus dihilangkan.
49

  

4. Teori cita hukum (rechtsidee) 

Teori cita hukum (rechtsidee) ini dikemukakan oleh Gustav 

Radbruch, dimana dalam hal ini peneliti menggunakannya untuk 

menganalisis idealnya rumusan pengaturan ke depan terkait dengan 

kekuatan hukum akta wasiat dalam sistem hukum di negara indonesia dan 

Malaysia. 

Perlu diketahui bahwa teori cita hukum dapat dipahami sebagai 

suatu konstruksi pikiran yang merupakan keharusan untuk mengarahkan 

hukum pada cita-cita yang diinginkan masyarakat. Gustav Radbruch 

                                                             
49

Achmad ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan teori peradilan (judicialprudence) 

termasuk interpretasi Undang-Undang (Legisprudence), (Jakarta : Kencana Prenada 

Media, 2010), 216-217. 
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berpendapat bahwa cita hukum berfungsi sebagai tolok ukur yang bersifat 

regulatif dan konstitutif. Tanpa cita hukum maka produk hukum yang 

dihasilkan akan kehilangan makna.
50

 Jadi, setiap proses pembentukan dan 

penegakan serta perubahan yang hendak dilakukan terhadap hukum tidak 

boleh bertentangan dengan cita hukum yang telah disepakati.  

Hans Kelsen menyebutkan cita hukum ini sebagai grundnorm atau 

basic norm. Menurut Hans Kelsen, norma itu berjenjang berlapis-lapis 

dalam suatu susunan hierarki. Dimana  norma hukum yang dibawah 

berlaku, bersumber dan berdasar dari norm yang lebih tinggi, dan norma 

lebih tinggi juga bersumber dan berdasar dari norma yang lebih tinggi lagi 

begitu seterusnya sampai berhenti pada suatu norma tertinggi yang disebut 

sebagai Norma Dasar (Grundnorm). Oleh sebab itu, hukum selalu 

dibentuk dan dihapus oleh lembaga-lembaga atau otoritas-otoritas yang 

berwenang membentuknya, berdasarkan norma yang lebih tinggi, sehingga 

norma yang lebih rendah (Inferior) dapat dibentuk berdasarkan norma 

yang lebih tinggi (superior), pada akhirnya hukum menjadi berjenjang-

jenjang dan berlapis-lapis membentuk suatu Hierarki.
51

 

Hubungan antara norma yang mengatur pembentukan norma lain 

dengan norma yang lain lagi dapat digambarkan sebagai hubungan antara 

“Superordinasi” dan “Subordinasi” yang special, yaitu: a. Norma yang 

menentukan pembentukan norma lain adalah norma yang lebih tinggi; b. 
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 Aziz Syamsuddi, 2011, Proses Dan teknik Penyusunan Undang-undang (Jakarta: Sinar 

Grafika), 14-15. 
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Sedangkan norma yang dibentuk menurut peraturan ini adalah norma yang 

lebih rendah; c. Tatanan hukum, terutama tatanan hukum yang 

dipersonifikasikan dalam bentuk Negara, bukanlah sistem norma yang satu 

sama lain hanya dikoordinasikan yang berdiri sejajar atau sederajat, 

melainkan suatu tatanan urutan norma-norma dari tingkatan-tingkatan 

yang berbeda. 

Dalam pembentukan aturan hukum, terbangun asas yang utama 

agar tercipta suatu kejelasan terhadap peraturan hukum, asas tersebut ialah 

kepastian hukum. Gagasan mengenai asas kepastian hukum ini juga 

awalnya diperkenalkan oleh Gustav Radbruch yang menyatakan bahwa di 

dalam hukum terdapat 3 (tiga) nilai dasar, yakni: (1) Keadilan 

(Gerechtigkeit); (2) Kemanfaatan (Zweckmassigkeit); dan (3) Kepastian 

Hukum (Rechtssicherheit).
52

 Satjipto Rahardjo memperagakan ketiga nilai 

dasar tersebut dengan landasan kesahan berlakunya. Ragaan tersebut ialah 

sebagai berikut: 
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Sejatinya keberadaan asas ini dimaknai sebagai suatu keadaan 

dimana telah pastinya hukum karena adanya kekuatan yang konkret bagi 

hukum yang bersangkutan. Keberadaan asas kepastian hukum merupakan 

sebuah bentuk perlindungan bagi yustisiabel (pencari keadilan) terhadap 

tindakan sewenang-wenang, yang berarti bahwa seseorang akan dapat 

memperoleh sesuatu yang diharapkan dalam keadaan tertentu.
53

 

Dari pandangan tersebut maka dapat dipahami bahwa tanpa adanya 

kepastian hukum orang tidak tahu apa yang harus diperbuatnya dan 

akhirnya timbulah ketidakpastian (uncertainty) yang pada akhirnya akan 

menimbulkan kekerasan (chaos) akibat ketidaktegasan sistem hukum. 

Sehingga dengan demikian kepastian hukum menunjuk kepada 

pemberlakuan hukum yang jelas, tetap dan konsisten dimana 

pelaksanaannya tidak dapat dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang 

sifatnya subjektif.
54

 

Meskipun dikatakan bahwa asas hukum merupakan jantung dari 

peraturan hukum, akan tetapi tidak dapat disamakan antara asas hukum 

dan norma hukum dalam bentuk hukumpositif. Asas hukum hanya bersifat 

mengatur dan menjelaskan (eksplanasi), dimana tujuannya hanya memberi 
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 R. Tony Prayogo, 2016, “Penerapan Asas Kepastian Hukum Dalam Peraturan Mahkamah 
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ikhtisar dan tidak normatif.
55

 Oleh karena itu asas hukum tidak termasuk 

hukum positif dan tentu tidak dapat diterapkan secara langsung untuk 

menyelesaikan sengketa hukum. 

5. Kekuatan Hukum dalam Hukum Acara Civil Law dan Common Law 

Teori hukum di bidang hukum acara Civil Law/Eropa Kontinental 

(Belanda) fokus pada teori pembuktian dan beban pembuktian. Dalam 

dimensi praktikal peradilan, “teori pembuktian” mencakup teori relevansi 

pembuktian, teori penilaian alat bukti, dan teori beban pembuktian. 

a) Teori Relevansi Pembuktian, Berkenaan dalil yang relevan untuk 

dibuktikan dalam suatu peristiwa atau perbuatan hukum yang 

menimbulkan sengketa, yang dimohon untuk diputus oleh pengadilan. 

Pasal 24C UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) 

jo. Pasal 10 UU Mahkamah Konstitusi, sesuai dengan kewenangan 

Mahkamah Konstitusi (MK); 

b) Teori Penilaian Alat Bukti, Secara teoritis menganalisis metode 

penilaian terhadap alat-alat bukti yang berkembang, ada empat teori 

yaitu: (i) Positieve Wettelijk Bewijstheorie (teori pembuktian positif 

menurut undang-undang), intinya penilaian positieve wettelijk ini sifat 

metodenya formal, penilaian hanya berdasarkan pada alat-alat bukti 

yang ditentukan oleh undang-undang. Hakim dalam memutus perkara 

semata-mata menggunakan penilaian formal yakni cukup dengan alat-
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alat bukti yang ditentukan menurut undang-undang tanpa disertai oleh 

keyakinan hakim. Teori penilaian pembuktian ini juga disebut teori 

pembuktian formal (formele bewisjtheorie). Kelemahannya terlalu 

mengandalkan alat-alat bukti dan sama sekali mengabaikan faktor 

subyektivitas hakim dalam menilai alat-alat bukti; (ii) Vrije 

Bewijstheorie Rasionee (teori pembuktian bebas yang logis), intinya 

menjelaskan bahwa proses pembuktian justru sangat mengandalkan 

keyakinan hakim. Hakim bebas untuk menilai dan mempertimbangkan 

alasan-alasan dibalik keyakinan yang dianutnya dalam mengambil 

kesimpulan (vrije bewijs). Hakim bebas menemukan sendiri kebenaran 

alat-alat bukti yang tersedia dan dengan keyakinannya sendiri 

mengambil kesimpulan dan putusan yang dinilai adil; (iii) La 

Conviction Rasionee, intinya menjelaskan bahwa metode yang 

digunakan menilai pembuktian bersifat positif berdasarkan ketentuan 

undang-undang, akan tetapi keyakinan hakim juga dipandang 

menentukan sampai pada batas-batas tertentu. Kebebasan hakim 

menilai alat-alat bukti yang ditentukan oleh undang-undang dalam 

mengambil kesimpulan dan putusan dibatasi oleh alasan yang logis. 

Karena itu metode ini juga disebut jalan tengah atau “teori pembuktian 

atas dasar keyakinan hakim yang logis”. (iv) Negtieve Wetelijk 

Bewijstheorie, pada pokoknya hampir sama dengan metode La 

conviction Rasionee, yakni sama-sama memperhitungkan faktor 

keyakinan hakim. Akan tetapi perbedannya terletak pada titik tolak 
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dari keyakinan hakim tersebut. La Conviction Rassionee, yakni titik 

tolak keyakinan hakim sampai pada batas tertentu atas dasar alasan 

yang logis berdasarkan peraturan perundang-undangan. Di balik itu 

dalam metode negative wettelijk, titik tolak keyakinan hakim 

berdasarkan pada norma-norma undang-undang yang mengatur secara 

limitatif mengenai pembuktian tersebut untuk menarik kesimpulan dan 

keputusan yang adil atas pembuktian perkara yang bersangkutan. 

c) Teori Beban Pembuktian, menjelaskan pihak mana yang diharuskan 

oleh hakim membuktikan dalil-dalilnya dalam beracara di muka 

pengadilan. Literatur menyebutkan paling sedikit kini ada lima teori 

beban pembuktian yakni:  

(i) Teori Affirmatif, pembuktian dibebankan kepada pihak yang 

mendalilkan sesuatu, diatur dalam Pasal 163 HIR dan Pasal 

1865 KUH Perd., menentukan: Setiap orang yang mendalilkan 

bahwa ia memiliki suatu hak, atau guna meneguhkan haknya 

sendiri maupun membantah hak orang lain, menunjuk pada 

suatu peristiwa, diwajibkan membuktikan adanya hak atau 

peristiwa tersebut. Jadi, beban pembuktian secara affirmatif 

yang diwajibkan membutikan dalilnya yakni pihak yang 

mendalilkan adanya hak atau peristiwa, bukan dibebankan pada 

pihak yang mengingkari;  

(ii) Teori Normatif, beban pembuktian diwajibkan diberikan 

kepada pihak berdasarkan kaidah hukum yang bersangkutan, 
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disebut juga “Process Rechtelijketheorie”. Ini berarti pihak 

yang diwajibkan untuk membuktikan oleh hakim sudah 

ditentukan sesuai dengan kaidah yang diatur dalam hukum 

acara yang bersangkutan;  

(iii) Teori Kepatutan (Blijkheidtheorie); menjelaskan bahwa pihak 

yang berkewajiban membuktikan dalil-dalilnya bukanlah pihak 

yang mendalilkan atau pihak yang dituduh melakukan 

perbuatan hukum, tetapi menurut kepatutan siapa yang lebih 

kuat kedudukannya dia lah yang wajib membuktikannya. Atau 

menurut Supomo beban pembuktian seyogyanya diwajibkan 

kepada pihak yang paling sedikit diberatkan. Maruarar Siahaan 

berpendapat, “teori kepatutan” tidak selalu dapat digunakan 

dalam praktik, karena dapat menimbulkan ketidakpastian 

hukum;  

(iv) Teori Hak Subyektif dan Obyektif (Subjectieve en Objectieve 

Rechtelijke Theorie) menjelaskan bahwa siapa yang 

mendalilkan adanya hak subyektif ataupun hak obyektif 

tertentu yang dibantah oleh pihak yang mendalilkan itu harus 

membuktikan hak subyetif atau hak obyektifnya;  

(v) Teori Praduga Kebebasan (Presumtion of Liberty Theory), 

khusus diimplementasikan dalam beban pembuktian pada 

per_mohonan “pengujian undang-undang” (judicial review). 

Teori ini menjelaskan bahwa beban pembuktian didasarkan 
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pada praanggapan bahwa rakyat memilki kebebasan sepanjang 

tidak ada pembahasan oleh undang-undang (presumption of 

liberty). Penerapannya berpegang pada prinsip bahwa siapa 

yang mendalilkan inkonstitusionalitas undang-undang dia lah 

yang wajib membuktikannya, maka yang dibebani 

pem_buktian (burden proof) pemohon, prinsip ini disebut 

“presumption of constitutionality”. Karena menurut prinsip 

presumption of constitutionality adalah asas yang mengandung 

nilai bahwa setiap karya yuridis legislator berupa undang-

undang semestinya dianggap sudah baik dan konstitusional, 

karena itu pembuktian dibebankan kepada pihak pemohon 

judicial review. Dengan demikian jelas menurut “Teori 

Praduga Kebebasan” dan yang dianut prinsip “presumption of 

liberty” yakni rakyat dianggap sebagai manusia bebas sampai 

ada undang-undang yang membatasi kebebasannya itu, maka 

beban pembuktian untuk membuktikan konstitusionalitas 

undang-undang dibebankan pada negara (legislature) yang 

menetapkan undang-undang itu berlaku dan mengikat umum.
56

 

Ketentuan peraturan perundang-undangan tentang pembagian 

beban pembuktian seperti ini tidak dijumpai di sistem Anglo Saxon 

(Inggris). Hukum Inggris yang tertulis mengenai pembagian beban bukti 

tidak ada. Seperti peraturan·peraturan lainnya, maka peraturan hukum 
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pembuktian dicari pada putusan hakim sebelumnya. Hierarki peraturan di 

Inggris ialah: putusan hakim, sesudah itu undang-undang, kemudian teori 

ilmu pengetahuan. 

Hal ini sangat berbeda sekali dengan hierarki hukum Belanda. 

Menurut sistem hukum Belanda, putusan Hakim atau jurisprudensi terletak 

di bawah undang-undang tertulis. Sistem preseden tidak berlaku di Negeri 

Belanda, juga tidak di Indonesia. Putusan Hakim sebelumnya hanya 

dipakai sebagai pedoman dan sama sekali tidak mengikat. Jadi dalam 

menetapkan pembagian beban bukti di Inggris, orang akan mempedomani 

putusan hakim sebelumnya.
57

 

Beban bukti dalam hukum acara Inggris mempunyai dua 

pengertian yang berbeda dan sering membingungkan. Pertama beban bukti 

yang mewujudkan kasus (establishing a case) dan yang kedua beban bukti 

dalam artian mengemukakan alat-alat bukti (adducing evidence). 

Establishing a case, dalam hal ini beban pembuktian terletak pada apakah 

penggugat atau tergugat yang sesungguhnya atau pada hakikatnya pihak 

hanyalah yang telah menyatakan sesuatu (asserting affirmative). Semenjak 

dari semula berperkara beban bukti seperti itu adalah tetap, dan ini telah 

ditentukan oleh hukum. 

Beban dalam mengemukakan alat·alat bukti (burden of adducing 

evidence), dalam istilah yang kedua ini pengertian beban bukti itu sering 
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diperbincangkan. Pada bentuk beban bukti yang pertama dia stabil dan 

tetap. Sedangkan, pada bentuk yang kedua dia selalu bergeser dan 

berubah, tergantung kepada ukuran dan ruang lingkup dari pembuktian itu 

sendiri atau tergantung kepada penilaian alat-alat bukti, yaitu apakah alat 

bukti itu telah berlebih, cukup atau masih kurang. Misalnya jika dalam 

satu perkara penggugat telah mengemukakan sebagai alat bukti dari 

gugatannya berupa akta autentik, maka di sini beban bukti bergeser kepada 

tergugat. Tergugatlah yang harus membuktikan dalil bantahannya. Jika 

tergugat tidak berhasil melebihi atau berada di bawah kekuatan alat bukti 

penggugat, maka dianya tergugat dikalahkan dan gugatan penggugat 

diterima. Sebaliknya jika tergugat berhasil, maka gugatan penggugat harus 

ditolak. 

Menilai alat bukti apakah pembuktian telah cukup apa belum 

adalah wewenang juri. Sedangkan, persoalan apakah alat bukti itu boleh 

dikemukakan atau tidak adalah wewenang hakim (admissability). Akan 

tetapi, jika pengadilannya tidak memakai juri, maka penilaian atas alat 

bukti dilakukan juga oleh Hakim. Penilaian alat bukti tergantung kepada 

peraturan common sense. Menurut hukum pembuktian Belanda, penilaian 

alat-alat bukti itu ditentukan oleh ervaringsregelen atau peraturan-

peraturan pengalaman. 

Dalam menerapkan ukuran kekuatan pembuktian (standard of 

proofs), pengadilan pidana berbeda dari pengadilan perdata. Dalam 

pengadilan pidana seorang tertuduh dikatakan terbukti bersalah apabila 
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terbukti telah melampaui kekhawatiran yang beralasan (beyond reasonable 

doubt), bahwa dia lelah melakukan tindak pidana itu. Sedangkan dalam 

perkara perdata, bahwa suatu pihak dianggap terbukti dalilnya apabila dia 

lelah mencapai stadium the balance of probability. Perbedaan antara 

terbukti secara beyond reasonable doubt dengan the balance of probabiity 

ialah seperti perbedaan kepastian kebenaran yang 90% dan kepastian 

kebenaran yang 60%. 

Menurut hukum pidana Belanda-Indonesia, dianut pendirian yang 

dinamakan negatief wettelijk, artinya seorang tertuduh akan dihukum, jika 

telah terbukti bersalah secara formal ditambah dengan keyakinan hakim 

sendiri. Sedangkan dalam perkara perdata, kadar kebenaran yang dicapai 

itu adalah kebenaran yang relatif dan formal. 

Alat-alat bukti di Inggris ada dua macam. Pertama, alat bukti yang 

kekuatan pembuktiannya telah ditentukan oleh hukum, dan kedua alat 

bukti yang kekuatan pembuktiannya diserahkan kepada hakim 

penilaiannya.  Alat bukti yang telah ditentukan oleh undang-undang 

kekuatannya ada dua macam pula, yaitu yang tidak dapat dibantah 

(irrebuttable) dan yang dapat dibantah. Yang tidak dapat dibantah, artinya 

jika suatu pihak membuat sendiri alat bukti itu, maka perkara harus 

diakhiri, dan pemeriksaan tidak boleh dilanjutkan lagi. 

Alat-alat bukti tersebut akan diserahkan kepada hakim untuk 

menilainya, seperti keterangan saksi dan surat-surat/dokumen lainnya. 
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Selain itu dikenal juga alat-alat bukti lain seperti affidafit, estoppel dan 

hearsay. Affidafit ialah keterangan pihak atau saksi di bawah sumpah, 

yang tidak diberikan langsung di persidangan, akan tetapi di depan 

seorang pejabat pengadilan atau sollicitor, dan dipakai sebagai alat bukti 

di persidangan. Estoppel sebenamya bukanlah alat bukti. Apabila suatu 

pihak mengemukakan estoppel, maka pihak lain tidak bisa dan tidak boleh 

membantahnya. Hearsay ialah keterangan/kesaksian seseorang yang 

dilimpahkan kepada orang lain. Alat bukti ini adalah seperti testimonium 

de auditu yang dikenal juga di Indonesia kesaksian seperti ini dapat 

diterima sebagai alat bukti.
58
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada dasarnya bisa diwujudkan dengan 

dengan diagram alur (flowchart) yang menjelaskan tentang bagaimana 

alur pikir dalam penelitian. Hal yang perlu diperhatikan bahwa kerangka 

konseptual bukan merupakan Kerangka Pemecahan Masalah, karena ini 

lebih merupakan cara kerja dalam penelitian.
59
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Pengaturan Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara Indonesia dan 

Malaysia  

1. Pengaturan Akta Wasiat dalam Sistem Hukum di Indonesia 

a. Sistem Kewarisan di Indonesia 

Membahas tentang hokum waris di Indonesia, masih komplek 

banyak masyarakat yang masih menggunakan aturan adat atau secara 

kekeluargaan. Secara kenegaraan hukum waris di Indonesia seperti 

berikut: 

1) Sistem Hukum Kewarisan Perdata yang tertuang dalam Burgerlijk 

Wetboek (KUHPerdata) berdasarkan ketentuan Pasal 131 IS Jo. 

Staatsblad 1917 Nomor 12 Jo. Staatsblad 1924 Nomor 557 tentang 

Penundukan diri terhadap Hukum Eropa, maka Burgerlijk Wetboek 

(BW) berlaku bagi: 

a) Orang-orang Eropa dan mereka yang dipersamakan dengan 

orang-orang eropa; 

b) Orang Timur Asing Tionghoa (Staatsblad 1917 No. 129); 

c) Orang Asing lainnya dan orang-orang Indonesia yang 

menundukkan diri kepada Hukum Eropa. 

Bagi Orang Indonesia keturunan Timur Asing selain 

Tionghoa, Hukum Waris BW tidak berlaku, kecuali Bab 13 yang 

53 
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mengatur soal wasiat (Staatsblad 1924:556). Di dalam Pasal 4 

Staatsblad itu ditentukan bahwa orang-orang dari keturunan 

tersebut hanya dapat membuat wasiat dengan bentuk wasiat umum 

kecuali dalam hal-hal yang tercantum dalam Pasal 946, 947 dan 

948.
60

 

2) Sistem Hukum Kewarisan Adat, hukum kewarisan ini beraneka 

ragam sistemnya karena dipengaruhi oleh bentuk etnis di 

lingkungan hukum adatnya. Dalam sistem kewarisan adat dikenal 

sistem kewarisan matrineal, patrilineal dan bilateral atau parental. 

Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Sistem Patrilineal, yaitu sistem pewarisan yang diambil dari 

garis keturunan pihak nenek moyang laki-laki. Jika 

menggunakan aturan kewarisan ini maka laki-laki sangat 

menonjol dan menjadi dominan dalam mendapatkan waris, 

contohnya pada masyarakat Batak. Yang menjadi ahli warisnya 

hanya anak laki-laki sebab anak perempuan telah kawin dengan 

cara “kawin jujur” yang kemudian masuk menjadi anggota 

keluarga pihak suami, selanjutnya ia bukan lagi merupakan ahli 

waris dari orangtuanya yang meninggal dunia;  

b) Sistem matrilineal, yaitu sistem pewarisan yang menarik garis 

keturunan pihak nenek moyang perempuan. Di dalam sistem ini 

pihak laki-laki tidak menjadi pewaris untuk anak-anaknya. 
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 Ali Afandi, Hukum Waris Hukum Keluarga Hukum Pembuktian (Jakarta: PT Rineka Cipta, Cet. 

IV, 1997), 13-14. 
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Anak-anak menjadi ahli waris dari garis perempuan/garis ibu 

karena anak-anak mereka merupakan bagian dari keluarga 

ibunya, sedangkan ayahnya masih merupakan anggota 

keluarganya sendiri, contoh dari sistem ini terdapat pada 

masyarakat Minangkabau yang sudah merantau ke luar tanah 

aslinya, kondisi tersebut sudah banyak berubah; 

c) Sistem parental atau bilateral, yaitu sistem yang menarik garis 

keturunan dari dua sisi, baik dari pihak ayah maupun dari pihak 

ibu. Di dalam sistem ini kedudukan anak laki-laki dan 

perempuan dalam hukum waris sama dan sejajar. Artinya baik 

anak laki-laki maupun perempuan merupakan ahli waris dari 

harta peninggalan orang tua mereka.
61

 

Dari ketiga bentuk atau sistem masyarakat tersebut, secara 

eksplisit akan ditemui bahwa dalam masyarakat patrilineal, 

akibatnya hanya laki-laki atau keturunan laki-laki saja yang berhak 

tampil sebagai ahli waris, sedangkan dalam sistem matrilineal yang 

berhak tampil sebagai ahli waris adalah anak perempuan. Dalam 

sistem ketiga, pada prinsipnya baik laki-laki maupun perempuan 

dapat tampil sebagai ahli waris, mewarisi harta peninggalan ibu 
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 Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2011), 

89-90. 
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bapaknya dan saudara-saudaranya, baik saudara laki-laki maupun 

saudara perempuan.
62

 

3) Hukum Waris Orang Asing 

Hukum waris yang berlaku bagi warga Negara asing karena 

naturalisasi menjadi warga Negara asing atau anak perempuan 

kawin dengan pria warga Negara asing. Dalam masalah ini semula 

terdapat suatu pendirian yang menentukan, bahwa hukum waris 

tunduk pada prinsip timbal balik (reciprociteet). Artinya bahwa 

seseorang dapat mewaris dari Negara lain, jika orang dari Negara 

tersebut juga dapat mewaris dari Negaranya. Prinsip ini sekarang 

sudah tidak berlaku lagi, yang berlaku adalah hukum nasional 

pewaris,
63

 sebagaimana diatur dalam Pasal 837 KUHPerdata
64

 

sebagai berikut:  

“Apabila sebuah warisan terdiri atas barang yang mana 

sebagian ada di Indonesia dan warisan yang demikian itu 

harus dibagi antara beberapa orang asing bukan penduduk 

Indonesia pada belah satu, dan beberapa warga Negara 

Indonesia pada belah lain, maka bolehlah mereka yang 

terakhir ini mengambil suatu jumlah bagian mereka terlebih 

dahulu, ialah suatu jumlah dalam perbandingan menurut 

kadar hak mereka dengan harga barang-barang yang mana 

karena undang-undang dan kelaziman di luar negeri, 

mereka tak akan dapat memperoleh hak milik 

terhadapnya.” 
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 Mohd. Idris Ramulyo, Beberapa Masalah Pelaksanaan Hukum Kewarisan Perdata Barat 

(Jakarta : Sinar Grafika, 1993), 4. 
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 Afandi, Hukum Waris Hukum Keluarga Hukum Pembuktian, 13. 
64

 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 217. 
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Dalam hal ini jumlah atau bagian yang diambil berasal dari 

barang-barang yang telah memperoleh hak milik terlebih dahulu.
65

   

b. Pengaturan Akta Wasiat dalam KUHPerdata 

Hukum waris timbul atas dasar prinsip bahwa setiap orang 

berhak atau bebas untuk berbuat apa saja terhadap harta bendanya. 

Demikian juga orang tersebut bebas untuk mewasiatkan hartanya 

kepada siapa saja yang diingini walaupun demikian masih juga ada 

batas-batas yang diizinkan oleh undang-undang.
66

 KUHPerdata/BW 

mengenal pengaturan wasiat dengan nama testamen yang diatur dalam 

buku kedua bab ketiga belas.
67

  

Pasal 875 BW
68

 secara tegas menyatakan tentang pengertian 

surat wasiat, yaitu: 

“Surat Wasiat atau testamen adalah suatu akta yang memuat 

pernyataan seseorang tentang apa yang dikehendakinya akan 

terjadi setelah ia meninggal dunia dan yang olehnya dapat 

dicabut kembali.” 

Dari pengertian ini maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa 

ciri-ciri surat wasiat adalah: 1) Merupakan perbuatan sepihak yang 

dapat dicabut kembali; dan 2) Merupakan kehendak terakhir dan 

mempunyai kekuatan hukum setelah pewaris meninggal dunia. 
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Dengan melihat ciri pokok dari testamen/surat wasiat tersebut 

menurut Henny Tanuwidjaja, maka terdapat suatu larangan untuk 

membuat wasiat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara 

bersama-sama untuk menguntungkan satu dengan yang lainnya 

maupun untuk kepentingan pihak ketiga dalam suatu akta (930 BW).
69

 

Ketentuan lain dalam pembuatan surat wasiat ini adalah bahwa 

pembuat wasiat harus menyatakan kehendaknya yang berupa amanat 

terakhir secara lisan di hadapan Notaris dan saksi-saksi.  

Menurut Eman Suparman, salah satu ciri dan sifat yang 

terpenting dan khas dalam setiap surat wasiat, yaitu surat wasiat selalu 

dapat ditarik kembali oleh si pembuatnya. Hal ini disebabkan tindakan 

membuat surat wasiat adalah merupakan perbuatan hukum yang 

sifatnya sangat pribadi.
70

 Dasar hukum dari waris testamentair adalah 

Pasal 874 KUHPerdata/BW
71

 yakni, “Segala harta peninggalan 

seseorang yang meninggal dunia adalah kepunyaan sekalian ahli 

waris menurut ketentuan undang-undang, sekedar terhadap itu dengan 

surat wasiat tidak/telah diambil suatu ketetapan yang sah.” 

Dari ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) Dengan 

surat wasiat si pewaris dapat mengangkat seorang atau beberapa orang 

ahli waris, dan pewaris dapat memberikan sesuatu kepada seseorang 

atau kepada beberapa orang; 2) Terdapat suatu kemungkinan bahwa 
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harta warisan tersebut yang merupakan peninggalan seseorang dibagi 

berdasar undang-undang (sebagian) dan selebihnya berdasar surat 

wasiat; dan 3) Ahli waris yang berdasarkan testamen lebih diutamakan 

daripada ahli waris menurut undang-undang.
72

 

c. Pengaturan Akta Wasiat dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) 

Wasiat memiliki dasar-dasar hukum yang jelas. Di dalam 

hukum Islam, sumber hukum yang mengatur tentang wasiat adalah 

1) Surah Al-Baqarah (QS. 2:180, 181,182)
73

, yaitu: 

ك  خ   تُ إنِ ت ر  و  م  كُمُ ٱل  د  ر  أ ح  ض  ا ح  كُم  إذِ  ل ي  رُوفِ  كُتِب  ع  ع  م  بيِن  بِٱل  ر  ٱأص  ق  نِ و  ي  لدِ  و  
صِيَّةُ للِ  و  رًا ٱل  ي 

مُتَّقِين   ل ى ٱل  ق ًا ع  مِيعٌ  1٨2ح  لوُن هُٓۥِۚ إنَِّ ٱللََّّ  س  ل ى ٱلَّذِين  يبُ دِّ مُهُۥ ع  آ إثِ  هُۥ ف إنَِّم  مِع  ا س  د  م  ل هُۥ ب ع  نۢ ب دَّ ف م 

لِيمٞ    1٨1ع 

180. “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 

banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 

ma´ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa 

181. Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia 

mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-

orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui 

 

 

2) Surat Al Baqarah ayat 240
74

, yaitu: 

اجِٖۚ  ر  ر  إخِ  ي  لِ غ  و  ح  عًا إلِ ى ٱل  ت   جِهِم مَّ و   صِيَّةٗ أصِّ ز  جٗا و  و   ي ذ رُون  أ ز  ن  مِنكُم  و  فَّو  ٱلَّذِين  يتُ و   ف إنِ  و 

كِيمٞ  زِيزٌ ح  ُ ع  ٱللََّّ رُوفٍٖۗ و  ن  فيِٓ أ نفسُِهِنَّ مِن مَّع  ل  ا ف ع  كُم  فيِ م  ل ي  ن  ف لا  جُن اح  ع  ج  ر    2٤2خ 
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240. Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu 

dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-

isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak 

disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah 

(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang 

meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma´ruf terhadap diri 

mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 

 

 

 

3) Surat An Nisa’ (QS. 4:11 & 12)
75

, yaitu: 

نِ ف ل هُ  ن ت ي  ق  ٱث  اءٓٗ ف و  نِِۚ ف إنِ كُنَّ نسِ  نُث ي ي  ظِّ ٱأص  لُ ح  رِ مِث  ك  دِكُم   لِلذَّ ل   ُ فيِٓ أ و  ك   يوُصِيكُمُ ٱللََّّ ا ت ر  نَّ ثلُثُ ا م 

ك   ا ت ر  دُسُ مِمَّ ا ٱلسُّ همُ  ن  حِدٖ مِّ هِ لِكُلِّ و   ي  أِص ب و   و 
فُِۚ ةٗ ف ل ه ا ٱلنِّص  حِد  ان ت  و   إنِ ك  دِٞۚ  و  ل  ان  ل هُۥ و  إنِ ك 

دُ  هِ ٱلسُّ ةٞ ف لِمُِّ و  ان  ل هُٓۥ إِخ   ف إنِ ك 
ِۚ
هِ ٱلثُّلثُُ اهُ ف لِمُِّ رِث هُٓۥ أ ب و  و  ل دٞ و  صِيَّةٖ ف إنِ لَّم  ي كُن لَّهُۥ و  دِ و  سُِۚ مِنۢ ب ع 

رُون  أ يُّهُ  ن اؤُٓكُم  لا  ت د  أ ب  اب اؤُٓكُم  و  ن ٍۗ ء  ي  ٍِۗ إنَِّ ٱللََّّ  يوُصِي بهِ آ أ و  د  ن  ٱللََّّ ةٗ مِّ عٗاِۚ ف رِيض  بُ ل كُم  ن ف  ر  م  أ ق 

كِيمٗا  ليِمًا ح  ان  ع  ان  ل هنَُّ  11ك  ل دِٞۚ ف إنِ ك  جُكُم  إنِ لَّم  ي كُن لَّهنَُّ و  و   ك  أ ز  ا ت ر  فُ م  ل كُم  نِص  ۞و 

صِيَّةٖ يُ  دِ و  ن ِۚ مِنۢ ب ع  ك  ا ت ر  بعُُ مِمَّ ل دٞ ف ل كُمُ ٱلرُّ تمُ  إنِ لَّم  و  ك  ا ت ر  بعُُ مِمَّ ل هنَُّ ٱلرُّ نِٖۚ و  ي  وصِين  بِه آ أ و  د 

صِيَّةٖ توُصُون  بهِ آ  دِ و  نۢ ب ع  تمُِۚ مِّ ك  ا ت ر  ل دٞ ف ل هنَُّ ٱلثُّمُنُ مِمَّ ان  ل كُم  و  ل دِٞۚ ف إنِ ك  نٍٖۗ ي كُن لَّكُم  و  ي  أ و  د 

ل ةً أ وِ ٱ ل   ثُ ك  جُلٞ يوُر  ان  ر  إنِ ك  انوُٓاْ و  دُسُِۚ ف إنِ ك  ا ٱلسُّ همُ  ن  حِدٖ مِّ تٞ ف لِكُلِّ و   ل هُٓۥ أ خٌ أ و  أخُ  أ ةٞ و  ر  م 

صِ  ارٓ ِٖۚ و  ر  مُض  ي  ن  غ  ي  ى  بِه آ أ و  د  صِيَّةٖ يوُص  دِ و  اءُٓ فيِ ٱلثُّلثُِِۚ مِنۢ ب ع  ك  لكِ  ف همُ  شُر  ث ر  مِن ذ   يَّةٗ أ ك 

لِيمٌ ح   ُ ع  ٱللََّّ ٍِۗ و  ن  ٱللََّّ   12لِيمٞ مِّ

 

11) Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 

memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 

masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 

meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka 
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 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Kementrian Agama Republik Indonesia. Aljamil Al qur’an 

…,  4:11-12. 
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ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-

pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 

(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-

anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana; 12) Dan 

bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu 

itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta 

yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau 

(dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat 

harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika 

kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan 

dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 

buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang 

mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah 

dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-

laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka 

bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 

mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat 

yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 

memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 

demikian itu sebagai) syari´at yang benar-benar dari Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 

 

Wasiat merupakan suatu perbuatan hukum, sehingga 

mempunyai ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaannya.
76

 Ketentuan-

ketentuan yang berhubungan dengan wasiat antara lain terdiri atas: 

1) Almushi, yaitu orang yang membuat surat wasiat itu harus cakap 

dan bertindak secara sukarela tanpa paksaan serta ia harus benar-

benar berhak atas harta yang akan diwasiatkan. 

2) Almusha lah, yaitu orang yang akan menerima wasiat harus cakap 

untuk menerimanya, ia tidak termasuk ahli waris pemberi wasiat, 
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 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. 1, 2006), 141. 
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dan harta yang diperoleh dari wasiat itu tidak boleh dipergunakan 

bertentangan dengan hukum. 

3) Almusha bih, yaitu benda yang akan di wasiatkan sifatnya harus 

dapat dipindah tangankan, tidak boleh melebihi sepertiga dari harta 

setelah dikurangi dengan semua hutang sebab melebihi dari 

sepertiga berarti mengurangi hak ahli waris. (hal ini berdasarkan 

pada hadits riwayat bukhari yang meriwayatkan tentang nasihat 

rasulullah saw kepada saa’d bin abi waqqas, ketika merasa dirinya 

akan meninggal dunia). 

4) Shigat, yaitu isi dari wasiat harus terang dan jelas, tidak 

menimbulkan kekeliruan, tidak bertentangan dengan peraturan 

yang telah ditentukan dan dilakukan di depan saksi-saksi paling 

sedikit dua orang. 

Apabila ternyata ada wasiat yang melebihi sepertiga dari Harta 

Peninggalan, maka diselesaikan dengan salah satu cara sebagai berikut: 

a) Dikurangi sampai batas sepertiga Harta Peninggalan; dan b) Diminta 

kesediaan semua ahli waris yang pada saat itu berhak menerima 

warisan, apakah mereka mengikhlaskan kelebihan dari sepertiga itu. 

Jika para ahli waris menyatakan ikhlas, maka pemberian wasiat yang 

melebihi sepertiga itu halal hukumnya. 

Ketentuan lain yang berkaitan dengan wasiat juga antara lain 

bahwa setelah pemberi wasiat meninggal dunia, penerima wasiat harus 

menyatakan secara tegas bahwa ia menerima wasiat. hal tersebut hanya 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

63 
 

 

dapat dilakukan setelah pemberi wasiat meninggal sebab ketika 

pemberi wasiat hidup, wasiat sewaktu-waktu dapat ia cabut kembali. 

Jika penerima wasiat meninggal dunia setelah pemberi wasiat wafat, 

akan tetapi penerima wasiat belum secara tegas menyatakan menerima, 

maka sebagai gantinya adalah ahli waris mereka masih berhak untuk 

itu.
77

  

Pasal 49 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang 

Peradilan Agama menyatakan bahwa salah satu tugas dan wewenang 

Pengadilan agama ialah memeriksa, memutus, dan menyelesaikan 

perkara di tingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam di 

bidang: wasiat. Pengaturan tentang wasiat ini sendiri tertuang dalam 

Kompilasi Hukum Islam yang terdapat pada bab V Pasal 194-209.
78

 

d. Pengaturan Akta Wasiat dalam Hukum Adat 

Menurut pendapat Sajuti Thalib yang mendasarkan 

pendapatnya kepada pendapat Hazairin, menyatakan bahwa Pasal 75 

R.R. menyebut Undang-Undang Agama dan Kebiasaan sejajar sebagai 

hukum yang berlaku bagi penduduk pribumi, yang berarti Hukum Adat 

berlaku bagi orang-orang yang tunduk pada Hukum Adatnya masing-

masing, yakni jika Hukum Adatnya bersumber dari Hukum Islam 
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 Eman, Hukum Waris Indonesia, 95-98. 
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 Nuansa Aulia, Kompilasi HukumIslam (KHI), 56-60. 
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maka Hukum Islam diperlakukan bagi orang-orang Islam, sedangkan 

orang-orang Timur Asing berlaku Hukum Adat mereka.
79

 

Dalam Hukum Adat, wasiat ialah pemberian pewaris kepada 

seorang/beberapa ahli waris atau orang tertentu, yang dilaksanakan 

setelah pewaris meninggal dunia.
80

 Di Jawa Barat sendiri pemberian 

dengan wasiat ini sangat umum terjadi, dan tidak dapat dipisahkan dari 

pewarisan. Eman Suparman mengatakan bahwa wasiat merupakan 

salah satu proses dalam pewarisan yang dibuat dengan berbagai alasan, 

seperti: 1) Untuk menghindarkan persengketaan (Kabupaten Bandung, 

Karawang, Indramayu, Pandeglang); 2) Perwujudan rasa kasih sayang 

dari si pewaris (Kabupaten Bandung, Pandeglang); 3) Pewaris merasa 

ajalnya telah dekat (Cianjur, Banjar, Ciamis, Kawali, Cikoneng); dan 

4) Pewaris akan melaksanakan ibadah haji (Cianjur, Banjar, Ciamis, 

Kawali). 

Pewaris dapat mencabut atau menarik kembali suatu wasiat 

yang sudah dibuat atau diikrarkan. Tetapi selama wasiat tidak dicabut 

atau ditarik kembali, para ahli waris berkewajiban untuk menghormati 

wasiat tersebut. Di desa Buyung, Batujaya, Pisang Sambo (Karawang) 

wasiat tidak dapat ditarik kembali apabila dibuat secara tertulis. 
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 Mohd. Idris Ramulyo, Beberapa Masalah Pelaksanaan Hukum Kewarisan Perdata Barat, 15. 
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 Eman, Hukum Waris Indonesia, 101. 
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Pembuatan atau Ikrar Wasiat dapat dilakukan secara lisan atau 

tertulis dengan tata cara, yakni:  

1. Lisan : a) Di hadapan orang-orang yang berkepentingan atau 

penghuni rumah, tetangga, sanak saudara tanpa pemberitahuan 

kepada Pejabat Desa (Cianjur, Ciamis, Banjar, Kawali, Bandung, 

Bekasi, Pandeglang). Di Kecamatan Ciamis, apabila wasiat 

berupa tanah diberitahukan kepada desa untuk pemindahan nama; 

dan b) Di hadapan Pejabat Desa (Saruni Kecamatan Pandeglang); 

2. Tertulis : a) Di bawah tangan (Ciamis, Bandung, Bekasi, Kawali, 

Pandeglang); b) Di hadapan Kepala Desa (Ciamis, Cianjur, 

Bandung, Cikoneng, Pandeglang); c) Akta Notaris (Cianjur); dan 

d) Dihadapan Saksi-saksi (Ciamis, Cianjur, Cikoneng).
81

 

Pandangan yang umum berlaku adalah pemberian 

berdasarkan wasiat akan diperhitungkan pada saat pembagian 

waris. Tetapi di Ciamis, Cikoneng, Kawali dan Pandeglang di 

peroleh keterangan bahwa barang yang diterima karena wasiat 

tidak diperhitungkan pada saat pembagian waris. 

Mengenai besarannya kekayaan yang dapat diwariskan, 

berbeda-beda antara berbagai daerah. Di daerah Kabuupaten 

Bandung, tidak ada ketentuan mengenai batas besarnya wasiat 

kepada seorang bukan ahli waris. Demikian juga di daerah Cianjur, 

Pandeglang, juga Karawang tidak ada batas jumlah secara pasti 
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hanya sebagai suatu kebiasaan jumlah wasiat tidak akan melebihi  

 

  
 dari seluruh kekayaan. Jumlah tersebut akan diperhitungkan pada 

saat pembagian waris (apabila wasiat jatuh pada seorang/beberapa 

ahli waris). Di Bulak (Kabupaten Indramayu) ada batas maksimum 

dalam pemberian wasiat yaitu  
 

  
. Di Kecamatan Ciamis, Banjar 

dan Kawali, tidak dibenarkan pewarisan kepada bukan ahli waris, 

jadi di daerah-daerah ini, hibah atau wasiat sebagai proses 

pewarisan hanya diperuntukkan kepada ahli waris. Di daerah-

daerah tersebut, wasiat ditentukan sebanyak-banyaknya sepertiga 

dari kekayaan. Tetapi tidak ada jawaban, apakah dimungkinkan 

seseorang di masa hidupnya memberikan wasiat berupa harta 

kekayaan sebagai hibah atau hadiah kepada seorang yang bukan 

ahli waris, tetapi memiliki pertalian yang sangat erat dengannya. 

Misalnya pemberian kepada saudara ipar (saudara isteri/suami). Di 

Cikoneng tidak dijumpai pembatasan pewarisan. Pewaris dapat 

mewariskan baik kepada ahli waris atau orang lain (bukan Waris) 

di Jutinyuat, Juntikehon dan Dadap (Indramayu) wasiat kepada 

orang lain dapat diberikan, asal ada persetujuan terlebih dahulu 

dari ahli waris. Di Desa Plawad (Kecamatan Karawang) wasiat 

selalu diberikan kepada anggota keluarga.
82
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2. Pengaturan Akta Wasiat dalam Sistem Hukum di Malaysia 

a. Sistem Kewarisan di Malaysia 

Mengenai Hukum Kewarisan di Malaysia sampai saat ini 

masih beraneka ragam bentuknya. Malaysia adalah sebuah masyarakat 

yang multi-etnik, multi-komunal dan multi-agama tempat bangsa 

Melayu yang merupakan 45 persen dari seluruh penduduknya. Namun 

demikian, bangsa melayu mempunyai kekuatan politik dan budaya 

yang dominan. Sisanya terdiri dari berbagai kelompok etnik dan 

keagamaan dan yang terbesar adalah komunitas Cina (35%) dan India 

(10%). Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan dua etnik tersebut di 

Malaysia merupakan produk sejarah. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

Malaysia (Melayu) berada pada persimpangan jalur perdagangan Asia 

Tenggara, semenananjung Melayu menjadi pusat berkumpulnya 

berbagai pengaruh Agama dan Kebudayaan karena disinilah para 

pedagang dari India, Arab, dan Cina serta kaum penjajah Portugis, 

Belanda dan Inggris membawa serta ajaran Hindu, Budha, Kristen dan 

Islam ke Asia sehingga membentuk mozaik kebudayaan yang sangat 

kaya warna. Dua proses kebudayaan yang paling kuat membentuk 

wilayah tersebut adalah Indianisasi yang berlangsung selama berabad-

abad yang kemudian disusul dengan Islamisasi dari abad ke empat 

belas disaat para pedagang Muslim dan para Sufi dari Arab dan India 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

68 
 

 

mengajak para penguasa (sultan) Melayu untuk memeluk Agama 

Islam dan menyebarkan Islam ke seluruh wilayah Asia Tenggara.
83

 

Karena Negara Malaysia juga merupakan bekas daerah jajahan 

Portugis dan Belanda yang kemudian disusul dengan kedatangan 

Inggris pada akhir abad ke-18. Tentunya hal tersebut nantinya akan 

berpengaruh terhadap produk hukum yang dibuat Malaysia , karena 

tidak menutup kemungkinan hukum yang dibawa penjajah juga 

membumi di Malaysia. Dari beberapa uraian diatas merupakan 

pijakan peneliti untuk membahas Hukum Keluarga Islam di Malaysia 

karena disamping menengok sejarah Malaysia ke belakang tentunya 

juga harus melihat kondisi sosio politik yang berkembang di Malaysia 

yang kesemuanya itu merupakan factor penentu dari produk hukum 

yang dihasilkan.
84

 

Sama halnya dengan Indonesia, di Malaysia jika seorang 

Muslim meninggal tanpa menulis wasiat, harta orang yang meninggal 

akan dibagi menurut hukum Faraid yaitu metode pembagian harta 

menurut Islam. Berdasarkan hukum ini, semua hutang (yang 

diperbolehkan oleh hukum Islam) dari almarhum harus dilaksanakan 

terlebih dahulu sebelum dibagi dan cara pembagiannya dilakukan 

sebagai berikut: 
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Perlu diperhatikan bahwa faraid ini hanya terjadi bila yang 

meninggal tidak menulis wasiat, jika ada wasiat maka wasiat harus 

dilaksanakan. Menurut para ulama (umat Islam) wasiat itu bisa 

diserahkan kepada salah satu ahli waris yang sah dengan persetujuan 

ahli waris yang lain, tetapi hal itu tidak dianjurkan. Islam juga tidak 

melarang seorang muslim memberikan wasiat kepada non muslim.  

Kedua, pembagian wasiat dapat dilakukan melalui  Akta 

Pembagian 1958 (Distribution Act), diubah pada tahun 1997. Hukum 

ini hanya berlaku untuk semua non-Muslim Malaysia yang tinggal di 

Semenanjung dan tidak termasuk non-Muslim di penduduk asli Sabah 

dan Sarawak. Perlu dicatat di sini, harta tidak hanya pada tanah tetapi 

juga termasuk perhiasan, uang asuransi, dan segala macam harta yang 

ditinggalkan oleh almarhum. Menurut Akta Pembagian 1958, jika 

yang meninggal tidak membuat surat wasiat, maka semua hartanya 
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akan diberikan kepada pihak-pihak yang bersangkutan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malaysian Bar Council juga mengatakan bahwa jika semua 

tidak ada maka, properti akan diberikan secara adil sebagai berikut 

dalam urutan saudara, kakek dan nenek, paman dan bibi, moyang, 

moyang  paman dan bibi. Dan jika semuanya tidak ada maka, 

pemerintah akan mengambil alih harta almarhum.
85

 

b. Pengaturan Akta Wasiat pada beberapa Negara Bagian Malaysia 

Malaysia terdiri dari beberapa negara bagian, Negeri Selangor 

merupakan salah satu Negara bagian di Malaysia yang pertama 
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mewujudkan Undang-Undang Pengadministrasian Hukum Syara’ di 

Malaysia.Undang-undang yang diwujudkan adalah Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang Islam. Undang-undang ini dirumuskan oleh 

pemerintah melalui Jabatan Kehakiman Syariah Negeri Selangor 

(JAKESS) dan selanjutnya diajukan dalam rapat parlemen untuk 

dibahas bersama wakil rakyat tersebut. Setelah disahkan dan 

mendapat persetujuan dari Raja, barulah diundangkan dan 

diberlakukan. Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam Negeri 

Selangor No 4 Tahun 1999 diundangkan pada 30 September 1999 dan 

mulai diberlakukan sejak 1 Juli 2004.
86

 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam Selangor memang 

merupakan negara pertama yang mewujudkan pengaturan wasiat 

untuk orang Islam tetapi masih ada Negara bagian lainnya yang 

mengatur seperti Negeri Melaka diatur dalam Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang Islam Nomor 4 Tahun 2004 dan Negeri 

Sembilan diatur dalam Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam 

Nomor 5 Tahun 2005. Hingga kini hanya Negeri Selangor (1999), 

Negeri Sembilan (2004) dan Melaka (2005) saja yang telah membuat 

undang-undang khusus mengenai wasiat orang Islam. Sedangkan, 
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Selangor, Malaysia Dan Mahkamah Agung Indonesia), Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM, Vol. 

21, No. 3:444-464. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

72 
 

 

Undang-undang untuk masyarakat non muslim diatur dalam 

Distribution Act 1958 jo. Amendment Act 1997.
87

 

Sebenarnya dalam hal pengaturannya, antara Negeri Selangor 

(1999), Negeri Sembilan (2004) dan Melaka (2005) tidak jauh 

berbeda. Dalam Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam 

(Selangor) 1999, Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam 

(Negeri Sembilan) 2004 dan Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang 

Islam (Negeri Melaka) 2005 pada Seksyen/Pasal 2 secara tegas 

menyatakan tentang pengertian wasiat, yaitu 

"wasiat" ertinya iqrar seseorang yang diperbuat pada masa 

hayatnya ke atas hartanya atau manfaat untuk menyempurnakan 

sesuatu bagi maksud kebajikan atau apa-apa maksud yang 

dibenarkan menurut Hukum Syarak, selepas dia mati. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa wasiat dilakukan 

oleh seseorang pada masa hidupnya dan perpindahan hak milik 

tersebut berlaku setelah pewasiat meninggal dunia. 

Adapun syarat-syarat mengenai pewasiat terdapat dalam 

Bagian II - Pelaksanaan Wasiat Seksyen/Pasal 6. Kelayakan Pewasiat 

diantaranya : (1) Seseorang pewasiat hendaklah seseorang yang 

(a) telah mencapai umur 18 tahun; (b) tidak merupakan orang yang tak 

sempurna akal; (c) bertindak dengan sukarela dan tidak dipaksa; dan 

(d) tidak dilarang daripada menguruskan hartanya. (2) Seseorang yang 

tidak layak menjadi pewasiat menurut Hukum Syarak, wasiatnya 

adalah tidak sah kecuali dengan izin dan kebenaran Mahkamah. (3) 

Jika seseorang pewasiat dalam keadaan sakit, dia hendaklah waras 

fikirannya, baik ingatan dan memahami semasa wasiat dibuat.
88
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Mahkamah mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan 

permasalahan hukum, termasuk masalah wasiat. Negeri Selangor 

merupakan negeri pertama yang mengeluarkan peraturan tentang 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam (Negeri Selangor) 

No.4 Tahun 2009 hasil draf undang-undang oleh pejabat Teknikal 

Undang-Undang Syarak dan Sivil Kebangsaan pada 15 September 

1999 dan diberlakukan mulai Juni tahun 2000. Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang Islam Negeri (Selangor) 1999 ini telah berlaku, 

diubah dan dibahas di Dewan Undangan Negeri(DUN) bagi Negeri 

Selangor untuk membantu masyarakat di negeri Selangor supaya 

mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan lebih 

sistematik. Di dalam Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam 

(Negeri Selangor) No.4 Tahun 2009 ini mengandungi 9 Bagian dan 

sebanyak 29 pasal. Enakmen/Undang-undang membawa arti undang-

undang yang dibuat oleh DUN.
89

 

Enakmen/Undang-undang tersebut telah memperuntukkan 

beberapa perkara berkaitan dengan wasiat orang Islam antaranya 

pelaksanaan wasiat, pembatalan wasiat, penarikan wasiat, penerimaan 

dan penolakan wasiat. Pemakaian undang- undang tersebut digunakan 

apabila terdapat pertikaian atas wasiat dari satu pihak dengan 

membuat tuntutan di Mahkamah Syariah. Tuntutan yang dilakukan 
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Muhamad Mirza Bin Azmi, 2019, Prosedur Pengurusan Wasiat (Studi Komparatif Majlis 

Agama Islam Selangor dan Hukum Islam), Skripsi tidak diterbitkan, Jambi: Program Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 8. 
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berdasarkan kewenangan Mahkamah Tinggi atau Mahkamah Rendah 

berisi panggilan bersama dengan pernyataan tuntutan yang menuntut 

pengesahan wasiat diputuskan oleh Hakim Syar’i. Pengesahan wasiat 

dibuktikan dengan keterangan ikrar, saksi, dokumen, sumpah syarie 

dan sebagainya yang bisa meyakinkan Hakim untuk menentukan 

kebenaran wasiat tersebut.
90

 

Wasiat yang dibuat dengan lisan atau tulisan atau isyarat yang 

dapat difahami hendaklah disaksikan oleh dua orang saksi yang dapat 

diterima menurut hukum syarak, hal tersebut dapat kita lihat pada 

Enakmen/Undang-undang sub Seksyen/Pasal 3 (3) :  

“ 1) Sesuatu wasiat boleh dibuat dengan lisan atau tulisan dan jika 

orang yang hendak membuat wasiat itu tidak dapat melakukan 

sedemikian, wasiatnya bolehlah dibuat dengan cara isyarat yang 

boleh difahami; 2) Sesuatu wasiat lisan atau wasiat dengan isyarat 

hendaklah dibuat di hadapan sekurang-kurangnya dua orang saksi 

yang boleh diterima sebagai saksi menurut Hukum Syarak; 3) 

Sesuatu wasiat bertulis bolehlah dibuat dalam borang yang terdapat 

dalam Jadual Kedua kepada Enakmen/Undang-undang ini.” 

Dalam masalah lain, terdapat juga orang yang meninggal dunia 

tanpa berwasiat kepada cucunya yakni putra dari anak laki-laki yang 

telah meninggal terlebih dahulu atau meninggal bersama dengannya. 

Berdasarkan hukum waris, cucu tersebut tidak berhak untuk menerima 

bagian warisan. Peruntukan subSeksyen/Pasal 27 (1) 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam (Selangor) telah 
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 Wan Faizah binti Wan Yusoff, 2012, Penyelesaian Pelaksanaan Wasiat Wajibah Di Mahkamah 

Syariah Negeri Selangor Tahun 2008 sampai dengan 2010, Tesis tidak diterbitkan, Riau: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 47 
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memberikan hak kepada golongan tersebut dengan apa yang disebut 

sebagai wasiat wajibah. Maka cucu tersebut berhak terhadap sepertiga 

harta warisan dan sekiranya cucu tersebut diberi dengan kadar yang 

kurang dari sepertiga haknya, hendaklah disempurnakan sesuai 

dengan wasiat wajibah tadi. Namun, kadar sepertiga tersebut tidak 

boleh melebihi kadar dimana ayahnya berhak didalam harta pusaka 

kakeknya.
91

 

 

B. Kekuatan hukum Akta Wasiat dan akibat hukumnya 

1. Kekuatan Hukum Akta Wasiat dan Akibat Hukumnya dalam Sistem 

Hukum di Indonesia 

a. Kekuatan Hukum Akta Wasiat (Testamen Acte) dan Akibat 

Hukumnya dalam KUHPerdata 

Pasal 875 KUHPerdata
92

 menyatakan bahwa, “Wasiat adalah 

suatu akta yang berisi pernyataan seseorang tentang apa yang akan 

terjadi setelah ia meninggal dunia dan olehnya dapat ditarik 

kembali.” 

Ditinjau dari bentuknya (formiil), suatu wasiat merupakan 

suatu akta yang memenuhi syarat Undang-Undang. Jadi, di dalam 

Hukum Perdata, suatu wasiat harus dibuat dalam bentuk akta, maka 

syarat wasiat adalah “tertulis” (dalam bentuk surat wasiat). Meskipun 
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 Enakmen Wasiat Orang Islam (Selangor) 1999 Bahagian VIII - Wasiat Wajibah, Seksyen 27 

Wasiat Kepada Cucu. 
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 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 226. 
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surat wasiat dibuat dalam bentuk akta, namun Hukum Perdata tidak 

mensyaratkan apakah surat wasiat itu harus dibuat dalam bentuk akta 

di bawah tangan atau akta autentik. Namun dalam prakteknya, surat 

wasiat umumnya dibuat dalam bentuk akta autentik, hal ini penting 

mengingat dalam segi pembuktian akta autentik memiliki nilai 

pembuktian yang sempurna. Pejabat Umum yang berwenang untuk 

membuat akta autentik ialah  Notaris sebagaimana yang telah tertuang 

dalam Pasal 1 angka 1 dan Pasal 15 ayat (1) UUJN.
93

 

Ditinjau  dari isinya (materiil) wasiat merupakan suatu 

pernyataan kehendak yang baru mempunyai akibat/berlaku sesudah si 

pembuat wasiat meninggal dunia, pernyataan mana pada waktu si 

pembuat masih hidup dapat ditarik kembali secara sepihak. Jadi 

menurut J. Satrio, untuk menetapkan apakah suatu wasiat sah menurut 

Undang-Undang kita dapat mengujinya berdasarkan bentuk dan isinya 

seperti tersebut di atas.
94

 Sedangkan, menurut Pitlo ciri-ciri pokok 

suatu wasiat bukanlah dari kata “tindakan sepihak-nya”, akan tetapi 

dari kata “dapat ditarik kembali-nya” pernyataan kehendak tersebut 

secara sepihak. 

Sesuai dengan penjelasan pada pelaksanan akta wasiat dalam 

KUHPerdata, KUHPerdata sendiri mengenal tiga macam bentuk 

wasiat. Yang paling dominan diantara ketiga wasiat tersebut ialah 
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 Undang-Undang Sekretariat Negara RI Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UUJN) 
94

 Satrio, Hukum Waris, 181. 
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“Surat wasiat olografis” dimana surat wasiat ini dapat bersifat rahasia 

(geheim) atau juga mungkin tidak rahasia (openbaar). 

Kekuatan pembuktian wasiat olografis ditentukan dalam Pasal 

933 KUHPerdata
95

 yang menentukan bahwa apabila surat wasiat 

tersebut setelah berada dalam penyimpanan Notaris, kekuatannya 

sama dengan surat wasiat yang dibuat dengan akta umum (openbaar 

testamen). Dalam hal ini seluruhnya dikerjakan Notaris. 

Sebagai akibat lainnya, menurut Soetojo Prawirohamidjojo
96

 

wasiat olografis hanya memberi bukti terhadap pihak yang mengakui 

bahwa wasiat itu ditulis dan ditandatangani oleh Pewaris (Pasal 1876 

KUHPerdata). Tetapi, kebalikannya ditentukan dengan Pasal 933 ayat 

2 KUHPerdata dan ditambah Pasal 1 Undang-Undang 18 Juni 1892 

(Stbl. No. 146) yang menentukan bahwa wasiat olografis diduga 

seluruhnya telah ditulis dan ditandatangani oleh pewaris. Alasan 

diadakannya penambahan perundang-undangan ini, adalah adanya 

beberapa putusan pengadilan mengenai keabsahan wasiat olografis, 

yaitu setelah oleh para ahli waris pengganti tidak diakui bahwa wasiat 

ini ditulis oleh para pewaris sendiri. 

Untuk mengahapuskan keberatan yang timbul dengan 

penafsiran Undang-undang yang menyangkal “Kekuatan Bukti 

Materiil” dari akta terhadap wasiat olografis, maka Pasal 933 ayat 2 

KUHPerdata diadakan. Akibat dari ketentuan ini, beban bukti 
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 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 238. 
96

 Soetojo Prawirohamidjojo, Hukum Waris Kodifikasi (Surabaya : Airlangga University Press, 

2000), 181. 
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ditentukan dengan tegas. Dulu, pihak yang diuntungkan dengan wasiat 

baru membuktikan keaslian dari surat wasiat jika diminta. Sekarang, 

mereka yang tidak mau mengakui wasiat harus membuktikan bahwa 

bukan pewaris  yang telah menulis atau menandatanganinya. Menurut 

Soetojo Prawirohamidjojo pula, penyimpanan kepada Notaris 

memberikan jaminan yang cukup untuk keabsahan dari wasiat dan 

membenarkan ketentuan ini jika diperlukan. 

b. Kekuatan Hukum Akta Wasiat (Testamen Acte) dan Akibat 

Hukumnya dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) 

Pasal 195 ayat (1) KHI
97

 menyatakan bahwa, “Wasiat 

dilakukan secara lisan dihadapan dua orang saksi, atau tertulis 

dihadapan dua orang saksi, atau dihadapan Notaris.” 

Ditinjau dari bentuknya (formiil) wasiat dalam KHI terdapat 

dua bentuk atau cara yakni wasiat dapat dilakukan secara lisan atau 

pun tertulis. Ditinjau dari isinya (materiil) di dalam KHI Pasal 171 

ayat (f)
98

  menyatakan bahwa “Wasiat adalah pemberian suatu benda 

dari pewaris kepada orang lain atau lembaga yang akan berlaku 

setelah pewaris meninggal dunia.” Jadi, wasiat tersebut dapat berlaku 

setelah pewaris meninggal dunia.  

Di dalam KHI sendiri, untuk menetapkan apakah suatu wasiat 

itu sah, maka terdapat dua kemungkinan yang dapat berlaku, yakni 

pertama, saksi (dimana para saksi ini membenarkan adanya wasiat 
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 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (KHI), 56. 
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 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (KHI)…, 50. 
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tersebut);  kedua, pernyataan persetujuan dari para ahli waris. Sesuai 

dengan Pasal 195 ayat (2) dan (3).
99

 Kompetensi absolut Peradilan 

Agama tertuang dalam Pasal 49 UU Peradilan Agama. Berdasarkan 

ketentuan tersebut, Pengadilan Agama berwenang memeriksa, 

memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara orang-

orang yang beragama Islam di bidang: 1) Perkawinan yang dilakukan 

menurut syariah Islam; 2) Waris; 3) Wasiat; 4) Hibah; 5) Wakaf; 6) 

Zakat; 7) Infaq; 8) Sedekah; dan 9) Ekonomi syariah.
100

 

c. Kekuatan Berlakunya Hukum Adat dan Akibat Hukumnya  

Kekuatan berlakunya Hukum Adat, sebagaimana hukum pada 

umumnya memiliki 3 hal, yaitu: 

1) Kekuatan berlaku secara sosiologis; 

Kekuatan berlaku secara sosiologis artinya hukum itu 

benar-benar secara nyata ditaati oleh anggota masyarakat. 

Walaupun secara tertulis tidak dinyatakan dengan tegas dalam 

sebuah peraturan perundang-undangan. Satjipto Rahardjo, 

mengatakan bahwa hukum adat adalah hukum yang hidup artinya 

hukum adat itu secara sosiologis benar-benar secara nyata dan 

dengan penuh kesadaran ditaati oleh anggota masyarakat sebagai 

pendukungnya. pandangan ini rupanya sepaham dengan yang 

dikatakan oleh Van Vollenhoven, bahwa hukum adat itu 

walaupun secara formal tidak ditulis dalam peraturan perundang-

                                                             
99

 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (KHI)…, 57.  
100
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undangan, tetapi benar-benar ditaati oleh masyarakat. Kekuatan 

berlaku seperti ini disebut juga sebagai kekuatan berlaku secara 

materiel.
101

 

2) Kekuatan berlaku secara yuridis;  

Kekuatan berlaku secara yuridis artinya hukum itu 

memiliki kemampuan untuk dipaksakan kepada anggota 

masyarakat. Kekuatan memaksa itu karena hukum itu telah 

ditetapkan oleh petugas yang berwenang, para fungsionaris 

hukum yang memiliki kewibawaan yang diberikan oleh hukum. 

Petugas hukum atau petugas yang berwenang atau para 

fungsionaris hukum ini adalah personifikasi Negara atau 

personifikasi hukum. Sebagai personifikasi Negara atau hukum, 

ia memiliki kedaulatan sehingga iapun memiliki wibawa dan 

kekuasaan untuk memaksa seseorang agar tunduk pada hukum 

berdasarkan kekuasaan, kewenangan, dan wibawa yang 

dimilikinya, petugas atau yang berwenang atau fungsionaris 

hukum itu berwenang pula menjatuhkan sanksi, denda, atau 

bahkan siksaan fisik. Apabila seseorang yang melanggar hukum 

atau menolak taat pada perintahnya petugas atau yang berwenang 

atau fungsionaris hukum ini, berdasarkan hukum pula dapat 

menggunakan alat kekuasaan yang ada padanya, yaitu alat yang 

oleh hukum diperuntukkan bagi si petugas atau si pejabat itu 
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untuk digunakan sewaktu-waktu kalau memang diperlukan. 

Kekuatan berlaku seperti ini disebut pula kekuatan formal karena 

secara formal telah ditetapkan dalam sebuah peraturan perundang-

undangan.
102

 

3) Kekuatan berlaku secara filosofis 

Kekuatan berlaku secara filosofis artinya kekuatan 

berlakunya hukum itu ada landasan filosofisnya. Landasan 

filosofis sebuah undang-undang misalnya dapat dicari dan 

ditemukan di dalam undang-undang itu sendiri yaitu dasar yang 

menjadi pokok pikiran sehingga undang-undang itu dibuat. 

Mengapa undang-undang itu dibuat, apa tujuan yang hendak 

dicapai dengan undang-undang itu, hal ini dapat ditemukan dalam 

hal “menimbang” sedangkan landasan hukum secara formal dapat 

ditemukan dalam “memperhatikan.” 

Kekuatan berlakunya sebuah hukum, dalam hal ini hukum 

adat tergantung pada konteks. Konteks berlakunya hukum adat itu 

sendiri dari konteks sosial budaya di mana hukum adat itu 

tumbuh, hidup, dan berkembang. Apabila hukum itu walaupun 

tidak tertulis tetapi ditaati secara sadar dan sepenuh hati, maka 

kekuatan berlaku secara materielnya tebal. Sebaliknya, jika 

hukum itu ditaati setelah diundangkan, maka kekuatan formalnya 

tebal. 
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Menurut Ter Haar  tebal tipisnya kekuatan materiil sesuatu 

peraturan Hukum Adat adalah tergantung pada faktor-faktor: a) 

Lebih atau kurang banyaknya (frequentie) penetapan-penetapan 

yang serupa, yang memberikan stabilitas kepada peraturan hukum 

yang diwujudkan oleh penetapan-penetapan itu; b) Seberapa jauh 

keadaan sosial di dalam masyarakat yang bersangkutan 

mengalami perubahan; c) Seberapa jauh peraturan yang 

diwujudkan itu selaras dengan sistem hukum adat yang berlaku; 

d) Seberapa jauh peraturan itu selaras dengan syarat-syarat 

kemanusiaan.
103

 

d. Akta Wasiat dalam Pandangan Hukum Acara Indonesia (Civil Law) 

Pada asasnya di dalam persoalan perdata Indonesia (Civil Law), 

alat bukti yang berbentuk tulisan itu merupakan alat bukti yang 

diutamakan atau merupakan alat bukti nomor satu jika dibandingkan 

dengan alat-alat bukti lainnya. Yang dimaksud dengan alat pembuktian 

dengan bentuk tertulis ialah alat bukti dengan surat.  

Menurut Achmad Ali dan Wiwie Heryani dalam bukunya “Asas-

Asas Hukum Pembuktian Perdata”, mengatakan bahwa akta adalah alat 

bukti tertulis yang diberi tandatangan serta memuat peristiwa-peristiwa 

yang menjadi dasar dari suatu perikatan, atau menjadi dasar dari suatu 

hak dengan ketentuan bahwa sejak semula akta ini sengaja dibuat untuk 

pembuktian.” 

                                                             
103

 Rato, Pengantar Hukum Adat…, 66-67. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

83 
 

 

Sehingga dalam hal ini kita dapat menemukan tiga unsur yang 

harus terdapat pada suatu akta, entah itu akta autentik maupun akta di 

bawah tangan, yaitu: 

1) Ada tandatangan; 

2) Memuat peristiwa-peristiwa yang menjadi dasar dari suatu perikatan 

atau menjadi dasar dari suatu hak; 

3) Sejak dibuatnya sengaja dimaksudkan untuk pembuktian.
104

 

Menurut Eddy O.D.Hiariej
105

 secara garis besar, bukti tulisan atau 

surat terdiri atas dua macam, yaitu akta dan tulisan atau surat-surat lain. 

Kemudian akta masih dapat dibedakan lagi dalam akta autentikdan akta di 

bawah tangan. Pertama, akta autentik atau akta resmi yang berdasarkan 

Pasal 1868 KUHPerdata
106

 adalah suatu akta yang dibuat oleh atau di 

hadapan seorang pejabat umum yang menurut undang-undang ditugaskan 

untuk membuat surat-surat akta tersebut di tempat di mana akta itu dibuat. 

kedua, akta di bawah tangan,  yaitu tiap akta yang tidak dibuat oleh atau 

dengan perantaraan seorang pejabat umum, yang mana akta itu dibuat dan 

ditandatangani sendiri oleh kedua belah pihak yang mengadakan 

perjanjian itu. Jadi, dalam hukum pembuktian dikenal paling tidak tiga 

jenis surat yaitu: akta autentik, akta di bawah tangan dan surat bukan akta. 

Sedangkan, untuk surat yang bukan akta menurut Achmad Ali dan 

Wiwie Heryani ialah semua alat bukti tertulis yang memenuhi unsur 
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untuk adanya alat bukti tertulis, tetapi tidakmemenuhi unsur-unsur untuk 

diakuinya sebagai suatu akta.
107

 

Menurut Arief Rachman, akta mempunyai dua fungsi yaitu fungsi 

formil (formalitas causa) dan fungsi alat bukti (probationis causa). 

Fungsi formil (formalitas causa) artinya akta berfungsi untuk lengkapnya 

atau sempurnanya suatu perbuatan hukum, jadi bukan sahnya perbuatan 

hukum. Dalam konteks ini akta merupakan syarat formil untuk adanya 

suatu perbuatan hukum. dan fungsi alat bukti (probationis causa) berarti 

akta mempunyai fungsi sebagai alat bukti karena sejak awal akta tersebut 

dibuat dengan sengaja untuk pembuktian dikemudian hari. Sifat 

tertulisnya suatu perjanjian dalam bentuk akta ini tidak membuat sahnya 

perjanjian tetapi hanyalah agar dapat digunakan sebagai alat bukti 

dikemudian hari bilamana terjadi sengketa.
108

 

Dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 

Notaris (UUJN)
109

 Pasal 38-53 Bab VII bagian pertama, mengatur tentang 

bentuk dan sifat akta. Oleh karena itu,  Notaris dalam membuat suatu akta 

autentik tidak boleh menyimpang dari persyaratan, bentuk, sifat dan isi 

akta tersebut. Tiga aspek penting yang perlu diperhatikan notaris dalam 

membuat akta autentik: 

1) Aspek Lahiriah (Uitwendige Bewijskracht) 

Aspek lahirian ini berfokus pada kemampuan akta Notaris itu 

sendiri untuk membuktikan keabsahan dirinya dalam menjadi akta 
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autentik (acta publica probant seseipsa), dan jika di pandang dari 

luar (lahirnya) akta autentik akan terlihat kesesuaian antara akta 

autentik dengan aturan hukum yang telah ditentukan. Jika sebuah 

akta dalam pemrosesan sudah menggunakan prosedut yang telah 

disepakati dan juga sudah ada yang membuktikan secara terbalik dan 

menemukan bukti keabsahan atau tidak ada yang menemukan bukti 

bahwa akta tersebut bukan akta autentik secara lahiriah, maka akta 

tersbut manjadi akta autentik dan memiliki kemampuan lahiriah akta 

Notaris ditentukan dalam Pasal 38, 42 dan 43 UUJN. 

Untu membuktikan akta autentik diperlukan pembuktian 

negative, yaitu beban pembuktian terletak pada pihak yang 

menyangkal atau menolak. Parameter untuk menentukan akta Notaris 

sebagai akta autentik yaitu tanda tangan dari Notaris yang 

bersangkutan baik yang ada pada Minuta dan Salinan Akta, maupun 

bentuk dari akta tersebut, awal akta (mulai dari judul) sampai akhir 

akta; 

2) Aspek Formal (Formele Bewijskracht) 

Langka kedua untuk menentukan sebuah akta menjadi akte 

autentik adalah ditinjau dari aspek formal. Aspek formal merupakan 

proses membuktikan kebenaran dan kepastian akta melalui data yang 

ada dalam akta seperti hari, tanggal, bulan, tahun, pukul (waktu) 

menghadap dan para pihak yang menghadap, paraf dan tanda tangan 

para penghadap, saksi dan Notaris, serta membuktikan apa yang 
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dilihat, disaksikan, didengar ole Notaris (pada akta pejabat/berita 

acara), dan mencatatkan keterangan atau pernyataan para penghadap 

(pada akta pihak), sebagaimana kewenangan Notaris berdasarkan 

Pasal 15 ayat (1) UUJN. 

Jika sesorang mempermasalahakan keautentikan akta 

berdasarkan aspek formal, maka sesorang tersebut harus dapat 

membuktikan ketidak autentikan atau kekeliruan data yang apa pada 

akta. Dan harus dibuktikan dengan data yang lebih valid dan bisa 

memenagkan terhadap akta yang dipermasalahkan. Bagi Notaris juga 

harus mampu menunjukan data-data yang valid sebagi bukti yang 

menguatkan kebenaran data yang ada dalam akata dengan 

menggunakan data-tada digunakan unbtuk mengisi akta tersebut. 

3) Aspek Materiil (Materiele Bewijskracht) 

Keterangan atau pernyataan yang dituangkan dalam akta 

pejabat (akta berita acara) atau keterangan para pihak yang 

disampaikan dihadapan Notaris (akta pihak) dan para pihak harus 

dinilai benar terhadap apa yang dikatakan kemudian 

dituangkan/dimuat dalam akta berlaku sebagai yang benar atau setiap 

orang yang datang kemudian/keterangannya dituangkan/dimuat 

dalam akta harus dinilai telah benar berkata. Jika ternyata 

pernyataan/keterangan para penghadap tersebut menjadi tidak benar, 

maka hal tersebut menjadi tanggung jawab para penghadap sendiri. 
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Dengan terpenuhinya syarat lahiriah, formil dan materiil suatu 

akta autentik mempunyai kepastian sebagai fakta yang sebenarnya, 

menjadi bukti yang sah (mempunyai kekuatan pembuktian yang 

sempurna) di antara para penghadap dan para ahli warisnya serta 

penerima hak mereka.  

Ketiga aspek tersebut diatas merupakan syarat kesempurnaan 

akta autentik, jika dapat dibuktikan dalam suatu persidangan bahwa 

salah satu atau keseluruhan aspek tersebut tidak benar, maka akta 

yang bersangkutan hanya mempunyai kekuatan pembuktian sebagai 

akta di bawah tangan saja.
110

 

 

2. Kekuatan Hukum Akta Wasiat dan Akibat Hukumnya dalam Sistem 

Hukum di Malaysia 

1. Sistem Pembuktian di Malaysia 

Nasaruddin Umar mengatakan bahwa
111

 Sebagai bekas jajahan 

inggris, Malaysia tetap mempertahankan tradisi hukum kebiasaan 

Inggris. Tradisi ini berdiri di tengah-tengah sistem hukum islam (yang 

dilaksanakan oleh Pengadilan Syari’ah) dan hukum adat berbagai 

kelompok penduduk asli. Hukum pembuktian Inggris atau bisa disebut 

dengan hukum pembuktian Anglo Saxon, dalam banyak hal berlainan 

dengan hukum pembuktian eropa kontinental. Hukum pembuktian 

                                                             
110

Arief Rachman, 2011, Pembuktian Akta autentik (Online), (www://notarisarief.wordpress.com, 

diakses 03 Januari 2020) 
111

Nasaruddin Umar, 2013, Studi Hukum Perbandingan Sistem Ketatanegaraan Malaysia dan 

Indonesia, Tahkim: Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. IX No. 2:113.  

https://notarisarief.wordpress.com/
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Anglo Saxon dalam peradilannya memakai sistem juri. Yakni di 

dalam sistem hukum Common Law ini kelenturan penerapan hukum 

terjadi, yurisperudensi atau keputusan hakim tidak berdiri sendiri 

melainkan mendengarkan rasa keadilan menurut juri.
112

  

Hakim tetap berpegang kepada ketentuan dan menilai apa yang 

dilanggarnya, tetapi keputusan salah dan tidak tetap berada di tangan 

para juri, sehingga yang terjadi adalah kombinasi hakim dan juri yang 

berbeda latar belakangnya membuat suatu keputusan. Hakim tidak 

lagi menjadi tunggal menjadikan hitam dan putihnya dalam 

menjatuhkan putusan di dalam sistem hukum ini. Kedudukan juri 

dalam sistem ini menjadi sentral di dalam menegakkan keadilan 

karena keadilan yang sesungguhnya ada dan hidup di masyarakat. Juri 

dipilih dari komunitas warga masyarakat (tokoh-tokoh masyarakat 

setempat) dan bukan ahli hukum. Oleh karena itu, diharapkan 

originalitas dalam menjatuhkan putusan menjadi berlaku objektif. 

Untuk itu, juri akan mempertimbangkan bukti dan kesaksian dalam 

menentukan pertanyaan-pertanyaan tentang suatu kejadian. 

Sementara, hakim biasanya menggali pertanyaan-pertanyaan seputar 

hukum.
113
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Sofyan Mukhtar, 1986, Hukum Pembuktian Inggris (Sekilas pandang perbandingan hukum 

pembuktian Anglo Saxon dengan hukum pembuktian Eropa Kontinental), Jurnal Hukum dan 

Pembangunan, Vol. 16, No. 6:557. 
113

Agus Riyanto, 2018, Sistem Hukum & Pengaruhnya terhadap Keputusan Peradilan (Online), 

(https://business-law.binus.ac.id/2018/12/21/sistem-hukum-pengaruhnya-terhadap-keputusan-

peradilan/, diakses 19 September 2020) 
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2. Kekuatan Hukum Akta Wasiat di Malaysia 

Keterangan berbentuk dokumen sering dikemukakan dalam 

perbicaraan kasus Mal/Harta dan Jenayah/pidana di Mahkamah 

Syariah. Keterangan tersebut amat penting dalam membuktikan 

dakwaan atau tuntutan yang dibawa ke Mahkamah Syariah. 

Keterangan dokumen seperti yang ditafsirkan di dalam Seksyen/Pasal 

3 Akta Keterangan Mahkamah Syariah Wilayah-wilayah Persekutuan 

1997 yakni semua benda, bahan, barang, piringan hitam, pita, filem, 

alat pelacak dan perangkat lain yang membuktikan sesuatu hak atau 

kepentingan. Keterangan dokumen juga merupakan bukti yang berasal 

dari dokumen yang dikeluarkan untuk pemeriksaan mahkamah yang 

berhubungan dengan permasalahan yang menjadi pertikaian.
114

 

Mahkamah rayuan syariah telah memutuskan bahwa 

mahkamah syariah tidak mempunyai bidang kuasa dalam perkara 

probet (wasiat) dan surat kuasa mentadbir (di Malaysia, jika tidak ada 

wasiat maka digantikan dengan surat kuasa mentadbir), karena 

keduanya terletak di bawah Senarai Kuasa Perundangan Persekutuan 

dan undang-undang yang berkaitan sebagaimana terdapat dalam Akta 

Probet dan Pengadministrasian 1959 tidak dikecualikan bagi orang 

Islam.
115

  

Geran probet (akta wasiat) dan surat kuasa 

mentadbir/melaksanakan hanya boleh digunakan oleh rakyat Malaysia 

                                                             
114

 Akta Keterangan Mahkamah Syariah Wilayah-wilayah Persekutuan 1997 Seksyen 3 
115

 Resali bin Muda, 2016, Harta Pusaka Islam Dimalaysia: antara Perundangan dan Pentadbiran, 

Malaysian Journal of Syariah and law, Vol. 4:3. 
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yang bukan beragama islam, Rakyat Malaysia yang beragama islam 

perlu mendapat sijil faraid dari Mahkamah Tinggi Syari’ah. Dalam 

kasus ini, pembagian harta pusaka dijalankan mengikuti Undang-

undang faraid atau perbincangan secara mufakat.
116

 

Dalam beberapa Enakmen/Undang-undang mengenai perkara 

probet (wasiat) terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan untuk 

membuat wasiat yakni wasiat bisa dibuat dengan cara lisan atau 

tulisan atau isyarat yang difahami dan hendaklah disaksikan oleh dua 

orang saksi yang boleh diterima menurut hukum syarak dan 

Enakmen/Undang-undang yang sama telah memperuntukkan 

boring/bentuk wasiat lengkap bertulis mengikut jadual kedua 

subSeksyen/Pasal 3 (3) :  

“ 1) Sesuatu wasiat boleh dibuat dengan lisan atau tulisan dan jika 

orang yang hendak membuat wasiat itu tidak dapat melakukan 

sedemikian, wasiatnya bolehlah dibuat dengan cara isyarat yang 

boleh difahami; 2) Sesuatu wasiat lisan atau wasiat dengan isyarat 

hendaklah dibuat di hadapan sekurang-kurangnya dua orang saksi 

yang boleh diterima sebagai saksi menurut Hukum Syarak; 3) 

Sesuatu wasiat bertulis bolehlah dibuat dalam borang yang terdapat 

dalam Jadual Kedua kepada Enakmen/Undang-undang ini.” 

Menurut Seksyen/Pasal 3 Enakmen/Undang-undang 

Keterangan Mahkamah Syariah (Negeri Selangor) 2003, keterangan 

ialah bayyinah dan syahadah. Keterangan lisan pula ialah segala 

pernyataan yang dibuat oleh saksi yang dibenarkan atau dikehendaki 

oleh mahkamah berhubung perkara-perkara fakta yang disiasat 
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Property Guru, 2020, Apakah Geran Probet (GP) dan Surat Kuasa Mentadbir (LA) Harta 

Pusaka? (Online), (https://sg.finance.yahoo.com/ diakses 6 Juni 2022) 
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manakala keterangan dokumentar pula merupakan segala dokumen 

yang dikemukakan bagi pemeriksaan mahkamah. Secara umumnya, 

terdapat lima jenis keterangan di bawah Undang-undang Keterangan 

Islam iaitu: (1) Keterangan Lisan; (2) Keterangan Dokumen; (3) 

Keterangan Keadaan; (4) Keterangan Secara Langsung; dan (5) 

Keterangan Dengar Cakap/mengikuti perintah. 

Adapun mengenai syarat yang menjadikan wasiat sah di sisi 

undang-undang yaitu: (1) Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun 

semasa ditulis; (2) Waras; (3) Mempunyai wasiat bertulis dan 

bertandatangan; dan (4) Perlu mempunyai sekurang-kurangnya dua 

saksi yang juga akan menandatangani wasiat. Semua pihak terlibat 

perlu hadir ketika majlis tandatangan diadakan.
117

 

Sama dengan di Indonesia, kaedah 

keterangan yang terbaik pula ialah keterangan yang berasaskan 

sumber primer atau sumber asal yang sahih. Misalnya, jika keterangan 

tersebut berbentuk dokumen, maka dokumen yang terbaik adalah 

dokumen asal manakala bagi keterangan secara langsung pula, 

keterangan terbaik ialah pernyataan secara langsung oleh seseorang 

saksi yang hadir bagi memberikan keterangannya berhubung sesuatu 

kes/kasus di Mahkamah.
118
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 Faiz Adnan, 2015, Isu Pembuktian di Mahkamah Syariah (Online), 
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C. Pelaksanaan Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara Indonesia dan 

Malaysia 

1. Pelaksanaan Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara Indonesia  

a. Pelaksanaan Akta Wasiat dalam KUHPerdata 

KUHPerdata Pasal 875
119

 menyatakan bahwa apabila pewaris 

meninggalkan wasiat, menurut Undang-Undang wasiat tersebut harus 

tertulis yang berisi pernyataan mengenai apa yang dikehendaki 

pewaris setelah dia meninggal.  

Pewaris pembuat surat wasiat harus berakal sehat Pasal 895 

KUHPerdata
120

, artinya tidak sakit ingatan ataupun tidak sakit berat 

yang mengakibatkan ia tidak dapat berpikir secara wajar. Jika surat 

wasiat memuat syarat-syarat yang tidak dapat dimengerti atau tidak 

mungkin dapat dilaksanakan atau bertentangan dengan kesusilaan, hal 

yang demikian itu harus dianggap tidak tertulis. Surat wasiat tidak 

boleh memuat ketentuan yang mengurangi bagian mutlak para ahli 

waris (legitimie portie, Pasal 913 KUHPerdata).
121

 

KUHPerdata/Burgerlijk Wetboek mengenal tiga macam/jenis 

cara/bentuk membuat akta wasiat (Pasal 921 BW), yaitu: 

1) Surat Wasiat yang ditulis sendiri (olografis testamen), Pasal 932 

KUHPerdata
122

 memuat ketentuan bahwa surat wasiat ini 

seluruhnya ditulis dengan tangan dan ditandatangani pewaris 

                                                             
119

 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 226. 
120

 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer)…, 229. 
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 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2014), 

202. 
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 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 238. 
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sendiri. Kemudian surat wasiat tersebut harus diserahkan untuk 

disimpan pada seorang Notaris peristiwa ini disebut akta 

penyimpanan Notaris (akta van depot).
123

 Penyerahan kepada 

Notaris ini ada dua cara, yaitu bisa diserahkan dalam keadaan 

terbuka bisa juga dalam keadaan tertutup. Kedua cara penyerahan 

dan penyimpanan pada Notaris itu mempunyai akibat hukum 

yang satu sama lain berbeda, yaitu: a) Apabila surat wasiat 

diserahkan dalam keadaan terbuka, maka dibuatlah akta notaris 

tentang penyerahan itu yang ditandatangani oleh pewaris, saksi-

saksi, dan juga Notaris. Akta penyimpanan tersebut ditulis di kaki 

surat wasiat tersebut, jika tidak ada tempat kosong pada kaki surat 

wasiat tersebut, maka amanat ditulis lagi pada sehelai kertas yang 

lain; dan b) Apabila surat wasiat diserahkan kepada Notaris dalam 

keadaan tertutup, maka pewaris harus menuliskan kembali pada 

sampul dokumen itu bahwa surat tersebut berisikan wasiatnya dan 

harus menandatangani keterangan itu dihadapan Notaris dan 

saksi-saksi. Setelah itu pewaris harus membuat akta penyimpanan 

surat wasiat pada kertas yang berbeda.
124

 

Pelaksanaan wasiat olografis dan wasiat pada umumnya 

sama, yaitu setelah pewaris meninggal dunia. Jika surat wasiat itu 

diserahkan kepada Notaris dalam keadaan terbuka, maka segera 

penetapan dalam surat wasiat dapat dilaksanakan sebab Notaris 

                                                             
123

 Maman, Hukum Waris Perdata., 107. 
124

 Eman, Hukum Waris Indonesia, 99. 
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mengetahui isi surat wasiat tersebut. Sedangkan sebaliknya, jika 

surat wasiat itu diserahkan dalam keadaan tertutup, maka pada 

saat pewaris meninggal dunia wasiat tidak dapat segera 

dilaksanakan sebab isi surat wasiat itu tidak dapat diketahui oleh 

Notaris dan Notaris dilarang membuka sendiri surat wasiat 

tersebut. Maka untuk kepentingan itu,  Notaris yang 

menyimpannya membawa surat wasiat itu ke BHP (Balai Harta 

Peninggalan). Di BHP surat wasiat itu di buka, pembukaan wasiat 

olografis ini harus dibuatkan aktanya yang dinamakan proses 

verbal akta dan harus disebutkan pula keadaan isi wasiat tersebut. 

Setelah wasiat dibuka dan dibuatkan aktanya, BHP menyerahkan 

kembali pelaksanaan wasiat tersebut kepada Notaris yang 

menyimpannya. 

Wasiat olografis ini juga sewaktu-waktu dapat ditarik 

kembali oleh yang membuatnya (Pasal 934 KUHPerdata).
125

 

Penarikan wasiat ini dapat dilakukan dengan cara yang 

bersangkutan datang kepada Notaris di mana wasiat itu disimpan. 

Selanjutnya ia menyatakan kehendaknya untuk meminta kembali 

wasiat yang pernah disimpan tersebut dan dibuatkan akta 

tersendiri untuk pegangan Notaris.
126

 

 

 

                                                             
125

 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 238-239. 
126

 Maman, Hukum Waris Perdata, 108. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

95 
 

 

2) Surat Wasiat Umum (openbaar tetamen) 

Wasiat umum (openbaar tetamen) adalah surat wasiat 

yang dibuat oleh seorang Notaris, dengan cara orang yang akan 

meninggalkan warisan itu menghadap Notaris serta menyatakan 

kehendaknya dan memohon kepada Notaris agar dibuatkan akta 

notaris dengan dihadiri oleh dua orang saksi. Pembuat surat 

wasiat harus menyampaikan sendiri kehendaknya itu di hadapan 

saksi-saksi. Hal itu tidak dapat dilakukan dengan perantara orang 

lain, baik anggota keluarganya maupun Notaris yang 

bersangkutan. Surat wasiat harus dibuat dalam bahasa yang 

dipergunakan oleh pewaris ketika menyampaikan kehendaknya, 

dengan syarat bahwa Notaris dan saksi-saksi juga mengerti 

bahasa tersebut. Hal ini mengingat kesalahan dalam surat wasiat, 

biasanya tidak dapat diperbaiki lagi sebab hal itu baru diketahui 

setelah pewaris meninggal dunia. jadi sedapat mungkin kesalahan 

formalitas itu harus diperkecil. syarat untuk saksi-saksi dalam 

surat wasiat umum antara lain harus sudah berumur 21 tahun atau 

sudah menikah. Mereka harus Warga Negara Indonesia (WNI) 

dan juga mengerti bahasa yang dipakai dalam surat wasiat 

tersebut.  

Terdapat beberapa orang yang tidak boleh menjadi saksi 

dalam pembuatan surat wasiat umum ini, yaitu: a) Para ahli waris 

atau orang yang menerima hibah wasiat atau sanak keluarga 
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mereka sampai derajat keempat; b) Anak-anak, cucu-cucu, dan 

anak-anak menantu, dan anak atau cucu Notaris; dan c) Pelayan-

pelayan Notaris yang bersangkutan.
127

 

Hukum Waris Barat berlaku bagi orang-orang keturunan 

Timur Asing yang bukan Tionghoa. Dalam hal ini berdasarkan 

Stbl. 1924-556 Pasal 4, dimungkinkan membuat testamen 

(wasiat), tetapi hanya dalam bentuk testamen (wasiat) umum 

saja.
128

 

3) Surat Wasiat Rahasia (Geheim) 

Surat wasiat rahasia diatur dalam Pasal 940 dan 941 

KUHPerdata. Pasal 940 KUHPerdata
129

 menyebutkan bahwa 

wasiat rahasia adalah suatu wasiat yang dibuat sendiri oleh orang 

yang akan meninggalkan wasiat tetapi tidak harus ditulis dengan 

tangan sendiri. Wasiat  ini harus selalu dalam keadaan tertutup 

dan disegel. Penyerahan wasiat ini kepada Notaris, harus dihadiri 

oleh empat orang saksi. 

 Jadi, cara membuat surat wasiat ini yakni wasiat harus 

ditulis sendiri oleh pewaris atau orang lain atas namanya dan 

pewaris menandatanganinya sendiri, kertas atau sampul yang 

memuat tulisan ini harus ditutup dan disegel, kertas atau sampul 

harus diberikan kepada Notaris yang dihadiri empat orang saksi 

dan pewaris harus menerangkan bahwa kertas itu berisi wasiatnya 

                                                             
127

 Eman, Hukum Waris Indonesia, `99-100 
128

 Maman, Hukum Waris Perdata, 109. 
129

 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 240. 
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yang ia tulis sendiri (atau ditulis orang lain atas namanya) dan 

diberi tanda tangan. Selanjutnya, keterangan ini oleh Notaris 

harus ditulis dalam akta yang dinamakan akta superscriptie (akta 

pengalamatan) dan akta itu harus ditulis di atas kertas atau sampul 

yang diberi alamat dan ditandatangani oleh Notaris dan empat 

orang saksi tersebut. 

Adapun menurut Pasal 942 KUHPerdata
130

 bahwa orang 

yang meninggalkan wasiat rahasia meninggal dunia maka Notaris 

harus menyampaikan wasiat itu kepada Balai Harta Peninggalan 

(BHP) dan BHP-lah yang membuka wasiat tersebut. Selanjutnya, 

wasiat yang dibuat tidak dapat ditarik sendiri. Artinya, apabila 

suatu ketika wasiat rahasia akan dibatalkan, maka harus dibuat 

Wasiat Umum (Openbaar Testament).  

Dalam penerimaan dan pembukaan wasiat itu, BHP harus 

membuat proses verbal, kemudian wasiat tersebut harus 

dikembalikan pada Notaris dimana wasiat itu disimpan. Semua 

jenis wasiat  memuat ketentuan yang diatur dalam Pasal 930 

KUHPerdata, yaitu wasiat/testament tidak dibolehkan 

menguntungkan satu sama lain dan kepentingan orang ketiga.131  

Di luar ketiga macam surat wasiat tersebut di atas, 

undang-undang masih mengenal satu macam lagi surat wasiat, 

                                                             
130

 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer),  241. 
131

 Maman, Hukum Waris Perdata., 110. 
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yaitu surat wasiat yang dibuat dalam keadaan darurat (vide pasal 

946, 947, 948 B.W.).
132

 

4) Wasiat Darurat (Pasal 946, 947 dan 948 BW) 

Wasiat darurat ialah wasiat yang dibuat oleh tentara 

(dalam keadaan perang), orang yang sedang berlayar, atau orang 

yang sedang dikarantina karena penyakit menular. Wasiat ini 

dibuat di hadapan atasannya karena si calon pewaris dalam 

keadaan sakaratul maut atau akan meninggal dunia. Namun 

demikian, wasiat ini sekarang sudah tidak dipakai lagi.
133

 

b. Pelaksanaan Akta Wasiat dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) 

Berdasarkan pendapat Juynboll dalam bukunya, Oemarsalim 

mengutip bahwa dalam Hukum Islam tidak disebutkan tentang 

ketentuan cara khusus untuk membuat keinginan terakhir dari si 

peninggal warisan. Cuma ditetapkan bahwa ucapan tersebut harus 

jelas dan tegas serta dihadiri dan disaksikan oleh orang-orang yang 

sekaligus bertindak sebagai saksi akan kebenaran ucapan tersebut. 

Jika keinginan terakhir ini ditulis dalam sepucuk surat, maka surat 

wasiat tersebut dianggap sah bila isinya dibacakan secara lisan kepada 

ahli waris dan saksi-saksi.
134

 

                                                             
132

 Satrio, Hukum Waris, 186. 
133

 Irma Devita Purnamasari, Kiat-kiat Cerdas, Mudah dan Bijak Memahami Masalah Hukum 

Waris (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 2012), 51. 
134

 Oemarsalim,  Dasar-Dasar Hukum Waris, 99-100 
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Hal ini dapat kita lihat juga pada Pasal 195 Ayat 1 KHI
135

 yang 

menyatakan bahwa pada dasarnya wasiat secara lisan adalah sah, 

asalkan saat pemberian wasiat minimal ada 2 (dua) orang saksi yang 

mendengarnya dan saksi-saksi tersebut berikut seluruh ahli waris lain 

menerima wasiat lisan yang dilakukan, lalu dengan iktikad baik 

bersedia melaksanakan wasiat tersebut.  

Menurut Irma Devita Purnamasari, jika pada saat memberikan 

wasiat hanya ada satu orang saja dari pihak keluarga yang 

mendengarnya atau misalnya para ahli waris lain menyangkal adanya 

wasiat yang dimaksud, maka wasiat yang diberikan tersebut tidak 

dapat dilaksanakan. Dengan alasan, pada dasarnya wasiat hanya dapat 

dilaksanakan jika disetujui oleh semua ahli waris (Pasal 195 Ayat 3 

KHI).
136

 

c. Pelaksanaan Akta Wasiat dalam Hukum Adat 

Pada hukum adat tidak terdapat ketentuan khusus tentang cara 

mengadakan wasiat. Pada umunya keinginan terakhir dari seorang 

peninggal warisan diucapkan pada waktu si peninggal warisan sudah 

sakit keras yang menyebabkan wafatnya. Dan jika hal ini benar 

terjadi, ucapan ini dihadiri oleh beberapa orang dari sanak keluarga 

yang dekat tali kekeluargaannya.  

Menurut Oemarsalim dalam bukunya “Dasar-Dasar Hukum 

Waris di Indonesia” mengutip pendapat Van Vollenhoven, diantara 
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orang Muslim di Tondano kadang-kadang ada suatu ucapan kemauan 

terakhir oleh orang yang tidak mempunyai anak dengan dihadiri oleh 

Kepala Desa dan beberapa orang dari desa itu. Di kota-kota besar, 

ucapan kemauan terakhir ini disaksikan oleh seorang Notaris. Notaris 

akan mencatat ucapan itu sebaik-baiknya dengan disaksikan oleh dua 

orang saksi, kecuali apabila si peninggal warisan ingin merahasiakan 

ucapan itu hingga akhir hayatnya. 

Ucapan kemauan terakhir ini di Jawa dinamakan Wekas, di 

Minangkabau disebut Umanat, di Aceh disebut Peuneusan dan di 

Batak dengan sebutan Ngeudeskan. Pada umumnya, maksud dari 

ucapan-ucapan tersebut ialah merupakan usaha untuk menghindarkan 

keributan dan cekcok dalam membagi harta warisan dikemudian hari 

antara ahli waris. Kadangkala ucapan keinginan terakhir ini berisi 

anjuran semata kepada para ahli waris agar dengan tulus menyerahkan 

sebagian dari harta warisan kepada sanak saudara yang agak jauh tali 

persaudaraannya atau juga kepada orang yang erat tali 

persaudaraannya dengan si peninggal warisan. 

Terkadang juga si wafat ingin menyampaikan keinginannya 

hendak menunjuk seseorang tertentu agar seterusnya memelihara 

anak-anak yang ditinggalkannya dan masih kecil, lebih-lebih jika 

anak-anak tersebut sudah yatim-piatu. Seringkali seorang peninggal 

warisan menuangkan keinginannya dalam bentuk tulisan yang berupa 
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sepucuk surat yang akan dibacakan di hadapan sanak saudara yang 

diminta ikut menandatangani surat tersebut.
137

 

d. Prosedur Pembuatan dan Pelaksanaan Wasiat di Notaris 

Jika mencermati ketentuan Undang-undang terkait khususnya 

Undang-undang No. 34 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris Pasal 16 

ayat 1 huruf i dan j, kewajiban Notaris adalah membuat Daftar Akta 

yang berkenaan dengan wasiat dan melaporkannya setiap bulan paling 

lambat 5 (lima) hari pada minggu pertama kepada Menteri Hukum dan 

HAM RI, ic. Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum ic. 

Direktorat Perdata, ic. Kepala Seksi Daftar Wasiat, sekalipun tidak 

ada kewajiban untuk membuat tembusan laporan kepada BHP namun 

pada kenyataannya Balai Harta Peninggalan banyak menerima dari 

Notaris menyangkut tembusan laporan wasiat umum yang dimaksud. 

Instruksi Balai Harta Peninggalan di Indonesia 1872 LN.1872 

No.166 Pasal 62 dan 63 Bab V Peraturan tentang Surat-surat Wasiat  

menyatakan bahwa  

Pasal 62 “Balai-balai harta peninggalan, dengan memperhatikan 

ketentuan dalam pasal 942 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 

sepanjang mengenai 937 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 

memasukkan akta-akta itu ke dalam daftar yang disediakan untuk 

itu menurut urutan dan menyampaikannya kembali dalam empat 

belas hari setelah penerimaannya kepada mereka yang telah 

mengajukannya untuk pendaftaran dengan catatan di atasnya 

tentang pendaftaran yang telah dilakukan. Salinan Surat-surat 

wasiat yang berdasarkan pasal 41 peraturan- peraturan tentang 

berlakunya dan peralihannya kepada perundang- undangan yang 

baru oleh notaris dikirimkan kepada balai harta peninggalan tiap 

tahun harus dikumpulkan dalam satu jilid. (Ov. 42; Not. 37.)” Pasal 
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 Oemarsalim, Dasar-Dasar Hukum Waris, 98. 
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63 “Bila suatu akta wasiat yang didaftarkan pada balai harta 

Peninggalan mengandung ketetapan-ketetapan yang dapat dianggap 

mempunyai kepentingan-kepentingan yang menyangkut suatu 

badan umum atau lembaga, balai itu secepatnya memberitahukan 

secara tertulis kepada pengurus badan atau lembaga itu.”
138

 

SOP (Standar Operasional Prosedur) Pelayanan wasiat pada 

Balai Harta Peninggalan: 1) Surat Permohonan; 1) Akta Kematian / 

Surat Kematian dari Rumah Sakit; 2) Semua Ahli waris harus hadir di 

BHP dan Notaris penyimpan Wasiat; 3) Surat Wasiat; 4) Identitas para 

Pihak; 5) Surat Keterangan Wasiat dari Direktorat Jenderal 

Administrasi Hukum Umum (AHU) Kementerian Hukum dan HAM 

RI. 

Tugas dan wewenang Balai Harta Peninggalan dalam 

pengurusan wasiat : 1) Memerintahkan kepada Pelaksana Wasiat, Ahli 

waris, Notaris untuk menanyakan kepada seksi Daftar Wasiat, 

Kementerian Hukum dan HAM RI apakah wasiat tersebut dilaporkan 

atau tidak dan terakhir; 2) Membuka surat wasiat rahasia tersebut 

disaksikan oleh para Ahliwaris, Pelaksana Wasiat, Notaris dengan 

suatu Berita Acara; 3) Mendaftarkan surat wasiat rahasia tersebut pada 

Balai Harta Peninggalan (berdasarkan ketentuan LN.1848 No.10 Pasal 

41 dan 42 OV, jo. Pasal 937, 942 KUHPerdata); 4) 

Pemisahan/pembagian harta peninggalan Pasal 1072 & 1071 

KUHPerdata; 5) Daftar Akta Wasiat pasal 16 ayat 1 huruf i UU No. 
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 Instruksi Balai Harta Peninggalan di Indonesia 1872 LN.1872 No.166 Pasal 62 dan 63 Bab V 

Peraturan Tentang Surat-Surat Wasiat 
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30 / 2004; 6) Ijin Jual Harta Anak dibawah umur; 7) Proses point 

1,2,3, adalah rangkaian prosesi sebelum surat wasiat tertutup/rahasia 

tersebut dilaksanakan; 8) Sedangkan untuk surat wasiat umum hanya 

point 1 dan 3, sebelum surat wasiat dilaksanakan. 

Alur pelayanan 

 

 

 

 

 

 

Untuk penerimaan Negara bukan pajak : Pendaftaran Akta 

Wasiat : Rp. 200.000,- (per Akta) sedangkan untuk Berita Acara 

Pembukaan dan Pembacaan Wasiat Tertutup/Rahasia : Rp. 500.000,- 

(per wasiat).
139
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 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif atas 

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia 
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e. Pelaksanaan Akta Wasiat dalam Beberapa Putusan Pengadilan di 

Indonesia 

Dalam pembahasan kali ini peneliti akan memaparkan 

beberapa putusan hakim mengenai pembatalan dan pelaksanaan 

daripada akta wasiat. Putusan-putusan ini merupakan contoh 

mekanisme pelaksanaan akta wasiat di Indonesia. Penulis mengambil 

beberapa contoh putusan ini dari laman web Direktori utusan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia sebagai portal resmi 

pemerintah mengenai berkas-berkas perkara pengadilan yang ada di 

Indonesia. Adapun beberapa putusan yang tidak berasal dari laman 

web tersebut, peneliti mengambilnya dari sumber lain semisal jurnal 

penelitian. Putusan-putusan tersebut merupakan sumber data sekunder 

yang berguna untuk menjelaskan dan menjadi objek penelitian 

berkenaan dengan akta wasiat dalam pembuktiannya di muka 

pengadilan.  

Kasus pertama, dalam salah satu putusan pengadilan Nomor 

0471/Pdt.G/2016/PA.Mlg. dimana hakim menolak gugatan daripada 

Penggugat mengenai pembatalan akta wasiat yang dibuat oleh mantan 

suaminya kepada istri barunya, karena menurut Penggugat sebidang 

tanah yang tercantum didalam akta wasiat tersebut merupakan harta 

gono-gini. Namun berdasarkan pertimbangan hukum hakim, 

pembatalan terhadap akta wasiat tersebut ditolak. Hakim menyatakan 

bahwa surat wasiat tersebut telah memenuhi syarat formil dan 
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materiil, serta mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan 

mengikat. Dari contoh kasus tersebut dapat dipahami bahwa jika 

wasiat tidak dibuat secara tertulis, maka bisa jadi menghilangkan hak-

hak dari ahli waris testamenter (penerima wasiat).
140

  

Kasus kedua, Putusan Nomor : 370/Pdt.G/2015/PN Mdn 

dinyatakan batal demi hukum. Adapun salah satu isi posita gugatan 

penggugat menyatakan Bahwa semasa hidup Alm. ASNAH d/h OEI 

GWEK LAN pernah membuat Wasiat (pesan terakhir) berdasarkan 

Akta WASIAT No. 05 tanggal 08 Desember 2007, dimana isi dari 

wasiat tersebut menyatakan Penggugat selaku ahli waris (cucu dari 

Alm. ASNAH d/h OEI GWEK LAN atau anak kandung dari HUSIN) 

atau Penerima Wasiat memperoleh hak milik (pemilik sah) atas harta 

peninggalan si meninggal (ic. Alm. ASNAH d/h OEI GWEK LAN), 

berupa : sebidang tanah berukuran + 25 M X 140 M atau seluas + 

3.500 M2, tanah mana adalah seBagian dari sebidang tanah HAK 

MILIK Nomor: 4 seluas 15.002 M2, yang berada di Propinsi Sumatera 

Utara, Kota Medan, Kecamatan Medan Sunggal, Kelurahan Sunggal, 

sebagaimana diuraikan dalam Sertipikat (Tanda Bukti Hak) P.L.L. 

nomor : 225/1969, terdaftar atas nama ASNAH, HASAN, HUSIN dan 

SJOFIAN RAMLI. Namun, dalam Putusan Majelis Hakim tersebut 

dapat diketahui bahwa gugatan penggugat ditolak seluruhnya, artinya 

                                                             
140

 www.putusan3.mahkamahagung.go.id diakses pada 21 Maret 2022 

http://www.putusan3.mahkamahagung.go.id/
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Akta Wasiat No. 5 Tanggal 8 Desember 2007 tersebut dinyatakan 

batal demi hukum.  

Jika dibaca dengan seksama putusan hakim tersebut sudah 

benar secara hukum karena dalam pertimbangan-pertimbangan 

hukumnya telah menguraikan secara jelas tentang aturan-aturan 

hukum yang bertentangan dengan hak mutlak ahli waris (legitieme 

portie), dimana Hakim dalam pertimbangan hukumnya merujuk pada 

Pasal 832, Pasal 833, dan Pasal 879 KUHPerdata. Meskipun 

demikian, disisi lain penulis sangat menyayangkan Putusan Majelis 

Hakim ini yang membatalkan suatu Akta Wasiat dalam hal ini Akta 

Autentik yang dibuat oleh Notaris, yang seharusnya juga berdasar 

hukum dan berkekuatan hukum sebagai alat bukti yang sah apabila 

merujuk pada adagium pembuktian di Indonesia.  

Apabila berangkat dari pernyataan dan atau hasil analisa 

penulis tersebut, maka Majelis Hakim dalam memutus perkara tidak 

memiliki rasa keadilan dan rasa manusiawi, karena tidak menuntut 

pertanggungjawaban Notaris selaku pembuat Akta Wasiat tersebut. 

Jika saja benar bahwa pemberian warisan tersebut kepada Ahli Waris 

adalah benar-benar dilakukan oleh Pewaris sebelum ia meninggal 

dunia, maka hukum wasiat juga telah dilanggar oleh Pengadilan dan 

keinginan pewaris yang telah meninggal dunia tersebut tidak tercapai 

yang seharusnya itu adalah permintaan terakhirnya sebelum pewaris 

meninggal dunia yang sebenarnya harus dilaksanakan. Artinya bahwa 
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Putusan Pengadilan Nomor : 370/Pdt.G/2015/PN Mdn ini tidak 

memenuhi prinsip keadilan dan rasa manusiawi.
141

 

Kasus ketiga, Putusan Mahkamah Agung Nomor 

1968K/Pdt/2018 yang pada positanya Pada tanggal 8 Nopember 1997 

Hj Zaidah meninggal dunia, semasa hidupnya Alm. Hj Zaidah telah 

membuat akta wasiat dimana isi dari akta wasiat tersebut menyatakan 

bahwa Rumah Pulo Mas dihibahkan untuk ketiga cucunya yaitu Turut 

Tergugat II, Turut Tergugat III dan Turut Tergugat IV sesuai dengan 

Resume keluarga yang merupakan kesepakatan bersama dan 

Penggugat ikut serta menandatanganinya. Dengan demikian 

Penggugat telah melepaskan hak kewarisannya khusus untuk Rumah 

Pulo Mas. Dengan adanya kesepakatan Penggugat di dalam Resume, 

Penggugat bukan merupakan ahli waris dari Pewaris (Alm Hj. Zaidah) 

lagi karena berdasarkan wasiat yang diberikan oleh Pewaris Alm. Hj 

Zaidah, Rumah Pulo Mas diwariskan kepada cucu-cucunya 

Pewaris/Keponakan Penggugat. 

Dalam putusan ini hakim memutuskan bahwa berdasarkan 

fakta-fakta dalam perkara a quo Judex Facti telah memberikan 

pertimbangan yang cukup dimana ternyata objek sengketa sah milik 

Penggugat yang diperoleh karena warisan dari orang tua Penggugat 

sehingga semua perbuatan hukum oleh Tergugat I dan Tergugat II atas 

objek sengketa dengan menggunakan Akta Wasiat No. 103 tanggal 20 
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 Siti Euis Maylisa, M. Syarif & Andoko, 2019, Analisis Putusan terhadap Pemberian Akta 

Wasiat yang Cacat Hukum karena Melanggar Hak Mutlak Ahli Waris (Studi Putusan Nomor : 

370/Pdt.G/2015/PN Mdn), Vol 1 No 01:54 
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Januari 1990 yang keberadaannya terbukti cacat hukum yaitu bukan 

merupakan kehendak terakhir dari pewaris akan tetapi merupakan 

hasil resume rapat kesepakatan atas nama keluarga besar Hj. Zaidah 

guna mengamankan Boedel Waris Almh Etty Harun, karena anak-

anak Almh Etty Harun masih dibawah umur pada waktu itu tidak 

dapat di benarkan sehingga batal demi hukum dan merupakan 

Perbuatan Melawan Hukum. 

Namun, Dalam putusan Mahkamah Agung 

No.1968/K/PDT/2018 penulis tidak setuju dengan putusan Mahkamah 

Agung No.1968/K/PDT/2018 karena bertentangan dengan Asas Pacta 

Sunt Servanda. Dalam kasus ini terbuatnya Akta Akta Wasiat No. 103 

tanggal 20 Januari 1990 dilatar belakangi oleh resume rapat keluarga 

yang diadakan oleh keluarga besar Alm.Hj.Zaidah, resume rapat 

keluarga tersebut telah disetujui oleh Penggugat, dimana bukti adanya 

persetujuan Penggugat ialah Penggugat ikut menandatangani resume 

rapat keluarga. Sehingga Penguggat dalam hal ini menjadi para pihak 

dalam resume rapat keluarga dan telah mengikatkan diri terhadap 

resume rapat keluarga tersebut. Karena Penggugat sudah mengikatkan 

diri, maka artinya sudah sepakat atas resume rapat keluarga 

tersebut.
142

  

Dalam analisa peneliti disini Indonesia dengan sistem hukum 

Civil Law pada ranah implementasi di Pengadilan, fakta yuridis dari 
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 Farhan Ramadhan, Arsin Lukman, 2021, Pembatalan Akta Wasiat yang Dibuat Notaris 

berdasarkan Alat Bukti Resume Rapat Keluarga (Analisis Kasus Putusan Mahkamah Agung 

Nomor 1968 K/Pdt/2018), Jurnal Kemahasiswaan Hukum & Kenotariatan, Vol 1, No. 1:137. 
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kekuatan pembuktian akta autentik ialah sempurna (volledig 

bewijskracht) dan mengikat (bindende bewijskracht). Dengan 

demikian, kebenaran isi dan pernyataan yang tercantum di dalamnya: 

1) Sempurna dan mengikat kepada para pihak mengenai apa yang 

disebut dalam akta; 2) Sempurna dan mengikat kepada hakim 

sehingga hakim harus menjadikannya sebagai dasar fakta yang 

sempurna dan cukup untuk mengambil putusan atas penyelesaian 

perkara yang disengketakan. Ini membuktikan bahwa dari ketiga data 

atau putusan ini menunjukkan bahwa implementasi pelaksanaan akta 

autentik atau pembuatan akta wasiat memang mengacu pada 

kebenaran yang sifatnya autentik.  

 

2. Pelaksanaan Akta Wasiat dalam sistem hukum di Negara Malaysia 

a. Pelaksanaan Geran Probet (GP) dan Surat Kuasa Mentadbir 

(LA) 

Ada beberapa cara dalam pentadbiran/pengurusan harta. 

Rakyat Malaysia yang beragama Islam boleh menyampaikan 

permintaan mereka melalui wasiat asalkan ia tidak menyalahi hukum 

harta pusaka islam. Apabila seorang meninggal dunia, semua hartanya 

dibekukan. Seperti, akun bank dan semua asetnya tidak boleh 

dialihkan, dijual, ditukar tunai dan sebagainya, sampai semua urusan 

pentadbiran/pengurusan harta pusaka selesai. Proses membagikan aset-



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

110 
 

 

aset tersebut untuk rakyat bukan Islam bergantung kepada pewasiat 

meninggalkan wasiat atau tidak. 

Wasi adalah orang  yang bertanggungjawab untuk pengurusan 

harta tersebut, pembagian itu berdasarkan rules of intestacy yang 

terdapat pada Akta Pembahagian 1958 untuk Semenanjung Malaysia 

dan Sarawak atau Intestate Succesion Ordinance 1960 untuk Sabah. Ini 

tertakluk kepada nilai harta pusaka tersebut. Jika nilainya kurang dari 

RM2 juta, maka ia akan ditadbir/diurus oleh Pejabat Tanah dan 

Pemegang Amanah, manakala harta pusaka ini melebihi RM2 juta 

maka akan diurus oleh Mahkamah Tinggi. 

Jika ada wasiat, permohonan akan dibuat di Mahkamah Tinggi. 

Setelah permohonan dibuat, Mahkamah Tinggi akan membuat 

keputusan. Selepas geran probet/akta wasiat dikeluarkan, barulah 

pentadbiran/pengurusan harta pusaka boleh dijalankan. Proses ini 

mengambil masa sekitar 3-6 bulan dan bayaran RM1,500 diperlukan 

untuk permohonan geran probet/akta wasiat. Dokumen-dokumen 

berikut diperlukan untuk membuat permohonan: a) Sijil/surat 

kematian; b) Kad pengenalan wasi (kartu identitas pelaksana); c) Kad 

pengenalan benefisiari/penerima/ waris (kartu pengenalan ahli waris); 

d) Salinan asal wasiat (salinan asli surat wasiat); e) Dokumen hak 

milik tanah/ bukti pemilikan harta tanah; f) Penyata/pernyataan 

pinjaman rumah (jika relevan); g) Maklumat akaun bank si mati 
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(informasi rekening bank); g) Dokumen-dokumen aset lain; h) 

Dokumen-dokumen liabiliti (pertanggungjawaban) atau hutang 

Selepas geran probet/akta wasiat dikeluarkan, wasi boleh 

membahagikan harta pusaka mengikut wasiat atau proses perundangan 

yang sepatutnya. Jika tiada wasiat, atau wasiat tidak sah (atau boleh 

juga dipanggil “batal dan tidak sah”), atau wasi tidak dinamakan, boleh 

menggunakan dokumen perundangan lain. 

Di Malaysia, ada tiga cara untuk mendapatkan surat kuasa 

mentadbir (jika tidak terdapat geran probet/akta wasiat). Cara pertama 

adalah melalui Mahkamah Tinggi. Permohonan untuk surat kuasa 

mentadbir ini mesti dilampirkan bersama: a) Sijil/surat kematian; b) 

Maklumat/Informasi pemohon; c) Senarai aset dan liabiliti/kewajiban 

si mati; d) Senarai waris atau benefisiari/penerima berpotensi; e) 

Sebarang nota/catatan apapun oleh pemohon.  

Proses ini boleh mengambil masa sekitar enam bulan, Proses 

bertambah rumit jika harta pusaka si mati bernilai lebih daripada 

RM500,000, dengan pemohon harus menyediakan dua penjamin 

tambahan. Dalam arti, anda harus menamakan dua sahabat dan/atau 

ahli keluarga yang mempunyai jumlah harta yang sama nilainya 

dengan nilai harta pewasiat. Selepas surat kuasa mentadbir ini 

diterima, pentadbir/pengurus harta boleh memindahkan semua aset 

dalam harta pusaka itu kepada namanya dan dibahagi-bagikan 

selayaknya. Sebab pentadbir/pengurus diperlukan untuk memohon di 
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Mahkamah Tinggi untuk pengesahan pembagian, seperti yang 

dinyatakan dalam Akta Pembahagian 1958. 

Cara kedua adalah untuk harta pusaka yang bernilai bawah 

RM600,000 dan layak ditadbir melalui Amanah Raya Bhd yaitu 

pemegang amanah awam milik kerajaan. Proses ini mengambil masa 

sekitar empat hingga enam bulan untuk harta alih seperti uang tunai 

dan kereta/mobil, atau sehingga satu tahun untuk harta tak alih seperti 

harta tanah. Dimana pewaris, benefisiari/penerima/ahliwaris atau pihak 

yang berkepentingan kepada si mati boleh membuat permohonan ini. 

Biaya yang perlu didikeluarkan adalah berdasarkan nilai harta pusaka 

yang dibenarkan Akta Perbadanan Amanah Raya 1995 dan Akta 

Probet dan Pentadbiran 1959.  

Cara ketiga hanya boleh digunakan jika terdapat aset tak alih 

(immovable assets), seperti rumah, dalam senarai harta pusaka. 

Permohonan boleh dibuat di bawah Akta Harta Pusaka Kecil 

(Pembahagian) 1955. Untuk layak menggunakan cara ini, nilai harta 

pusaka mestilah tidak melebihi RM2 juta. Pilihan harta pusaka kecil 

ini tidak memerlukan peguam, jadi ia tidak terlalu mahal berbeda 

dengan pilihan lain. Tidak ada biaya yang dikenakan oleh Pejabat 

Tanah untuk mengisi petisyen/permohonan ini. Pemohon hanya perlu 

melengkapi borang/formulir A Permohonan Harta Pusaka Kecil. 

Borang/formulir ini sebenarnya adalah senarai penuh/daftar lengkap 

aset dan liabiliti/kewajiban si mati dan juga pewaris atau 
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benefisiari/penerima/ahli waris. Dokumen-dokumen yang diperlukan 

adalah: a) Borang/formulir A permohonan Harta Pusaka Kecil; b) Kad 

pengenalan atau surat beranak pewaris; c) Sijil perkahwinan si mati 

(jika ada); d)Sijil kematian; e) Bukti asset; f) Salinan hak milik yang 

diakui sah oleh Pejabat Tanah atau Perakuan Carian Rasmi Geran 

Tanah atau bukti hak milik tanah yang telah disahkan oleh Pejabat 

Tanah; g) Resit-resit taksiran dan cukai tanah atau cukai pintu. 

Permohonan harus dibuat di Unit Pembahagian Pusaka di 

Jabatan Ketua Pengarah Tanah dan Galian Persekutuan atau Pejabat 

Tanah berdekatan lokasi harta tak alih si mati. Selepas permohonan 

dibuat, satu perbicaraan akan diadakan untuk menentukan hak 

pentadbiran harta pusaka. Perbicaraan ini selalunya diadakan sekitar 

tiga bulan selepas permohonan dibuat. Pemohon dan pewaris perlu 

hadir perbicaraan ini, namun jika tidak boleh datang, mereka boleh 

mengisi borang untuk menyatakan ketidakhadiran itu. Semua yang 

hadir perlu membawa pengenalan diri masing-masing. Perbicaraan ini 

adalah proses cepat pentadbiran/pengurusan harta pusaka untuk 

mengesahkan semua maklumat dalam Borang A dan mengesahkan 

pewaris dan benefisiari/penerima. Selepas mahkamah berpuas hati 

dengan ketepatan semua maklumat, ia akan mengeluarkan surat kuasa 

mentadbir/pengurusan harta. Bank, agensi yang berkaitan serta 

pegawai-pegawai akan memerlukan salinan surat ini untuk mulai 

bertindak mengikut permintaan pentadbiran/pengurusan pusaka yang 
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diperlukan. Satu salinan surat kuasa mentadbir ini hanya RM5 yang 

boleh diperolehi di Pejabat Tanah.
143

 

b. Pelaksanaan Wasiat di Negeri Selangor Malaysia  

Seperti yang telah kita ketahui diatas, bahwa terdapat tiga 

negeri yang  mempunyai undang-undang khusus mengenai wasiat 

yang bersifat substantive yaitu Selangor -Enakmen/Undang-undang 

Wasiat Orang Islam (Selangor) 1999 yang mula berkuatkuasa pada 1 

Juli 2004, Negeri Sembilan – Enakmen/Undang-undang Wasiat 

Orang Islam (Negeri Sembilan) 2004 yang berkuatkuasa pada 5 

November 2004 dan Melaka – Enakmen/Undang-undang Wasiat 

Orang Islam (Negeri Melaka) 2005 yang berkuatkuasa pada 1 Ogos 

2005. Walaupun ketiga Enakmen/Undang-undang ini telah diwarta 

dan dikuatkuasakan, namun hanya negeri Selangor saja yang telah 

mempratikkan Enakmen/Undang-undang wasiat secara menyeluruh. 

Dengan demikian, selangor mempunyai Kaedah-Kaedah Pengurusan 

Wasiat Orang Islam (Negeri Selangor) 2008 selepas ini ditulis 

sebagai Kaedah-Kaedah Pengurusan Wasiat sebagai uraian dan 

tambahan kepada Enakmen/Undang-undang untuk wasiatnya, 

khususnya untuk menjelaskan aspek-aspek prosedur apa saja yang 

perlu dipatuhi untuk pembuatan dan pelaksanaan wasiat di Majlis 
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Property Guru, 2020, Apakah Geran Probet (GP) dan Surat Kuasa Mentadbir (LA) Harta 

Pusaka? (Online), (https://sg.finance.yahoo.com/ diakses 6 Juni 2022) 

https://sg.finance.yahoo.com/
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Agama Islam Selangor.
144

 Berikut merupakan gambaran prosedur 

pelaksanaan wasiat di negeri Selangor : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Majlis Agama Islam Selangor (MAIS) dikenali sebagai Majlis 

Agama Islam dan Adat Istiadat Melayu Selangor merupakan satu 

badan yang tetap di Negeri Selangor. Ia ditubuhkan di bawah 

Seksyen/Pasal 5, Enakmen/Undang-undang Pengadministrasian 

Undang_undang Islam 1952 (Enakmen/Undang-undang no. 3 tahun 

1952). Pembentukan MAIS ketika itu adalah bertujuan untuk 

menasehati DYMM Sultan dalam hal-hal yang berhubungan dengan 

Agama Islam dan Adat Melayu. Lembaga ini kemudiana diberi nama 

Majlis Agama Islam Selangor berdasarkan kepada Seksyen/Pasal 5 
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 Muhamad Mirza Bin Azmi, 2019,  Prosedur Pengurusan Wasiat (Studi Komparatif Majlis 

Agama Islam Selangor Dan Hukum Islam), Skripsi tidak diterbitkan, Jambi : Program Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 48. 
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(1), Enakmen/Undang-undang Pengadministrasian Agama Islam 

(Negeri Selangor) 2003.
145

 Dapat kita lihat dalam laman facebook 

resmi MAIS, terdapat beberapa Produk di MAIS diantaranya ialah 

Wasiat, Wakaf, Hibah, Zakat, Harta Pusaka, Wang Tidak Patuh 

Syariah, Wang Orang Berhutang, Wang Tak Dituntut, Sedekah, 

Pendaftaran Muallaf, Harta  Luqatah, Sewaan Bangunan & Tanah, 

Pegangan Amanah, Hasil Agama Islam, Perlindungan Wanita, 

Pemurniaan Akidah, Guaman Syarie dan Hartanah MAIS.
146

 

c. Pelaksanaan Wasiat dalam Beberapa Kasus di Malaysia 

Berikut merupakan beberapa contoh kasus mengenai 

pelaksanaan dari pada akta wasiat
147

 : 

Pertama, kasus yang terjadi terhadap keluarga Jefri dengan 

Wasoyah Trustee Berhad. Adapun permasalahannya adalah: Wasiat 

yang dibuat oleh datuk kepada cucu perempuan daripada anak 

perempuannya yang meninggal dunia terlebih dahulu. Pewasiat : 

Jefri, datuk. Penerima wasiat : Rose, cucu.  

Terhalang warisan Aminah (ibu) kepada rose karena 

meninggal terlebih dahulu dari pewasiat. Jefri meninggal dunia 

dengan meninggalkan seorang ibu, seorang cucu perempuan Rose 

                                                             
145

 Nor Adha Abd Hamid, Mohd Daly Daud, Md Rozalafri Johori, Abdul Hadi Awang dan 

Nurkaliza Khalid, 2014, Kajian Persepsi Masyarakat Terhadap Majlis Agama Islam Selangor 

(Mais) Geran Dana Penyelidikan Mais, Kolej Universiti Islam Antarbangsa Selangor, 1. 
146

 https://www.facebook.com/Majlis-Agama-Islam-Selangor-229642547070382 diakses 02 April 

2022 
147

 Wan Faizah binti Wan Yusoff, 2012, Penyelesaian Pelaksanaan Wasiat Wajibah Di 

Mahkamah Syariah Negeri Selangor Tahun 2008 sampai dengan 2010, Tesis tidak diterbitkan, 

Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau : Skripsi, 51-59. 

https://www.facebook.com/Majlis-Agama-Islam-Selangor-229642547070382
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yang kematian ibunya terlebih dahulu dan tiga orang anak. Pada 

masa kehidupannya, Jefri telah melantik Wasoyah Trustee Berhad 

sebagai pemegang amanah untuk mengurus hartanya. Berdasar 

amanah yang diberikan oleh Jefri, maka Wasoyah Trustee Berhad 

telah mengurus seorang agen untuk membuat surat wasiat yang 

isinya menyatakan bahwa setelah Jefri meninggal dunia harta yang 

berupa rumah banglo, sebuah mobil, tanah dan saham diberikan 

kepada cucunya Rose. Sedangkan, uang tabungan AS NB, tabungan 

haji, kelab golf dan akaun simpanan, diperuntukan untuk ketiga 

anaknya dengan peruntukan 30% untuk anak pertama, 30% untuk 

anak kedua dan 40% untuk anak ketiganya. Sementara ibunya tidak 

mendapatkan apa-apa dalam surat wasiat tersebut.  

Walaupun ibunya tidak termasuk yang menerima wasiat, 

namun semua ahli waris setuju untuk melaksanakannya. Akan tetapi, 

surat wasiat tersebut tidak sempat ditanda tangani oleh Jefri sampai 

beliau meninggal dunia. Berdasarkan Seksyen/Pasal 4 

Enakmen/Undang-undang wasiat Orang Islam Negeri Selangor, surat 

wasiat yang tidak ditanda tangani tetap sah secara hukum. Sekseyen 

4 Enakmen/Undang-undang wasiat Orang Islam Negeri Selangor 

berbunyi:  

“ tiada apa-apa tuntutan tentang keesahan sesuatu wasiat selepas 

matinya seseorang pewasiat boleh diterima oleh Mahkamah 
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melainkan ianya disokong oleh dokumen-dokumen yang ditulis 

atau ditandatangani oleh pewasiat.”.
148

  

Kata-kata ‘atau’ disini membuka peluang penafsian bahwa 

wasiat yang dalam bentuk tertulis, tetapi belum ditanda tangani adalah 

sah berlakunya. Dalam kasus ini Rose sebagai salah seorang ahli waris 

mengajukan ke Mahkamah Syariah Negeri Selangor, di mana Rose 

bertindak sebagai Plantif (Pengugat), sedangkan ibu Jefri dan anak-

anaknya sebagai Defenden (Tergugat). Permohonan Rose berisiskan 

tentang permintaan supaya wasiat Jefri dinyatakan sah dan 

dilaksanakan seepenuhnya. Ibu Jefri yang tidak mendapat apapun dari 

harta peninggalan anaknya dalam wasiat tersebut, menerima 

sepenuhnya dengan membuat pernyataan tidak akan menerima 

Bahgiannya melalui warisan di bawah sumpah yang berisikan bahwa 

beliau menolak semua haknya melalui warisan dan tidak akan 

mempermasalahkan ke absahan surat wasiat tersebut. Berdasarkan 

surat wasiat tersebut maka Mahkamah Syariah Negeri Selangor telah 

menetapkan bahan wasiat tersebut sah secara hukum dan 

perundangannya.  

Kedua, kasus ini terjadi antara Hosnan Bin Siraj dengan 

Shaikh Elias tentang wasiat melebihi sepertiga daripada harta milik 

Hosnan. Pewasiat : Hosnan Bin Siraj, datuk. Penerima wasiat : Shaikh 

Elias, cucu. Terhalang warisan : Mohammad Sofran meninggal dunia 

3 tahun sebelum datuknya.  
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 Enakmen Wasiat Orang Islam Selangor 1999 Seksyen 4 
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Hosnan telah mewasiatkan harta miliknya satu rumah banglo, 

satu hektar tanah dan satu syarikat milik datuknya kepada Shaikh 

Elias cucunya sebelum Hosnan meninggal dunia. Setelah surat wasiat 

dihantar ke Mahkamah Syariah Negeri Selangor, tiga bulan selepas itu 

Hosnan meninggal dunia. Setelah Hosnan (datuk) meninggal dunia, 

Shaikh Elias membuat tuntutan wasiat peninggalan datuknya Hosnan 

di Mahkamah Syariah Negeri Selangor No. Fail 28 MLS 374.
149

 

Hakim mahkamah telah mengambil tindakan meneliti wasiat yang 

ditulis oleh Hosnan dan menghitung atau mengira semua harta 

peninggalan Hosnan yaitu untuk meneliti apakah wasiat tersebut 

memenuhi syarat dan undang-undang wasiat mengikut 

Enakmen/Undang-undang No.4 Bahgian VIII. Setelah dikira semua 

harta pusaka Hosnan, didapati wasiat yang dibuat oleh Hosnan kepada 

cucunya Shaikh Elias adalah melebihi sepertiga dari harta pusaka 

yang ditinggalkan oleh Shaik Abdul Latif dan tidak mengikat undang-

undang wasiat wajibah Enakmen/Undang-undang No.4 Bahgian VIII. 

Dalam kasus Hosnan dengan Shaikh Elias, Hakim Mahkamah 

telah memutuskan wasiat Hosnan adalah bertentangan dengan 

undang-undang Islam. Apa yang tertulis dalam Enakmen/Undang-

undang No.4 Bahgian VIII, menyatakan yaitu seseorang muslim tidak 

boleh mewasiatkan hartanya selepas kematian pemberi wasiat. Kepada 
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 No. Fail 28 MLS 374 di Mahkamah Syariah Negeri Selangor. 
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sesiapa yang dikendaki melebihi 1/3 dari hartanya.
150

 Mahkamah telah 

membatalkan wasiat Hosnan kerana tidak memenuhi syarat-syarat 

yaitu wasiat tidak melebihi 1/3 dari harta peninggalan pewasiat. 

Ketiga, Kasus ini terjadi antara Saedah Binti Abu Bakar dan 

Malek Bin Haji Mohamed Yusof. Pewasiat : Saedah Binti Abu Bakar, 

nenek. Penerima wasiat : Malik Bin Hj Mohammad, cucu. Terhalang 

warisan : Mohammad Yusof, bapa Malik meninggal dunia terlebih 

dahulu daripada neneknya Saedah.  

Saedah Binti Abu Bakar telah memelihara cucunya Malek Bin 

Haji Mohamed Yusof, dimana ayahnya Haji Mohamed Yusof (anak 

dari Saedah Binti Abu Bakar) telah meninggal. Kematian ayahnya 

disebabkan oleh kecelakaan di jalan raya semasa Malek Bin Haji 

Mohamed Yusof berumur 12 tahun. Karena memikirkan bahwa 

cucunya Malik Bin Haji Mohamed Yusof terhalang dari mewarisi 

harta miliknya yaitu harta Haji Mohamed Yusof kepada Malek Bin 

Haji Mohamed Yusof yang telah meninggal dunia terlebih dahulu dari 

Saedah Binti Abu Bakar. Sedangkan, Saedah Binti Abu Bakar 

mempunyai tiga orang anak lelaki dan seorang anak perempuan yaitu 

Zaki, Ibrahim, Yusof, Fatimah yang akan mewarisi harta pusaka 

setelah kematiannya.  
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Saedah Binti Abu Bakar telah mengambil langkah membuat 

wasiat kepada cucunya semasa Malek Bin Haji Mohamed Yusof 

berumur 20 tahun, dimana sepertiga dari harta Saedah Binti Abu 

Bakar diwasiatkan kepada Malek Bin Haji Mohamed Yusof selepas 

kematiannya.  

Ketika Malek Bin Haji Mohamed Yusof berumur 45 tahun, 

Saedah Binti Abu Bakar yaitu pewasiat, meninggal dunia. Selepas 

tahun kematian Saedah Binti Abu Bakar, Malek Bin Haji Mohamed 

Yusof telah membuat tuntutan wasiat yang difailkan oleh Saedah Binti 

Abu Bakar (neneknya). Fail No. MLJ 78 di Mahkamah Syariah Negeri 

Selangor.
151

 Setelah mahkamah menerima tuntutan dari penerima 

wasiat yaitu Malek Bin Haji Mohamed Yusof, mahkamah memanggil 

anak-anak Saedah Binti Abu Bakar pewaris harta peninggalan Saedah 

Binti Abu Bakar yaitu Zaki, Ibrahim, Yusof dan Fatimah untuk 

memastikan pelaksanaan pemBahgian wasiat kepada Malek Bin Haji 

Mohamed Yusof dilakukan oleh Mahkamah.  

Setelah diteliti dan disimak, wasiat yang dibuat oleh Saedah 

Binti Abu Bakar yaitu pewasiat Malek Bin Haji Mohamed Yusof telah 

membuat tuntutan wasiat yang dibuat oleh ‘neneknya’ Saedah Binti 

Abu Bakar. 12 tahun selepas kematian Saedah Binti Abu Bakar di 

Mahkamah Syariah Negeri Selangor. Mahkamah telah menerima 

tuntutan dari Malek Bin Haji Mohamed Yusof yaitu penerima wasiat 
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yang difailkan oleh pembuat wasiat Saedah Binti Abu Bakar. Kasus 

ini telah disemak dan dikaji oleh Hakim yang bertanggungajawab 

menurut Enakmen/Undang-undang No.4 Bahgian VIII yang 

menyatakan bahwa tuntutan wasiat yang dibuat oleh Malek Bin Haji 

Mohamed Yusof terbatal dan tidak sah karena tuntutannya melebihi 

10 tahun adalah terhalang hak ahli waris si mati. Maka tuntutan wasiat 

haruslah disegerakan.
152

 

Keempat, Kasus ini terjadi antara En. Ismail Bin Rentah 

(pembuat wasiat) dengan Aminah Abdullah anak angkat En. Ismail 

Bin Rentah yang telah dijaga olehnya semasa Aminah Abdullah 

berumur 2 tahun. Pewasiat : Ismail Bin Rentah, bapak angkat. 

Penerima wasiat : Aminah Binti Abdullah, anak angkat.  

Dalam kasus ini, En. Ismail Bin Rentah telah menjadikan ahli 

Syarikat Kopratif Pegawai Melayu, mewasiatkan anak angkatnya 

Aminah Abdullah sebagai penerima sepertiga dari saham syarikatnya 

itu, apabila dia meninggal dunia. Wasiat En. Ismail Bin Rentah telah 

difailkan di Mahkamah Syariah Negeri Selangor, fail No. FMSLR 

23054. En. Ismail Bin Rentah meninggalkan dua anak lelaki yaitu 

Zulkifli dan Yusof, kedua anak En. Ismail Bin Rentah itu telah setuju 

tentang wasiat ayah mereka kepada anak angkatnya Aminah 

Abdullah.  
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Selepas kematian En. Ismail Bin Rentah, Aminah Abdullah 

membuat tuntutan haknya yaitu sepertiga saham Syarikat Kopratif 

Pegawai Melayu di Mahkamah Syariah Negeri Selangor dengan 

persetujuan pewaris En. Ismail Bin Rentah yaitu Zulkifli dan Yusof. 

Hakim Mahkamah Syariah Negeri Selangor telah menerima tuntutan 

Aminah Abdullah, penerima wasiat mengikut Enakmen/Undang-

undang Wasiat Wajibah Orang Islam No.4 Bahgian VIII mendapati 

surat wasiat yang dibuat oleh En. Ismail Bin Rentah adalah memenuhi 

syarat dan undang-undang Islam. Penyelesaian yang dibuat oleh 

mahkamah dalam kasus ini berdasarkan peruntukan dalam 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Wajibah Orang Islam Selangor 

1993. Mahkamah memutuskan bahwa Aminah Abdullah berhak 

menerima sepertiga dari harta dan saham kopratif melayu peninggal 

En. Ismail Bin Rentah. Sebagaimana yang ditetapkan dalam kasus ini, 

Aminah Abdullah sebagai anak angkat En. Ismail berhak menerima 

wasiat wajibah tersebut. Ini juga disetujui oleh pewaris En. Ismail Bin 

Rentah yaitu Zulkifli dan Yusof. Kasus ini dapat diselesaikan oleh 

mahkamah karena memenuhi syarat-syarat dan peruntukan No.4 

Bahgian VIII, Seksyen/Pasal 27 dalam Enakmen/Undang-undang 

Wasiat Wajibah Negeri Selangor.
153

 

Dalam analisa peneliti disini Malaysia dengan sistem hukum 

Common Law pada ranah implementasi di Mahkamah, penerapan 
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ukuran kekuatan pembuktian (standard of proofs) pengadilan perkara 

perdata ialah suatu pihak dianggap terbukti dalilnya apabila dia telah 

mencapai stadium the balance of probability yakni kecocokan dari 

beberapa bukti yang ada, karena memang Hukum Inggris/Common 

Law yang tertulis mengenai pembagian beban bukti ini tidak ada. Jadi, 

bukti yang meyakinkan adalah bukti dilapangan dan yang menentukan 

kebenaran bukti tersebut ialah juri dimana hakim disini hanya sebagai 

wasit yang mengatur jalannya persidangan.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN TEMUAN 

A. Analisis Pengaturan Akta Wasiat dalam Sistem Hukum di Negara 

Indonesia dan Malaysia 

Pengaturan 

Sistem 

Hukum 

Indonesia (Civil Law) Malaysia (Comman 

Law) 

Sumber 

Hukum 

- Sumber Hukum 

(tertulis): Undang-

undang (statute), 

peraturan turunan 

(regulation), kebiasaan 

yang tidak 

bertentangan dengan 

hukum (custom), 

doktrina (para ahli 

hukum) dan 

yurisprudensi (putusan 

peradilan). 

- Sumber Hukum 

(tidak tertulis) : 

Preseden (doktrin 

stare decicis) dimana 

hakim menggunakan 

stare decicis atau 

keputusan hakim 

terdahulu, 

yurisprudensi sebagai 

sumber hukum 

utama, dan juga 

terdapat adversary 

sistem dalam 

peradilannya. 

Sistem 

Peradilan 

Sistem Peradilan: 

- Tidak menggunakan 

sistem jury; 

- Hakim tidak terikat 

dengan putusan hakim 

sebelumnya (asas 

bebas). 

Sistem Peradilan: 

- Menggunakan sistem 

jury dimana hakim 

yang menerapkan 

hukum dan 

menjatuhkan putusan 

sedangkan, jury yang 

menentukan bersalah 

atau tidaknya 

terdakwa/tergugat; 

- Hakim terikat dengan 

putusan hakim 

sebelumnya dalam 

perkara sejenis (asas 

the binding of 

precedent) 
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Pengaturan 

wasiat 

(Hukum 

Materiil) 

- Enakmen/Undang-

undang 4 Tahun 1999 

Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang 

Islam (Selangor) 1999 

- Enakmen/Undang-

undang 5 Tahun 2004 

Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang 

Islam (Negeri 

Sembilan) 2004  

- Enakmen/Undang-

undang 4 Tahun 2005 

Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang 

Islam (Negeri Melaka) 

2005 

- Distribution Act 1958 

jo.Amendment Act 

1997 

- KHI 

- KUHPedata 

Pengaturan 

Hukum 

pembuktian 

Perdata 

(Hukum 

Formiil) 

- Hukum pembuktian 

Perdata terdapat pada 

HIR (Pasal 162-177), 

RBG (Pasal  282-314), 

Stb. 1867 No. 29 

tentang kekuatan 

pembuktian akta di 

bawah tangan dan 

Buku IV KUH Perdata 

(BW) ((Pasal  1865-

1945) 

- Hukum pembuktian 

Perdata terdapat pada 

Akta Keterangan 

Mahkamah Syariah 

Wilayah-wilayah 

Persekutuan 1997 

(Akta 561) dengan 

Akta Keterangan 

1950 (Akta 56) yang 

diguna pakai di 

mahkamah sivil 

dalam konteks 

kaedah pembuktian. 

 

1. Sistem Peradilan Jury dalam Pandangan Hukum Islam dan 

Kemungkinan Penerapan di Indonesia. 

Saat ini kita tidak bisa lagi memisahkan secara hitam putih antara 

common law sistem dan civil law sistem, keduanya saling mempengaruhi. 

Sehingga tak mengherankan jika mekanisme-mekanisme yang semula 
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diterapkan di negara-negara common law, kini menjadi bagian dari sistem 

civil law. Misalkan, Mahkamah Konstitusi, Public Interest Litigation (citizen 

lawsuit, class action, alternative dispute resolution) sampai pada sistem 

juri.
154

 

Dalam praktik dan perkembangannya, beberapa hakim di Indonesia 

juga membuat suatu hukum untuk mengisi kekosongan layaknya hakim di 

negara common law. Dengan demikian, peradilan di Indonesia tidak lagi 

sepenuhnya sejalan dengan sistem hukum civil law karena telah memiliki 

dan menerapkan beberapa karakteristik yang identik dengan sistem peradilan 

common law, misalnya putusan hakim yang memperbarui hukum bahkan 

hukum pidana sekalipun yang menganut asas legalitas. Kondisi atau sistem 

ini terbentuk dari relasi terkini antara struktur hukum, aturan hukum, dan 

masyarakat.
155

 Ahli perbandingan hukum, Esin Orucu menyatakan bahwa 

tidak ada lagi negara yang murni menganut civil law atau common law. 

Percampuran sistem hukum (mixed legal sistem) merupakan perkembangan 

dan klasifikasi klasik dari suatu sistem hukum.
156

 Lantas, bagaimana jika 

sistem juri diterapkan di Indonesia? dan bagaimana pandangan hukum islam 

mengenai sistem peradilan juri tersebut? 

Sehubungan dengan hal ini, perlu diketahui adanya perbedaan antara 

sistem peradilan Anglo Saxon di negara-negara common law, dengan sistem 

peradilan kontinental, seperti yang dianut di Indonesia (sebagai akibat 

                                                             
154

 Siti Aminah, 2020, Twelve Angry Men: Ketika Keadilan Dimaknai 12 Orang (Online), 

www.bahasan.id diakses 10 April 2022 
155

 Choky R. Ramadhan, 2018, Konvergensi Civil Law dan Common Law di Indonesia dalam 

Penemuan dan Pembentukan Hukum, Mimbar Hukum, Vol. 30, No. 2:215. 
156
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warisan penjajahan Belanda). Perbedaannya yang sehubungan dengan 

masalah pembuktian ini adalah: a) Dalam sistem kontinental, hakimlah yang 

memeriksa baik peristiwanya maupun hukumnya; b) Dalam sistem Anglo 

Saxon, hakim memeriksa segi hukumnya dan juri menangani segi fakta atau 

peristiwanya. Dalam hal ini juri hanya menyatakan “guilty or not guilty”, 

selanjutnya tugas hakim untuk follow-up masalah hukumnya.
157

 

Dalam konteks sosiologis masyarakat Indonesia adalah mayoritas 

beragama Islam, oleh karena itu dalam beberapa hal terkadang hukum 

agama mempengaruhi penyusunan dan pengesahan perundang-undangan. 

Misal dalam UU No 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas UU No 1 Tahun 

1974 Pasal 3 ayat (2) tentang Perkawinan dimana “Pengadilan, dapat 

member izin kepada seorang suami untuk beristri lebih dari seorang apabila 

dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan.”
158

 

Peradilan Jury (Trial Jury) adalah sebuah konsep sistem hukum yang 

dianut Anglo Saxion. Seorang juri pengadilan (jury trial atau pengadilan oleh 

juri) adalah proses hukum di mana juri berperan membuat keputusan atau 

membuat temuan fakta yang kemudian diterapkan oleh hakim. Hal ini 

dibedakan dari bench trial, di mana seorang hakim atau panel hakim 

membuat semua keputusan.
159

 

Pembentukan hukum Islam memiliki tujuan untuk merealisasikan 

kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya 

                                                             
157

 Achmad Ali & Wiwie Heryani, Asas-asas Hukum Pembuktian Perdata …, 24-25. 
158

 UU No 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas UU No 1 Tahun 1974 Pasal 3 ayat (2) tentang 

Perkawinan 
159

 Ngimadudin, 2016, Sistem Peradilan Jury (Analisis Ke-Islam-an dan Penerapan di Indonesia, 

el-Ghiroh, Jurnal studi keislaman, Vol. X, No. 01:36-37. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

129 
 

 

(dharuriyyah), kebutuhan sekunder (hajiyyah) serta kebutuhan pelengkap 

(tahsiniyyat). Dalam wacana umum, kebutuhan dharuriyyah disebut primer, 

kebutuhan hajiyyah disebut sekunder, dan kebutuhan tahsiniyyah disebut 

tersier. Berikut merupakan hal penting yang tidak dapat diabaikan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok (dharuriyyah), yang dalam kepustakaan hukum 

Islam disebut dengan istilah al-maqashid alkhamsah atau disebut juga al-

kulliyyat al-khoms (lima hal inti/ pokok) : 

a) Hifdz ad-Din (Memelihara Agama), Keberadaan Agama merupakan fitrah 

bagi setiap manusia, hukum positif bahkan memberikan perlindungan 

sebagai bentuk hak asasi manusia yang harus mendapat perlindungan dari 

ancaman atau gangguan dari pihak manapun. Dalam keberagamaan, syariat 

Islam selalu mengembangkan sikap tasamuh (toleransi) terhadap pemeluk 

agama lain, sepanjang tidak mengganggu satu sama lain, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam (Q.S. alKafirun: 1-6); 

b) Hifdz an-Nafs (memelihara jiwa) Islam, seperti halnya sistem lain 

melindungi hak-hak untuk hidup, merdeka dan merasakan keamanan. Ia 

melarang bunuh diri (an-Nisa’: 29) dan pembunuhan; 

c) Hifdz an-Nasl (memelihara keturunan) Islam dalam mewujudkan 

perlindungan terhadap keturunan manusia disyariatkan perkawinan agar 

mempunyai keturunan yang saleh dan jelas nasab (silsilah orangtuanya). 

Dalam menjaga keturunan ini, Islam melarang perbuatan zina dan 

menuduh orang lain berbuat zina tanpa bukti baik lakilaki maupun 

perempuan, sebagaimana firman Allah SWT dalam (Q.S. Al-Isra: 32); 
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d) Hifdz al-Mal (memelihara hak milik/harta) Berbagai macam transaksi dan 

perjanjian (mu’amalah) dalam perdagangan (tijarah), barter (mubadalah), 

bagi hasil (mudharabah), dan sebagainya dianjurkan dalam Islam guna 

melindungi harta seorang muslim agar dapat melangsungkan kehidupan 

secara sejahtera. Islam sangat melarang keras tindakan pencurian, korupsi, 

memakan harta secara bathil, penipuan, dan perampokan karena tindakan 

ini akan menimbulkan pihak lain yang tertindas, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Surat al-Baqarah ayat 188;
160

 

e) hifdz al-‘aql (memelihara akal), yakni islam mengajarkan untuk selalu 

menjaga akal pikiran agar selalu dapat berpikir secara sehat dan senantiasa 

berbuat baik dan benar.
161

 

 

Berkaitan dengan persoalan sistem Peradilan Juri yang memang 

produk hukum di luar sumber hukum Islam, pada dasarnya tidak menjadi 

persoalan sepanjang mewakili filosofi prasyarat yang tertuang dalam 

bebarapa point diatas. Islam agama yang dinamis, ajaran universalnya adalah 

keadilan, kemanusiaan, tauhid, dan kemaslahatan ummat. Oleh karena itu, 

apapun sistemnya (hukum) jika mewakili nilai-nilai ke-universal-an sebuah 

ajaran, maka sistem itu tidak jadi masalah.
162

 

 

                                                             
160

 Rohidin, Pengantar Hukum Islam dari Semenanjung Arabia sampai Indonesia (Yogyakarta: 

Lintang Rasi Aksara Books, 2016), 30-35. 
161

 Ngimadudin, Sistem Peradilan Jury …,38. 
162

 Ngimadudin, Sistem Peradilan Jury …, 38 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

131 
 

 

2. Bentuk wasiat dalam KUHPerdata tidak mencipatakan kepastian dan 

keadilan hukum 

Salah satu tujuan daripada terbentuknya hukum ialah untuk 

menciptakan suatu kepastian dan keadilan hukum. Utrecht dalam bukunya 

“Pengantar Dalan Hukum Indonesia” mengatakan bahwa hukum bertugas 

menjamin adanya kepastian hukum (rechtszekerheid) dalam pergaulan 

manusia. Dalam tugas itu tersimpul dua tugas lain, yaitu harus menjamin 

keadilan serta hukum itu tetap berguna. Dalam kedua tugas tersebut 

tersimpul pula tugas ketiga yaitu hukum bertugas sebagai polisionil 

(politionele taak van het recht) dimana hukum menjaga agar dalam 

masyarakat tidak tejadi main hakim sendiri (eigenrichting).
163

 

Dalam Pasal 931 KUH Perdata telah disebutkan bahwa terdapat 

beberapa bentuk daripada surat wasiat diantaranya: 1) Surat Wasiat 

Olografis (Tertulis Sendiri); 2) Surat Wasiat Rahasia (Geheim Testament); 

3) Surat Wasiat Terbuka atau Umum.
164

 

Pada umumnya dalam proses pembuatan wasiat, pemberi wasiat 

sering kali tidak memberitahu kepada ahli warisnya ataupun kepada 

penerima wasiat akan adanya wasiat yang dibuat olehnya. Tidak adanya 

kewajiban bagi pemberi wasiat untuk memberitahukan adanya wasiat yang 

akan dia buat menjadikan pemberi wasiat dapat langsung menghadap ke 

notaris untuk membuat atau sekedar menyimpan dan mendaftarkan akta 

                                                             
163

 Nur Solikin, Pengantar Ilmu Hukum & …, 21. 
164

 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer)…, 238.  
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wasiatnya. Tentunya jika wasiat tersebut dibuat dihadapat notaris dan 

dilakukan secara terbuka maka isi dari wasiat tersebut akan diketahui oleh 

notaris karena ia juga telah membaca isi daripada surat wasiatnya. Hal 

berbeda dapat terjadi apabila bentuk surat wasiat dilakukan secara Rahasia 

(Geheim Testament) dimana tidak ada yang akan mengetahui isi daripada 

surat wasiat tersebut. Akibatnya setelah terbukanya warisan, seringkali ahli 

waris dan penerima wasiat tidak mengetahui adanya wasiat itu. 

Kemungkinan ini menimbulkan permasalahan tersendiri dalam hukum 

kewarisan terutama apabila, sudah dilaksanakannya pembagian warisan 

secara ab intestato sedangkan dikemudian hari terdapat wasiat yang dibuat 

oleh pewaris atau pemberi wasiat kepada seseorang penerima wasiat. 

Kondisi dimana ahli waris dan penerima wasiat tidak mengetahui 

adanya wasiat pada saat terbukanya wasiat ini tentunya amat sangat 

merugikan penerima wasiat dan menimbulkan ketidaknyamanan ahli waris 

karena hilangnya kepastian hukum dari pembagian warisan sebelumnya. 

Kondisi ini juga menimbulkan ketidakpastian akan siapa yang bertanggung 

jawab atas masalah tidak diketahuinya adanya wasiat, apakah ahli waris 

yang berkewajiban memeriksa adanya wasiat ke Daftar Pusat Wasiat 

ataukah menjadi kewajiban setiap pelaksana hukum pembuat surat 

keterangan ahli waris memeriksa adanya wasiat ke Daftar Pusat Wasiat, 

karena tidak ada keharusan yang tegas secara normatif terkait siapa yang 

diwajibkan memeriksa adanya sebuah wasiat. 
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3. Letak Hukum Pembuktian di Indonesia dan Malaysia (Materiil dan 

Formiil) 

Sering timbul keraguan kita, apakah hukum pembuktian hanya 

merupakan bagian dari hukum acara perdata ataukah bagian hukum perdata 

materiil? Pertanyaan ini timbul dengan pengaturan masalah pembuktian 

dalam buku IV KUH perdata kita. Sebenarnya pengaturan masalah 

pembuktian dalam buku IV KUH perdata adalah sama dengan penempatan 

seseorang yang “salah kamar”, karena hukum pembuktian adalah bagian dari 

hukum acara perdata, bukan hukum perdata materiil. Penyebab dari “salah 

kamar” itu adalah harus ditinjau dari segi historis hukum acara perdata di 

Eropa. Dahulu dikenal adanya: a) Hukum Formal dengan unsur-unsur 

materiil; dan b) Hukum Formal dengan unsur-unsur formalnya. 

Di zaman dahulu di Eropa, sebagian besar yuris berpandangan 

adanya dua jenis hukum formal dan adanya dua jenis hukum materiil. 

Hukum formal yang memiliki unsur-unsur materiil adalah hukum formal 

yang memuat tentang hak dan kewajiban, misalnya pembuktian, termasuk 

hukum formal yang memiliki unsur-unsur materiil, karena di dalam 

pembuktian diatur tentang hak dan kewajiban para pihak untuk 

membuktikan. Berbeda dengan hukum formal yang hanya memiliki unsur-

unsur formal, adalah semata-mata hal yang murni prosesuil sifatnya, 

misalnya: hakim memakai toga, para pihak duduk didepan meja hakim, dan 

sebagainya. Karena pertimbangan bahwa hukum pembuktian adalah hukum 
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formal yang memiliki unsur-unsur materiil, maka dimasukkan ke dalam 

Buku IV KUH Perdata (BW).
165

 

Berbeda dengan hukum pembuktian di Negeri Malaysia. Di 

Malaysia, hal-hal yang berkaitan dengan hukum keterangan telah 

diperundangkan melalui Akta atau Enakmen/Undang-undang Keterangan 

Mahkamah Syariah Negeri-negeri. Kedatangan Portugis, Belanda dan 

pemerintahan Jepun tidak banyak mempengaruhi undang-undang di 

Malaysia. Pemerintahan British telah mempengaruhi sebahagian besar 

aplikasi undang-undang Islam. Undang- undang Inggris telah mula masuk 

melalui Piagam Keadilan 1807 dan diikuti dengan beberapa undang-undang 

Inggris yang diamalkan. Piagam Keadilan Kedua 1826 dan Ketiga 1885 

kemudiannya menjadikan undang-undang Inggris diselaraskan dan 

dilaksanakan di Negeri-negeri Selat.
166

 

Pada awalnya British telah memperkenalkan undang-undang 

keterangan Inggris melalui Ordinan Keterangan Negeri-negeri Selat 189315. 

Akhirnya British telah memperkenalkan undang-undang keterangan yang 

lebih lengkap iaitu Akta Keterangan 1950 bermodelkan Akta Keterangan 

India 1872 yang telah digubal oleh Sir James Stephen. Akta Keterangan ini 

merupakan usaha British untuk mengkodifikasikan prinsip-prinsip undang-

undang Common Law di dalam satu akta dan menjadi rujukan di Mahkamah. 

Dengan pengenalan Akta Keterangan 1950 ini, undang-undang keterangan 

Islam tidak lagi menjadi rujukan utama Mahkamah walaupun ianya 
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melibatkan orang Islam di mana prinsip undang-undang keterangan 

bersumberkan Common Law digunapakai berdasarkan Akta Keterangan 

1950 yang diluluskan.
167

Sehubungan dengan itu juga, undang-undang 

keterangan Islam di Malaysia semakin tidak diaplikasikan. Terdapat kasus-

kasus di mana undang-undang keterangan Islam dikesampingkan dan 

prinsip-prinsip undang-undang Inggris digunakan.
168

  

Selepas kemerdekaan pada tanggal 31 Agustus 1957, Undang-

undang Pentadbiran Agama Islam telah memasukkan peruntukan ringkas 

berkaitan keterangan Islam khususnya berkaitan dengan kasusaksian, 

sebagai contoh dalam Seksyen/Pasal 72 Enakmen/Undang-undang 

Pentadbiran Agama Islam Johor 1978 menyebut: “Mahkamah hendaklah 

mengikut segala peruntukan hukum Syarak berkenaan dengan bilangan, 

taraf atau kualiti saksi-saksi untuk keterangan yang dikehendaki bagi 

membuktikan satu-satu perkara. Selain daripada yang telah disebutkan, 

Mahkamah hendaklah mengambil perhatian di atas undang-undang 

keterangan yang berjalan kuatkuasanya pada masa itu dalam Negeri dan 

hendaklah berpandu di atas prinsip-prinsip undang-undang itu tetapi 

tidaklah terpaksa mengikutnya dengan tepat.”
169

 

Peruntukan ini adalah sangat umum dan rujukan masih boleh dibuat 

kepada Akta Keterangan 1950 sebagai undang-undang yang dipakai secara 

umum (general application). Rujukan kepada undang-undang ini 
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kemudiannya dimansuhkan dengan kelulusan undang-undang khusus. 

Namun begitu dapat difahami bahawa pendekatan mazhab Syafi‘i adalah 

dirujuk dalam semua hal berkaitan dengan kasusaksian dan Akta Keterangan 

1950 dirujuk dalam hal-hal yang bersifat teknikal.
170

 

Negeri Kedah dan Pahang adalah negeri-negeri yang paling awal 

meluluskan undang-undang khusus berkaitan dengan keterangan Islam dan 

kemudiannya telah diikuti oleh negeri-negeri yang lain. Semenjak itu, 

undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah ini telah mengalami 

beberapa perubahan kecil dengan mengekalkan kerangka dan struktur yang 

sama. Pihak berkuasa Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia dan Jabatan 

Kehakiman Syariah Negeri-negeri telah berusaha menyeragamkan undang-

undang ini. Senarai lengkap undang-undang berkenaan pada masa kini 

adalah seperti berikut:  

1. Enakmen/Undang-undang Undang-undang Keterangan Mahkamah 

Syariah Terengganu 2001  

2. Ordinan Keterangan Syariah Sarawak 2001  

3. Enakmen/Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Melaka 2002  

4. Enakmen/Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Kelantan 2002  

5. Enakmen/Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Selangor 2003  

6. Enakmen/Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Perlis 2003  

7. Enakmen/Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Negeri 

Sembilan 2003  
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8. Enakmen/Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Johor 2003  

9. Enakmen/Undang-undang Undang-undang Keterangan Mahkamah 

Syariah Perak 2004  

10. Ordinan Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Sabah 2004 

11. Enakmen/Undang-undang Keterangan Mahkamah Syariah Pulau Pinang 

2004  

12. Enakmen/Undang-undang Undang-undang Keterangan Mahkamah 

Syariah Pahang 2005 

13. Akta Keterangan Mahkamah Syariah Wilayah-wilayah Persekutuan 

(Pindaan) 2005.
171

 

Undang-undang keterangan di Mahkamah Syariah digubal bagi 

membantu semua pihak yang terlibat untuk menegakkan perkara yang 

didakwa atau dituntut. Undang-undang ini diwujudkan dengan fungsi seperti 

berikut: 1. Menentukan apakah fakta yang boleh dikemukakan dalam 

mahkamah atau menentukan fakta yang relevan (qarinah); 2. Kaedah 

pembuktian atau cara bagaimana fakta-fakta relevan dibuktikan; 3. Siapa dan 

bagaimana pembuktian dikemukakan dalam sesuatu prosiding.
172

 

Dari penjelasan tersebut diatas dapat peneliti analisa bahwa di 

Malaysia dalam hal hukum pembuktian / hukum formilnya telah memiliki 

Enakmen/Undang-undang sendiri-sendiri, sehingga tidak mencampur 

adukkan hukum formil dan hukum materilnya. Berbeda dengan yang ada di 
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Indonesia, dimana menurut anggapan peneliti, seharusnya aturan mengenai 

hukum formil/acara perdata telah dipisahkan dengan hukum materiil 

(KUHPerdata / BW) dan tidak dianut lagi pada zaman kini, karena hanya 

menimbulkan kebingungan belaka.  

Pembuat undang-undang di negeri Belanda pun, sebagai tempat asal 

BW Indonesia, sudah tidak menganut pembagian demikian itu. Terbukti dari 

BW baru Belanda yang tidak lagi memasukkan pengaturan hukum 

pembuktian dalam BW barunya. Sebagai gambaran Achmad Ali & Wiwie 

Heryani
173

 mencantumkan BW baru BELANDA dalam sistematikanya: 

- Yang telah diundangkan:  

Buku I : Hukum Perorangan dan Hukum Keluarga  

Buku II : Badan-badan Hukum  

- Yang telah disetujui parlemen, tetapi belum diundangkan 

Buku III : Hukum Harta Benda Umumnya  

Buku IV : Hukum Warisan  

Buku V : Hak-hak Benda  

Buku VI : Bagian Umum Hukum Perikatan  

- Yang masih dalam persiapan:  

Buku VII : Perjanjian-perjanjian Khusus  

Buku VIII : Alat-alat Pengangkutan dan Pengangkutan  

Buku IX : Hak-hak atau hasil pikiran  
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Selain itu, hukum pembuktian adalah termasuk hukum acara perdata, 

ketentuannya dapat kita lihat pada konstitusi RIS yang mencantumkannya 

huruf “i” dari lampiran pokok_pokok penyelenggaraan pemerintahan yang 

dibebankan kepada RIS menurut pasal 51 yang berbunyi bahwa: 

“...Asas_asas pokok hukum acara perdata, termasuk didalamnya hu kum 

pembuktian....”   

Dari beberapa uraian di atas, cukup kuatlah alasan peneliti jika 

mengatakan bahwa hukum pembuktian adalah bagian dari hukum acara 

perdata. Selama belum ada Undang-Undang Hukum acara perdata yang baru 

maka HIR, RBG, dan buku IV BW masih tetap berlaku bagi hukum 

pembuktian. Achmad Ali & Wiwie Heryani melanjutkan bahwa di dalam 

perkembangannya dewasa ini, hukum pembuktian lebih banyak 

dikembangkan oleh doktrina (para ahli hukum) dan yurisprudensi (putusan 

peradilan).
174

 Menurut peneliti perlulah kiranya untuk menyusun Undang-

Undang tentang Hukum Acara Perdata Nasional yang komprehensif, bersifat 

kodifikasi maupun unifikasi, sehingga dapat menampung perkembangan dan 

kebutuhan hukum yang berkembang dalam masyarakat dengan 

memperhatikan prinsip atau asas-asas hukum acara perdata yang berlaku. 

Dalam pembentukan aturan hukum, terbangun asas yang utama agar 

tercipta suatu kejelasan terhadap peraturan hukum, asas tersebut ialah 

kepastian hukum. Gagasan mengenai asas kepastian hukum ini awalnya 

diperkenalkan oleh Gustav Radbruch yang menyatakan bahwa di dalam 
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hukum terdapat 3 (tiga) nilai dasar, yakni: (1) Keadilan (Gerechtigkeit); (2) 

Kemanfaatan (Zweckmassigkeit); dan (3) Kepastian Hukum 

(Rechtssicherheit).
175

Ada beberapa pendapat atau teori di dalam hukum 

menurut Otje Salman Soemadiningrat,
176

 jika dikaitkan dengan pluralisme 

hukum wasiat dalam KHI, KUHPerdata dan Hukum Adat,  antara lain: 

a) Keadilan (Gerechtigkeit), Tujuan hukum itu semata-mata untuk 

mewujudkan keadilan. Sebenarnya, sejak zaman Hindia-Belanda proses 

untuk mencapai unifikasi hukum sudah dapat kita temukan dalam Pasal 

131 Indische Staatsregeling (IS), yang pada intinya menyatakan bahwa 

“Membuka kemungkinan untuk unifikasi hukum bagi semua golongan 

penghuni, tetapi tidak mengharuskan unifikasi itu dilaksanakan; hanya 

kalau dikehendaki atas kepentingan umum, jalan unifikasi dapat 

ditempuh bagi golongan Indonesia dan Timur Asing.”  

Upaya kodifikasi hukum tersebut sesungguhnya bermaksud untuk 

menjadikan hukum sebagai satu kasusatuan dan tolak ukur bagi 

masyarakat. Akan tetapi, berkaitan dengan usaha ini maka timbul suatu 

masalah mengenai sistem hukum mana yang mewakili kasusadaran 

hukum masyarakat, yang dapat menjadi sumber utama pembentukan 

Hukum Nasional?. Hal ini disebabkan, karena hingga sampai saat ini 

ketiga macam sistem hukum tersebut di atas, masih mempengaruhi atau 

merupakan sumber dari tata hukum positif di Indonesia. 
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Untuk mengetahui sistem hukum mana yang merupakan 

pencerminan kasusadaran hukum masyarakat masa kini dan untuk masa 

yang akan datang, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang mendalam 

khususnya dalam bidang kodifikasi hukum perdata. Usaha  kodifikasi 

hukum perdata tersebut di atas telah banyak dilakukan, baik atas prakarsa 

Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman yang 

bekerja sama dengan berbagai perguruan tinggi, atau oleh perseorangan 

dalam hubungan dengan pembuatan skripsi maupun disertasi. Hasil-hasil 

penelitian tersebut telah banyak membantu badan tersebut menyusun 

banyak rancangan di bidang Hukum Keperdataan. Namun demikian, 

khusus di bidang Hukum Perdata Waris, terutama menyangkut Hukum 

Kewarisan Islam, hasil-hasil penelitiannya masih belum memadai. 

Menurut Otje Salman, laporan-laporan penelitian di bidang ini, belum 

menjangkau lokasi seluruh wilayah Indonesia, dan oleh karena itu belum 

dapat dijadikan sumber bagi penyusunan suatu kodifikasi Hukum 

Kewarisan Indonesia.
177

 

Ketidakseragaman juga terjadi di Malaysia, dimana prosedur 

penetapan waris antara Mahkamah Syariah dan agensi pusat lain bukan 

saja menimbulkan kebingungan di kalangan ahli waris tetapi 

memperlambat proses pembagian harta pusaka di kalangan mereka. 

Ketidakseragaman ini berlaku kerana sistem 

pentadbiran/pengadministrasian dan pembagian harta pusaka orang islam 
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 Otje Salman, Kesadaran Hukum Masyarakat terhadap Hukum Waris (Bandung: ALUMNI, 

1993), 3-4. 
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memisahkan bidangkuasa bagi agensi-agensi berkenaan. Walaupun 

peruntukan undang-undang telah menegaskan bahawa Mahkamah 

Syariah mempunyai kuasa untuk menentukan persoalan tentang harta 

pusaka, waris dan kadar pewarisan, namun dari segi amalan perkara ini 

tidak menjadi kewajipan kepada agensi lain untuk merujuk Mahkamah 

Syariah. Perkara ini berlaku kerana peruntukan undang-undang tidak 

mewajibkan agensi untuk membuat rujukan kepada Mahkamah 

Syariah.
178

 

b) Kepastian Hukum (Rechtssicherheit), dalam hal ini memerlukan adanya 

peraturan yang berlaku umum. Dalam proses pewasiatan antara KHI dan 

KUHPerdata, tidak terdapat suatu unifikasi hukum. Hal ini dapat kita 

lihat pada: a) KHI Pasal 195 (1) menyatakan bahwa “Wasiat dilakukan 

secara lisan dihadapan dua orang saksi, atau tertulis dihadapan dua orang 

saksi atau dihadapan Notaris.” b) KUHPerdata Pasal 875
179

 menyatakan 

bahwa apabila pewaris meninggalkan wasiat, menurut Undang-Undang 

wasiat tersebut harus tertulis yang berisi pernyataan mengenai apa yang 

dikehendaki pewaris setelah dia meninggal.  

Kedua Pasal tersebut telah menimbulkan Antinomi Normen 

(Konflik Norma) yakni tidak ada konsistensi antara aturan-aturan 

sebagaimana yang diumumkan dengan pelaksanaan senyatanya, dimana 

dalam hal ini mengakibatkan: a) Terjadinya perbedaan penafsiran dalam 
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 Amirul Iqbal Bin Ahmad Redzuwan dan Mohamed Syahir Bin Abd Manaf, 2020, Peranan 

Mahkamah Syariah dalam Pentadbiran Harta Pusaka Orang Islam: Permasalahan dan 
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 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 226. 
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pelaksanaannya; b) Timbulnya ketidakpastian hukum; c) Peraturan 

perundang-undangan tidak terlaksana secara efektif dan efisien; dan d) 

Disfungsi hukum, artinya hukum tidak dapat berfungsi memberikan 

pedoman berperilaku kepada masyarakat, pengendali sosial, penyelesaian 

sengketa dan sebagai sarana perubahan sosial secara tertib dan teratur.
180

 

Dalam KHI Pasal 195 ayat (1) tersebut, juga telah terjadi suatu 

kekaburan norma (vage normen), dimana Pasal tersebut menyatakan 

bahwa terdapat dua cara dalam proses pewasiatan baik secara lisan 

maupun tertulis. Akan tetapi, sebelumnya telah dapat diketahui bahwa di 

dalam persoalan perdata terutama dalam hal pembuktiannya Pasal 195 

HIR dan Pasal 1866 telah dengan jelas menyatakan bahwa alat bukti 

yang paling sempurna dimuka pengadilan ialah alat bukti berupa tulisan 

(akta autentik),  jadi sepatutnya KHI mengatur dengan jelas tentang 

pentingnya wasiat yang dilakukan dengan cara tulisan. 

Sehingga di dalam Kompilasi Hukum Islam, KUHPerdata dan 

HIR terjadi keteraturan hukum atau suatu kepastian hukum. Karena pada 

sejatinya, peraturan hukum akan ditaati warga Negara apabila selaras 

dengan berbagai norma lain yang berlaku dalam masyarakat. 

c) Pengayoman atau Kemanfaatan (Zweckmassigkeit), Suatu peristiwa 

penting dalam proses pembinaan Hukum Nasional adalah ditemukannya 

lambang keadilan yang serasi dengan kepribadian bangsa kita oleh 

Menteri Kehakiman Sahardjo berupa pohon beringin sebagai lambang 
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pengayoman. Dalam hal ini teori pengayomanlah yang dapat menjadi 

jawaban dari semua pertanyaan mengenai pluralisme hukum di Indonesia 

terutama dalam hal Hukum Kewarisan di bidang wasiat. 

Realitas pluralisme hukum dalam kewarisan di Indonesia, bukan hanya 

karena adanya keragaman acuan hukum, tetapi juga adanya 

perkembangan masing-masing hukum yang saling bertemu dan terjadi 

hibridasi dan reproduksi hukum “baru.” Peraturan yang beragam tentang 

kewarisan antara ketiga sistem hukum ini tentunya menjadi polemik yang 

sangat pelik terutama hal yang menyangkut mengenai wasiat.  

Dengan kata lain, menurut Sulistyowati Irianto dalam bukunya 

“Pluralisme Hukum Waris dan Keadilan Perempuan”,
181

 lapangan 

hukum waris bisa menjadi jendela untuk melihat sejarah hukum di 

Indonesia dan Malaysia, dengan menyediakan data hukum yang sangat 

kaya. Bagaimana kontestasi antar Pengadilan/Mahkamah adalah juga 

cerminan adanya kontestasi antar kepentingan politik dengan 

menggunakan hukum sebagai alat legitimasi. Lebih jauh lapangan hukum 

waris juga memperlihatkan adanya kontestasi dan negosiasi diantara 

lembaga hukum Negara dan forum-forum penyelesaian sengketa dalam 

masyarakat. Interpretasi yang beragam terhadap hukum Syari’at, hukum 

Adat, dan hukum Negara memainkan peranan penting dalam hubungan-

hubungan tersebut.  

                                                             
181
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Pustaka Obor Indonesia, Cet. 1, 2016), 349. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

145 
 

 

Tetap penting bertanya secara kritis mengenai: seberapa jauh kekuatan 

hukum dari wasiat yang di lakukan secara lisan, seberapa jauh pula kekuatan 

pembuktian dari akta wasiat sebagai akta autentik yang dibuat di hadapan 

Notaris atau tidak dan seberapa jauh perlindungan hak-hak bagi ahli waris 

testementair tersebut.  

Hal yang perlu mendapat catatan besar adalah kemungkinan apa yang 

berlangsung dalam bidang waris terutama wasiat, bisa terjadi juga dalam 

bidang hukum lain di Indonesia dan Malaysia, terutama yang menyangkut 

bidang kemanusiaan atau hak asasi manusia. Dalam hal ini, hubungan 

kontestasi dan negosiasi antar lembaga penegakan hukum, forum keagamaan 

dan faktor di masyarakat dalam melihat suatu peristiwa sosio-hukum yang 

lain. Perbedaan tafsir dan interpretasi terhadap konsep-konsep hukum tertentu 

dalam Hukum Agama, Hukum Adat dan Hukum Negara menjadi penjelasan 

bagi terjadinya kontestasi dan negosiasi tersebut. 

Di dalam Hukum Islam juga terdapat teori yang mempengaruhinya, 

antara lain: 1) Theori Receptie In Complexu, yaitu dimana hukum islam 

berlaku sepenuhnya bagi pemeluknya atau orang islam); 2) Theori Receptie, 

yaitu dimana hukum islam dapat diberlakukan jika sesuai dengan hukum 

adat); 3) Theori Receptie Exit, yaitu hukum islam adalah hukum yang mandiri 

dan lepas dari pengaruh hukum lainnya; 4) Theori Receptie a Contario, yaitu 

hukum adat hanya berlaku bila tidak bertentangan dengan hukum agama yang 

dipeluk masyarakat) 
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Keempat teori ini apabila dikaitkan dengan pembahasan mengenai 

“perbandingan kekuatan hukum akta wasiat dalam sistem hukum di Indonesia 

dan Malaysia”, maka dapat diperoleh hasil bahwa hukum  islam memang 

tidak mengatur secara pasti akan kewajiban membuat wasiat dalam bentuk 

akta. Akan tetapi, tujuan hukum islam sendiri menurut Syatibi yang dikutip 

oleh Muh. Zaenuddin dalam tulisannya “Maqashid Syariah: Fungsi dan cara 

mengetahuinya”
182

 ialah untuk mencapai kemaslahatan (Maqashidus 

Syariah/Al Mukhasidu Al Khamsah) yakni dengan menjaga jiwa, akal, agama, 

harta benda dan menyelamatkan (mendamaikan/menentramkan) keluarga.
183

 

Di Malaysia kaedah keterangan yang terbaik ialah keterangan yang 

berasaskan sumber primer atau sumber asal yang sahih. Misalnya, jika 

keterangan tersebut berbentuk dokumen, maka dokumen yang terbaik adalah 

dokumen asal. Sedangkan, jika terdapat keterangan secara langsung, maka 

keterangan terbaik itu ialah pernyataan secara langsung oleh seseorang saksi 

yang hadir dan memberikan keterangannya berhubungan dengan kasus di 

mahkamah.
184
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(www.kompasiana.com diakses 05 Juli 202). 
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 Mohd. Idris Ramulyo, Asas-Asas Hukum Islam Sejarah Timbulnya dan Berkembangnya 

Kedudukan Hukum Islam dan Sistem Hukum di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 7. 
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 Faiz Adnan, 2015, Isu Pembuktian di Mahkamah Syariah (Online), 
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4. Hukum Normatif sebagai analisa terhadap Pengaturan Hukum 

Indonesia 

Berkaitan dengan ini ada beberapa teori hukum normatif dalam 

perspektif Ilmu Hukum (jurisprudence dan law and legal science) yang 

peneliti ambil, yakni: 

a) Teori Hukum Norma-Murni (The Pure-Norm Theory of Law), Teori 

Hukum ini dikategorikan sebagai Teori Hukum Positivisme Normatif 

yang berdiri di atas doktrin bahwa hukum identik dengan norma murni 

dalam arti obyektif bebas dari nilai ideologis, etis, sosiologis; jika 

dikaitkan dengan penelitian ini beberapa aturan mengenai warisan 

terutama wasiat dalam KHI, KUHPerdata. Maka, Hukum sebagai 

peraturan merupakan entitas yang abstrak (das sollen) mengandung 

makna normatif, karena itu Ilmu Hukum adalah ilmu normatif yang 

berfungsi menjelaskan masalah pokok tentang norma dan bukan untuk 

membuktikannya. Tentang norma dasar (grundnorm) ini  adalah sebagai 

dasar sumber legislatif akhir, sama dengan konstruksi metaforis suatu 

kehendak yang berdaulat, sebagai norma hipotesis, semua norma berasal 

dari suatu rentang waktu pengesahan konstitusi termasuk perubahannya, 

dan sistem selalu berubah hanya ketika konstitusi dilanggar secara terus-

menerus.
185

 

b) Teori Hukum Sengketa, Teori Hukum Sengketa, menjelaskan eksistensi 

sistem hukum dalam kerangka konflik yuridikal, hal yang penting dari 
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 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 126-127. 
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karakter normatifnya yakni Teori Hukum Sengketa meskipun menolak 

keempat asas logika hukum, namun peraturan perundang-undangan sama 

sekali tidak diabaikan, karena peraturan tertulis (paper-rules) menjadi 

pilihan bagi hakim untuk dijadikan pedoman dalam memutus perkara. 

Teori ini bertolak belakang dengan ‘Teori Hukum Norma-Murni’ (pure-

norm) karna menurut teori ini sejatinya obyek ilmu hukum itu tidak lain 

aktivitas pejabat khususnya hakim. Jadi, Peraturan hukum berfungsi 

sebagai ex post facto untuk merasionalisasi putusan hakim atau peraturan 

perundang-undangan sebagai pedoman untuk menjustifikasi putusan 

pengadilan. Meskipun teori ini bersebrangan dengan dengan ‘Teori 

Hukum Norma-Murni’ (pure-norm) namun peraturan perundang-

undangan sama sekali tidak diabaikan, karena peraturan tertulis (paper-

rules) menjadi pilihan bagi hakim untuk dijadikan pedoman dalam 

memutus perkara.
186

 

c) Teori Ajudikasi, senada dengan Teori Sengketa (The Dispute Theory of 

Law). Ajudication Theory (Teori Ajudikasi) yang dipandang sebagai 

modern legal theory, bergiat mengeksplor bekerjanya sistem hukum dari 

dalam. Meskipun disebut jurispruden baru, tetapi sama sekali tidak 

meninggalkan pandangan bahwa pengadilan lah yang mereposisi 

peraturan melalui putusan hakim, karena hakim tidak pernah 

menciptakan hukum baru tetapi hanya mendikler penerapan yang segar 
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 Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), 130. 
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atas peraturan lama.
187

 Seperti yang terjadi di Indonesia sendiri, 

meskipun doktrin sistem hukum telah dimodifikasi secara gradual, tetapi 

seringkali tersendat-sendat dan tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan sosial baru. Oleh karena itu, peradilan masih berpegang teguh 

pada peraturan tersebut sebagai jangkar asumsi bahwa hakim 

menerapkan hukum yang berlaku dan tidak membentuk hukum baru, dan 

tradisi hierarkis tampak tetap hidup. Begitupula sebaliknya dengan apa 

yang terjadi di Malaysia atau Hakim Common Law.
188

 

 

B. Analisis Kekuatan Hukum Akta Wasiat dalam Sistem Hukum di 

Negara Indonesia dan Malaysia 

Di Indonesia yang menganut sistem hukum Civil Law/Eropa 

Kontinental, ada beberapa macam pengertian bukti jika dilihat dari segi 

kekuatan pembuktiannya, yaitu: 

1. Bukti lemah adalah alat bukti yang dikemukakan penggugat yang 

sedikitpun tidak memberikan pembuktian atau memberikan pembuktian 

tetapi tidak memenuhi syarat yang dibutuhkan untuk menerima dalil-dalil 

gugatan, artinya alat bukti ini hanya mempunyai daya bukti permulaan 

(kracht van beginbewijs). Jadi, derajat bukti yang dibutuhkan belum 

tercapai. Oleh karena itu, gugatan harus ditolak dan penggugat sebagai 

pihak yang kalah; 
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 I Dewa Gede Atmadja & I Nyoman Putu Budiartha, Teori-teori Hukum (Malang: Setara Press, 

2018), 125-131. 
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 I Dewa Gede Atmadja & I Nyoman Putu Budiartha, Teori-teori, 131. 
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2. Bukti sempurna adalah bukti yang diajukan oleh pihak telah sempurna, 

artinya tidak perlu lagi melengkapi dengan alat bukti lain, dengan tidak 

mengurangi kemungkinan akan diajukan bukti sangkalan (tengen bewijs). 

Jadi, dengan bukti sempurna yang diajukan tersebut, memberikan kepada 

hakim kepastian yang cukup, akan tetapi masih dapat dijatuhkan oleh 

bukti sangkalan. Dengan demikian, bukti sempurna mengakibatkan suatu 

pendapat hakim bahwa tuntutan penggugat benar dan harus diterima 

kecuali tergugat dengan bukti sangkalannya (tengen bewijs) berhasil 

mengemukakan alat bukti yang berdaya bukti cukup guna menyangkal apa 

yang dianggap oleh hakim telah benar; 

3. Bukti pasti/menentukan (Beslissend Bewijs). Akibat diajukan pembuktian 

dengan alat bukti yang mempunyai daya bukti pasti/menentukan, maka 

terhadap pembuktian tersebut tidak diperbolehkan untuk mengajukan bukti 

sangkalan. Pembuktian dengan alat bukti pasti/menentukan, 

mengakibatkan bagi penggugat atau tergugat yang mengemukakan alat 

bukti tersebut, suatu posisi yang tidak dapat diganggu gugat lagi. Dengan 

demikian tuntutan yang diajukan dianggap benar, beralasan dan dapat 

diterima. Peluang pihak lawan untuk mengajukan bukti sangkalan tidak 

ada lagi. 

4. Bukti yang mengikat (Verplicht Bewijs). Dengan adanya alat bukti yang 

mempunyai daya bukti mengikat, maka hakim wajib untuk menyesuaikan 

keputusannya dengan pembuktian tersebut. Contoh dalam hal ini adalah 

dalam hal adanya sumpah pemutus (sumpah decissoir); 
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5. Bukti sangkalan (Tengen Bewijs) adalah alat bukti yang dipergunakan 

dalam bantahan terhadap pembuktian yang diajukan oleh lawan dalam 

persidangan. Pembuktian ini bertujuan untuk menggagalkan gugatan pihak 

lawan. Pada prinsipnya segala bukti dapat dilemahkan dengan bukti 

sangkalan, kecuali undang-undang sendiri secara tegas melarang 

diajukannya suatu alat bukti sangkalan, misalnya terhadap sumpah 

pemutus (sumpah decissoir) yang diatur dalam Pasal 1936KUHPerdata.
189

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa sistem kewarisan di 

Indonesia masih plural bentuknya. Oleh karena itu, dalam segi kekuatan 

hukum pembuatan wasiat sendiri juga berbeda mengikuti aturan yang ada 

pada ketiga sistem waris di Indonesia tersebut : 

1. Kekuatan Hukum Wasiat dalam KUHPerdata  

Kekuatan Hukum Wasiat dalam KUHPerdata bisa dibilang cukup 

kuat, karena dalam pembuatan wasiat itu sendiri, KUHPerdata Pasal 875 

memerintahkan untuk membuatnya dalam bentuk akta, meskipun dalam 

hal ini, Hukum Perdata tidak mensyaratkan apakah surat wasiat tersebut 

harus dibuat dalam bentuk di bawah tangan atau akta autentik. Namun, 

pada perakteknya surat wasiat umumnya dibuat dalam bentuk akta 

autentik.  

Dalam hal ini, fakta yuridis dari kekuatan pembuktian akta autentik 

ialah sempurna (volledig bewijskracht) dan mengikat (bindende 

bewijskracht). Dengan demikian, kebenaran isi dan pernyataan yang 
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 Hari Sasangka, Hukum Pembuktian dalam Perkara Perdata untuk Mahasiswa dan Praktisi 

(Bandung: CV Mandar Maju, 2005), 19. 
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tercantum di dalamnya: 1) Sempurna dan mengikat kepada para pihak 

mengenai apa yang disebut dalam akta; 2) Sempurna dan mengikat kepada 

hakim sehingga hakim harus menjadikannya sebagai dasar fakta yang 

sempurna dan cukup untuk mengambil putusan atas penyelesaian perkara 

yang disengketakan.
190

 

Fakta Yuridis menurut KBBI
191

, Fakta ialah (keadaan, peristiwa) yang 

merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi. 

Sedangkan, Yuridis ialah menurut hukum; secara hukum. Jadi, Fakta 

Yuridis ialah sesuatu yang sudah terjamin kebenarannya dan terbukti 

secara hukum adanya. 

2. Kekuatan Hukum Wasiat dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) 

Berbeda dengan KUHPerdata, terdapat 2 macam cara atau proses 

pembuatan wasiat dalam KHI hal ini dapat kita temukan dalam Pasal 195 

(1), yang menyatakan bahwa : “Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan 

dua orang saksi, atau tertulis dihadapan dua orang saksi, atau dihadapan 

Notaris.”  

Seharusnya dalam hal ini, KHI terutama pasal 195 (1) harus bermakna 

tunggal, tidak bermakna ganda (vage Normen) agar tidak terjadi kekaburan 

norma daripadanya. Sehingga dalam hal ini nantinya akan tercipta suatu 

kepastian hukum dalam KHI yang menjadi pedoman utama bagi 

masyarakat Indonesia pada umumnya. 

                                                             
190

 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 

Pembuktian dan Putusan Pengadilan (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 545-546. 
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 www.KBBI.web.id diakses 4 Juni 2022. 

http://www.kbbi.web.id/
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Meskipun dalam hal ini, pada Pasal 1 Angka 9 Undang-Undang No. 

30 Tahun 2014 tentang administrasi pemerintahan telah membuat suatu 

peraturan mengenai diskresi, yang menurut hemat peneliti mampu untuk 

menciptakan pemerintahan yang baik. Namun dalam hal ini, tidak jarang 

penggunaan diskresi oleh pejabat publik dengan dalih untuk kepentingan 

umum dan kepastian hukum justru mengorbankan hak-hak masyarakat, 

baik secara individual maupun peribadi, kelompok maupun badan hukum 

perdata. Dikresi ialah suatu keputusan dan/atau tindakan yang ditetapkan 

dan/atau dilakukan oleh pejabat pemerintahan untuk mengatasi persoalan 

konkret yang dihadapi dalam penyelenggaraan pemerintahan dalam hal 

peraturan perundang-undangan yang memberikan pilihan, tidak mengatur, 

tidak lengkap dan/atau adanya stagnasi pemerintahan.
192

 Stagnasi ialah 

keadaan terhenti (tidak bergerak, tidak aktif, tidak jalan).
193

  

Untuk mengantisipasinya, maka KHI sebagai suatu ketetapan yang 

sah dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1991 

Jo. Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 154 Tahun 

1991, harus memberikan suatu kepastian hukum. Karena pada sejatinya, 

peraturan hukum akan ditaati warga Negara apabila selaras dengan 

berbagai norma lain yang berlaku dalam masyarakat.  
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 Undang-Undang Sekretariat Negara RI Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UUJN) 
193

 www.KBBI.web.id diakses tanggal 4 Juni 2022 
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3. Kekuatan Hukum Wasiat dalam Hukum Adat 

Sumber utama penemuan hukum adalah peraturan perundang-

undangan, perjanjian internasional, kemudian hukum kebiasaan, 

yurisprudensi, barulah doktrin. Jadi terdapat hierarki dalam sumber hukum 

atau dapat disebut juga ada tingkatan-ctingkatannya. Oleh karena itu, 

kalau terjadi konflik dua sumber, maka sumber hukum yang tertinggi akan 

melumpuhkan sumber hukum yang lebih rendah.  

Dalam ajaran penemuan hukum, undang-undang diprioritaskan atau 

didahulukan dari sumber-sumber hukum lainnya. Kalau hendak mencari 

hukumnya, arti sebuah kata, maka dicarilah terlebih dahulu dalam undang-

undang bersifat autentik dan berbentuk tertulis, yang lebih menjamin 

kepastian hukum. Undang-undang merupakan suatu hukum yang penting 

dan utama. Akan tetapi, perlu diingat bahwa undang-undang dan hukum 

tidaklah identik.  

Lalu bagaimanakah kedudukan dari sumber hukum lainnya selain 

sumber hukum perundang-undangan? Menurut Prima Jayatri, mengutip 

pendapat dari J.A. Pontier, doktrin itu hanya dapat menjadi sumber hukum 

jika mereka dapat dikembalikan (ditautkan, dicarikan landasan) pada salah 

satu dari sumber-sumber hukum formal yang disebutkan dimuka, asas-asas 

hukum sebagai hukum tidak tertulis memainkan peranan yang penting 

dalam peradilan. Oleh karenanya, asas-asas hukum dapat memainkan 
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peranan penting jika asas-asas tersebut melandasi ketentuan-ketentuan 

perundang-undangan.
194

 

Mengenai pembuatan wasiat dalam Hukum Adat sendiri seharusnya 

menggunakan cara tertulis. Mengingat undang-undang nasional di 

lapangan perdata yang dicari adalah kebenaran formal. Dan khususnya, di 

Indonesia sendiri kebenaran formal tersebut tidak terlepas dari Buku 

Keempat KUHPerdata yang mengatur mengenai pembuktian dan 

daluwarsa, Reglemen Indonesia yang diperbaharui, Staatsblad 1941, 

Nomor 44 (RIB) dan di dalam Reglement Buiten Gawesten ( RBG) ata 

Reglemen Daerah Seberang (RDS). Pembuktian dalam buku keempat 

KUHPerdata adalah aspek materiil dari hukum acara perdata, sedangkan 

pembuktian dalam RIB dan RDS mengatur aspek formil dari hukum acara 

perdata.
195

 

4. Kekuatan Hukum Wasiat di Negara Malaysia 

Di Malaysia sendiri Terdapat dua jenis beban pembuktian yang telah 

diperuntukkan melalui Enakmen Keterangan Mahkamah Syariah yaitu 

beban pembuktian undang-undang (legal burden of proof) dan beban 

pembuktian keterangan (evidential burden). Sama dengan di Indonesia, 

kaedah keterangan yang terbaik  ialah keterangan yang berasaskan sumber 

primer atau sumber asal yang sahih. Misalnya, jika keterangan tersebut 

berbentuk dokumen, maka dokumen yang terbaik adalah dokumen 

                                                             
194

Prima Jayatri, 1996, Tagged With Asas Hukum sebagai Hukum Tidak Tertulis Memainkan 

Peranan Penting dalam peradilan, Jurnal Hukum, No. 5 Vol 3, (www.logikahukum.wordpress.com 

diakses 19 April 2022) 
195

O.s. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian, 81. 

http://www.logikahukum.wordpress.com/
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sedangkan untuk bukti langsung, keterangan terbaik ialah pernyataan 

secara langsung oleh seseorang saksi yang hadir dengan memberikan 

keterangannya berhubungan dengan kasus di Mahkamah.
196

 

Walau bagaimanapun kedua jenis beban pembuktian ini tidak 

dinyatakan secara harfiah dan jelas. Hakim menyatakan konsep beban 

pembuktian undang-undang yang terdapat pada seksyen 73 EKMS setara 

dengan pasal 101 UU 56. Bahwa beban pembuktian dari barang bukti yang 

ada di bagian 74 dari undang-undang yang sama disalin dari bagian 102 

dari Undang-undang, yakni 

Seksyen 72 Beban untuk mengemukakan keterangan dalam kasus mal 

yakni : “Beban untuk mengemukakan keterangan dalam sesuatu 

kasus mal terletak pada orang yang mengatakan atau menegaskan sesuatu 

fakta (al-mudda’ii) dan orang yang mengangkat sumpah untuk menafikan 

atau mempertikaikan sesuatu fakta (al-Muda’a ‘alaih).” Dan Seksyen 74 

Pada siapa letaknya beban membuktikan yakni: “Beban membuktikan 

dalam sesuatu guaman atau prosiding terletak pada orang yang akan 

gagal tiada apa-apa keterangan langsung diberikan oleh mana-mana 

pihak.” 

Terhadap kasus harta, pihak Plaintif atau Pemohon memikul beban ini 

sehingga perbicaraan kes selesai. Beban kategori ini juga dikenali sebagai 

“burden of persuasion”, yaitu tanggungjawab satu pihak untuk 

meyakinkan mahkamah akan kewujudan sesuatu fakta persoalan. Beban 

                                                             
196

 Faiz Adnan, 2015, Isu Pembuktian di Mahkamah Syariah (Online), 

(https://peguamsyariefas.com.my/  diakses 19 April 2022) 
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pembuktian keterangan bermaksud memberikan tanggungjawab kepada 

pihak yang satu lagi untuk memberi keterangan. Beban pembuktian ini 

berbeza dengan pembuktian undang-undang yang mana beban pembuktian 

keterangan adalah tidak tetap di mana ia bisa berubah dari satu pihak 

kepada satu pihak yang lain. Beban pembuktian ini merupakan pertukaran 

tanggungjawab untuk mengemukakan pembuktian daripada satu pihak 

kepada satu pihak yang lain.
197

 

Terdapat beberapa kekurangan dari beban pembuktian ini: 1) 

Kefahaman yang tidak jelas berhubung dengan beban pembuktian undang-

undang dan keterangan; 2) Kekeliruan berhubung perpindahan beban 

pembuktian; 3) Kesulitan membedakan pemakaian pasal bagi kasus 

Perdata dan Pidana syariah; 4) Kekeliruan berhubung pemakaian 

peruntukan kecualian am; 5) Kekeliruan pemakaian peruntukan berkaitan 

dengan anggapan; 6) Kekeliruan pemakaian peruntukan berkaitan dengan 

beban membuktikan fakta yang diketahui secara khusus; 7) Kekeliruan 

berhubung pemakaian sumpah bagi kasus Pidana syariah; 8) Ulasan beban 

pembuktian yang tidak tepat bagi kasus pengakuan bersalah;
198

 

Ketentuan hukum alat bukti yang jelas merupakan faktor penting 

untuk implementasi penegakan hukum substantive secara teratur. Namun, 
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 Suhaizad Bin Saifuddin, 2021, Peruntukan Beban Pembuktian di Bawah Enakmen Keterangan 

Mahkamah Syariah: Satu Penilaian (Provisions on Burden of Proof Under the Syariah Court 

Evidence Enactment: An Appraisal) (Online), (https://doi.org./10.17576/juum-2021-28-08 diakses 

17 Juni 2022), 80 

198
 Suhaizad Bin Saifuddin, 2021, Peruntukan Beban Pembuktian di Bawah Enakmen Keterangan 

Mahkamah Syariah: Satu Penilaian (Provisions on Burden of Proof Under the Syariah Court 

Evidence Enactment: An Appraisal) (Online), (https://doi.org./10.17576/juum-2021-28-08 diakses 

17 Juni 2022), 83-86 

https://doi.org./10.17576/juum-2021-28-08%20diakses%2017%20Juni%202022
https://doi.org./10.17576/juum-2021-28-08%20diakses%2017%20Juni%202022
https://doi.org./10.17576/juum-2021-28-08%20diakses%2017%20Juni%202022
https://doi.org./10.17576/juum-2021-28-08%20diakses%2017%20Juni%202022


digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

158 
 

 

ketentuan undang-undang sehubungan dengan beban pembuktian yang 

dinyatakan melalui EKMS mengandung ambiguitas atau ketidakjelasan. 

Masalah ini telah membawa keragaman pemahaman dan interpretasi 

diberbagai kalangan praktisi hukum syariah. Dengan demikian, ketentuan 

undang-undang EKMS tersedia perlu ada detail dan juga update sehingga 

menjadi salinan undang-undang yang lebih rapi dan mudah untuk 

dipahami.
199

 

5. Teori Hukum dalam Hukum Acara berkaitan dengan Kekuatan 

Hukum Akta Wasiat dalam Sistem Hukum di Negara Indonesia dan 

Malaysia 

Di Indonesia pembuktian dalam hukum acara dilakukan oleh para 

pihak bukan oleh hakim. Namun, hakim memerintahkan kepada para 

pihak untuk mengajukan alat-alat buktinya. Teori hukum di bidang 

hukum acara fokus pada teori pembuktian dan beban pembuktian, 

yakni:
200

 

1. Teori Affirmatif, Teori Hak Subyektif dan Obyektif (Subjectieve en 

Objectieve Rechtelijke Theorie) (diatur dalam Pasal 163 HIR dan 

Pasal 1865 KUH Perdata) menjelaskan bahwa siapa yang mendalilkan 

adanya hak subyektif ataupun hak obyektif tertentu yang dibantah 

oleh pihak yang mendalilkan itu harus membuktikan hak subyetif atau 

                                                             
199
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Mahkamah Syariah: Satu Penilaian (Provisions on Burden of Proof Under the Syariah Court 

Evidence Enactment: An Appraisal) (Online), (https://doi.org./10.17576/juum-2021-28-08 diakses 
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hak obyektifnya. Asas Audi Et Ateram Partem atau juga asas 

kedudukan yang sama dari para pihak dimuka hakim merupakan asas 

pembagian beban pembuktian. menurut teori ini, hakim harus 

membagi beban pembuktian berdasarkan kasusamaan kedudukan para 

pihak. Dengan demikian, hakim harus memberi beban kepada kedua 

belah pihak secara seimbang dan adil sehingga kemungkinan menang 

antara para pihak adalah sama. 

Sepanjang undang-undang tidak mengatur sebaliknya, hakim bebas 

untuk menilai pembuktian. Jadi, yang berwenang menilai pembuktian 

tidak lain merupakan penilaian suatu kenyataan oleh hakim (judex 

facti).  

2. Vrije Bewijstheorie Rasionee (teori pembuktian bebas yang logis), 

intinya menjelaskan bahwa proses pembuktian justru sangat 

mengandalkan keyakinan hakim. Hakim bebas untuk menilai dan 

mempertimbangkan alasan-alasan dibalik keyakinan yang dianutnya 

dalam mengambil kasusimpulan (vrije bewijs). Hakim bebas 

menemukan sendiri kebenaran alat-alat bukti yang tersedia dan 

dengan keyakinannya sendiri mengambil kasusimpulan dan putusan 

yang dinilai adil. Jadi, teori ini menghendaki kebebasan yang luas dan 

menaruh kepercayaan kepada hakim untuk bersikap penuh rasa 

tanggung jawab, jujur, tidak memihak, bertindak dengan keahlian dan 

tidak terpengaruh oleh apapun dan oleh siapapun. 
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3. Negtieve Wetelijk Bewijstheorie, titik tolak keyakinan hakim 

berdasarkan pada norma-norma undang-undang yang mengatur secara 

limitatif mengenai pembuktian tersebut untuk menarik kasusimpulan 

dan keputusan yang adil atas pembuktian perkara yang bersangkutan. 

Teori ini menginginkan adanya ketentuan-ketentuan yang mengikat, 

yang bersifat negatif. Ketentuan tersebut membatasi hakim dengan 

larangan untuk melakukan sesuatu yang berhubungan dengan 

pembuktian. Jadi hakim dilarang dengan pengecualian. (Pasal 306 

RBg/169 HIR, Pasal 1905 KUHPerdata) 

Pasal 306 RBg/169 HIR: “Keterangan seorang saksi saja, dengan tidak 

ada suatu alat bukti lain, tidak dapat dipercayai di dalam hukum”. 

Pasal 1905 KUHPerdata: “Keterangan seorang saksi saja, tanpa suatu 

alat bukti lain, di muka pengadilan tidak boleh dipercaya”. 

4. Positieve Wettelijk Bewijstheorie (teori pembuktian positif menurut 

undang-undang), intinya penilaian positieve wettelijk ini sifat 

metodenya formal, penilaian hanya berdasarkan pada alat-alat bukti 

yang ditentukan oleh undang-undang. Hakim dalam memutus perkara 

semata-mata menggunakan penilaian formal yakni cukup dengan alat-

alat bukti yang ditentukan menurut undang-undang tanpa disertai oleh 

keyakinan hakim. Teori penilaian pembuktian ini juga disebut teori 

pembuktian formal (formele bewisjtheorie). Kelemahannya terlalu 

mengandalkan alat-alat bukti dan sama sekali mengabaikan faktor 

subyektivitas hakim dalam menilai alat-alat bukti.  Disamping adanya 
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larangan, teori ini menghendaki adanya perintah kepada hakim. Disini 

hakim diwajibkan, tetapi dengan syarat. (Pasal 285 RBg/165 HIR, 

Pasal 1870 KUHPerdata) 

Pasal 285 RBg/165 HIR: “Akta otentik, yaitu suatu surat yang dibuat 

menurut ketentuan undang-undang oleh atau di hadapan pejabat 

umum yang berkuasa untuk membuat surat itu, memberikan bukti 

yang cukup bagi kedua belah pihak dan ahli warisnya dan sekalian 

orang yang mendapat hak dari padanya, tentang segala hal yang 

tersebut di dalam surat itu, dan juga tentang yang tercantum dalam 

surat itu sebagai pemberitahuan saja, tetapi yang tersebut kemudian 

itu hanya sekedar diberitahukan itu langsung berhubung dengan 

pokok yang disebutkan dalam akta tersebut.” 

Pasal 1870 KUHPerdata: “Suatu akta otentik memberikan di antara 

para pihak beserta ahli waris-ahli warisnya atau orang-orang yang 

mendapat hak dari mereka, suatu bukti yang sempurna tentang apa 

yang dimuat didalamnya.” 

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kasusimpulan bahwa hukum 

pembuktian terdiri dari: 1) Pembuktian formil, mengatur cara 

bagaimana mengadakan pembuktian seperti terdapat dalam RBg/HIR. 

2) Pembuktian materil, mengatur dapat tidaknya diterima pembuktian 

dengan alat-alat bukti tertentu dipersidangan serta kekuatan 

pembuktian dari bukti itu. 
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Dari urutan alat-alat bukti dalam hukum acara perdata, maka alat bukti 

tulisan atau surat merupakan alat bukti yang paling utama dalam 

perkara perdata. Berbeda dengan alat bukti dalam perkara pidana 

dimana alat bukti yang paling utama adalah keterangan saksi. Hal ini 

dikarenakan seseorang yang melakukan tindak pidana selalu 

menyingkirkan atau melenyapkan bukti-bukti tulisan dan apa saja 

yang memungkinkan terbongkarnya tindak pidana yang dilakukan.
201

 

Hukum Inggris yang tertulis mengenai pembagian beban bukti tidak 

ada. Seperti peraturan·peraturan lainnya, maka peraturan hukum 

pembuktian dicari pada putusan hakim sebelumnya. Hierarki 

peraturan di Inggris ialah: putusan hakim, sesudah itu undang-undang, 

kemudian teori ilmu pengetahuan. 

Beban bukti dalam hukum acara Inggris mempunyai dua pengertian 

yang berbeda dan sering membingungkan. Pertama beban bukti yang 

mewujudkan kasus (establishing a case) dan yang kedua beban bukti 

dalam artian mengemukakan alat-alat bukti (adducing evidence).
202

 

Dalam menerapkan ukuran kekuatan pembuktian (standard of proofs), 

pengadilan perkara perdata, bahwa suatu pihak dianggap terbukti 

                                                             
201

Amir Syam Marsuki, 2012, Penerapan Teori Teori Pembuktian Menurut Hukum Acara Perdata 

di Pengadilan Agama Watansoppeng, Skripsi tidak diterbitkan, Makassar: Fakultas Syari’ah Dan 

Hukum Uin Alauddin Makassar, 43-46. 
202

 Sofyan Mukhtar, 1986, Hukum Pembuktian Inggris (Sekilas pandang perbandingan hukum 

pembuktian Anglo Saxon dengan hukum pembuktian Eropa Kontinental), Jurnal Hukum dan 

Pembangunan, Vol. 16, No. 6, 564. 
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dalilnya apabila dia lelah mencapai stadium the balance of probability 

yakni kecocokan dari beberapa bukti.
203

 

 

C. Analisis Kritis Pelaksanaan Akta Wasiat dalam sistem hukum di 

Negara Indonesia dan Malaysia 

 Malaysia Indonesia 

Bentuk wasiat Enakmen/Undang-

undang 4 Tahun 1999 

Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang 

Islam (Selangor) 1999, 

Enakmen/Undang-

undang 5 Tahun 2004 

Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang 

Islam (Negeri Sembilan) 

2004 dan 

Enakmen/Undang-

undang 4 Tahun 2005 

Enakmen/Undang-

undang Wasiat Orang 

Islam (Negeri Melaka) 

2005 Bahagian II 

Pelaksanaan Wasiat 

Seksyen/Pasal 3 wasiat 

boleh dibuat dengan 

lisan, tulisan, atau isyarat: 

“Sesuatu wasiat boleh 

dibuat dengan lisan atau 

tulisan dan jika orang 

yang hendak membuat 

wasiat itu tidak dapat 

melakukan sedemikian, 

wasiatnya bolehlah dibuat 

dengan cara isyarat yang 

- Pasal 195 Ayat 1 

KHI : “wasiat 

dilakukan secara 

lisan dihadapan 2 

(dua) orang saksi 

atau tertulis 

dihadapan dua orang 

saksi atau dihadapan 

Notaris”.  

 

- Pasal 931 KUH 

Perdata : 1) Surat 

Wasiat Olografis 

(Tertulis Sendiri); 2) 

Surat Wasiat Rahasia 

(Geheim Testament); 

3) Surat Wasiat 

Terbuka atau Umum 

                                                             
203

 Sofyan Mukhtar, 1986, Hukum Pembuktian Inggris (Sekilas pandang perbandingan hukum 

pembuktian Anglo Saxon dengan hukum pembuktian Eropa Kontinental), Jurnal Hukum dan 

Pembangunan, Vol. 16, No. 6, 566. 
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boleh difahami”.  

Pelaksana 

wasiat / Wasi 

- Institusi pengurusan 

harta pusaka, seperti 

MAIS (Majelis Agama 

Islam Selangor) 

- Peguam  

- Notaris 

- Balai Harta 

Peninggalan (BHP), 

atau 

- dibuat sendiri oleh 

ahli waris di atas 

kertas dengan 

disaksikan oleh 

Lurah/Kepala Desa 

dan dikuatkan oleh 

Camat 

Pelaksanaan 

(Eksekusi 

Wasiat) 

- Membekukan harta 

pewaris 

- Eksekusi harta waris 

belum memadai 

 

1. Bentuk Wasiat di Indonesia dan Malaysia 

Renno Khrisna Abiyasa dalam tesisnya “Wasiat tanpa Akta Notaris 

menurut Hukum Islam dan KUHPerdata (BW)” menyatakan bahwa KHI 

telah mengatur sedemikian rupa tentang pelaksanaan wasiat yang telah 

memenuhi rukun dan syarat.
204

 Di dalam Bab V Pasal 195 KHI 

menyebutkan : 1) Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan dua orang saksi, 

atau tertulis dihadapan dua orang saksi, atau dihadapan Notaris. 2) Wasiat 

hanya diperbolehkan sebanyak-banyaknya sepertiga dari harta warisan 

kecuali apabila semua ahli waris menyetujui. 3) Wasiat kepada ahli waris 

berlaku bila disetujui oleh semua ahli waris. 4) Pernyataan persetujuan 

                                                             
204

Renno Khrisna Abiyasa, 2020, Wasiat Tanpa Akta Notaris Menurut Hukum Islam Dan 

Kuhperdata (Bw), Tesis tidak diterbitkan, Medan: Program Studi Magister Kenotariatan Fakultas 

Hukum Universitas Sumatera Utara, 65. 
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pada ayat (2) dan (3) pasal ini dibuat secara lisan di hadapan dua orang 

saksi atau tertulis di hadapan dua orang saksi dihadapan Notaris.
205

 

Berdasarkan Pasal 195 KHI, kedudukan wasiat tanpa akta Notaris 

adalah sah dan diperbolehkan apabila wasiat dilakukan sesuai dengan 

ketentuan pada pasal 195 KHI dan tidak melanggar aturan dari ketentuan 

yang sudah diatur di dalam Pasal 195 KHI tersebut. 

Pasal 195 KHI sangat jelas bunyinya. Di dalam Pasal 195 ayat (1) 

KHI menjelaskan bahwa wasiat hanya bisa dilakukan atau dilaksanakan 

apabila wasiat itu dibuat secara lisan atau tulisan di hadapan dua orang saksi 

atau di hadapan Notaris. Artinya tidak ada kewajiban bahwa wasiat harus 

dibuat secara tertulis di hadapan Notaris yang akta tersebut dinamakan akta 

autentik. Pasal 195 ayat (1) KHI jelas menyatakan bahwa wasiat dilakukan 

secara lisan di depan dua orang saksi atau secara tertulis di depan dua orang 

saksi atau di hadapan Notaris. Tidak ada unsur pemberatan di dalam 

membuat wasiat yang diatur di dalam Kompilasi Hukum Islam. Pewasiat 

boleh melakukannya secara lisan ataupun tertulis asalkan harus dihadiri 

dengan dua saksi atau boleh dihadapan Notaris. Dalam arti KHI juga 

mengatur bahwa wasiat boleh dilakukan di hadapan Notaris dan Notaris 

yang akan membuat akta wasiat tersebut dengan keinginan si pewasiat. 

Berdasarkan pasal 195 ayat (2) KHI, wasiat tidak boleh melebihi 1/3 

dari harta warisan si pewasiat kecuali semua ahli waris menyetujuinya. Dan 

                                                             
205

Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab V Pasal 195…,  
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di dalam Pasal 195 ayat (3) nya menjelaskan bahwa wasiat kepada ahli waris 

berlaku bila disetujui oleh semua ahli waris. Pernyataan persetujuan tersebut 

harus dibuat secara lisan dihadapan dua orang saksi atau tertulis dihadapan 

dua orang saksi atau dihadapan Notaris. Persetujuan dari ahli waris 

dimaksudkan untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 

Dalam pelaksanaan wasiat, prosedur-prosedur inilah yang harus dilakukan 

agar sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. 

Maka, bisa ditarik kasimpulan bahwa kedudukan wasiat tanpa akta 

Notaris menurut KHI itu sah. Wasiat hanya bisa dilaksanakan apabila wasiat 

dilakukan sesuai dengan apa yang disebutkan pada pasal 195 Kompilasi 

Hukum Islam. Artinya bahwa wasiat tanpa akta Notaris atau wasiat dibawah 

tangan yang dibuat tanpa sepengetahuan dua orang saksi atau tidak 

dilakukan di hadapan Notaris maka wasiat itu tidak dapat diajukan 

pelaksanaannya di Pengadilan Agama, dan wasiat tersebut batal demi 

hukum.
206

 

Dalam kehidupan sosial terdapat berbagai macam tata aturan hukum, 

seperti moral atau agama. Jika masing-masing tata aturan tersebut berbeda-

beda, maka definisi hukum harus spesifik sehingga dapat digunakan untuk 

membedakan hukum dari tata aturan yang lain.
207

 Hukum pembuktian 

Perkara Perdata termuat dalam HIR ( Herziene Indonesische 

Reglement ) yang berlaku di wilayah Jawa dan Madura, Pasal 162 sampai 
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 Renno Khrisna Abiyasa, Wasiat Tanpa Akta Notaris…, 68. 
207

Asshiddiqie & M. ali Safa’at, Teori Hans Kelsen tentang Hukum (Jakarta : Setjen & 

Kepaniteraan MK-RI, Cet.1,2006), 14. 
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dengan Pasal 177; RBg ( Rechtsreglement voor de Buitengewesten ) berlaku 

diluar wilayah Jawa dan Madura, Pasal 282 sampai dengan Pasal 314; Stb. 

1867 No. 29 tentang kekuatan pembuktian akta di bawah tangan; dan 

BW ( Burgerlijk Wetboek ) atau KUHPerdata Buku IV Pasal 1865 sampai 

dengan Pasal 1945. Berdasarkan pasal Pasal 1886 BW Belanda atau 164 

HIR dan 284 RBG, alat bukti yang diakui dalam perkara perdata terdiri dari : 

“Alat bukti tertulis atau surat, Kesaksian, Persangkaan-persangkaan, 

pengakuan dan Sumpah.” Alat bukti tulisan/tertulis/surat, ditempatkan 

dalam urutan pertama. Hal ini bersesuaian dengan kenyataan bahwa dalam 

perkara perdata, surat/dokumen/akta memegang peranan penting. 

Teguh Samudera juga mengatakan demikian dalam bukunya 

“Hukum Pembuktian dalam Acara Perdata”, pada asasnya di dalam 

persoalan perdata alat bukti yang berbentuk tulisan itu merupakan alat bukti 

yang diutamakan atau merupakan alat bukti nomor satu jika dibandingkan 

dengan alat-alat bukti lainnya. Yang dimaksud dengan alat pembuktian 

dengan bentuk tertulis ialah alat bukti dengan surat.
208

 

Pembuktian dalam Perkara Perdata adalah upaya untuk memperoleh 

kebenaran formil (formeel waarheid). Kebenaran formil didasarkan pada 

formalitas-formalitas hukum sehingga akta autentik memiliki kekuatan 

pembuktian yang sempurna dan mengikat. Sempurna berarti hakim tidak 

memerlukan alat bukti lain untuk memutus perkara selain berdasarkan alat 
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Teguh Samudera, Hukum Pembuktian dalam Acara Perdata (Bandung: ALUMNI, 1992), 36. 
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bukti autentik dimaksud. Sedangkan, mengikat berarti hakim terikat dengan 

alat bukti autentik kecuali dapat dibuktikan sebaliknya.
209

 

Pasal 1868 KUHPerdata menyatakan: “suatu akta autentik ialah 

suatu akta yang didalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang, 

dibuat oleh atau di hadapan pegawai-pegawai umum yang berkuasa untuk 

itu di tempat di mana akta dibuatnya. “ KUHPerdata juga membuat tata 

aturan mengenai wasiat, dimana Pasal 874 KUHPerdata menyatakan
210

 

“Segala harta peninggalan seseorang yang meninggal dunia adalah 

kepunyaan para ahli warisnya menurut Undang-Undang, sejauh mengenai 

hal itu dia belum mengadakan ketetapan yang sah.” Ketetapan yang sah 

yang dimaksud adalah surat wasiat. “Surat wasiat (testamen acte) adalah 

sebuah akta berisi pernyataan seseorang tentang apa yang dikehendakinya 

terjadi setelah ia meninggal, yang dapat dicabut kembali olehnya” (Pasal 

875 KUHPerdata).
211

 Ini berarti jika tidak ada ketetapan yang sah dalam 

bentuk surat wasiat (testamen acte), maka semua harta peninggalan pewaris 

adalah milik segenap ahli waris. Sedangkan jika ada surat wasiat (testamen 

acte) yang sah, maka surat wasiat (testamen acte) tersebut harus dijalankan 

oleh para ahli waris. 

Hal serupa juga dijelaskan oleh J. Satrio, bahwa dalam Pasal 874 

KUHPerdata tersimpul suatu asas penting hukum waris yaitu bahwa 

                                                             
209

Siti Rokhayah, 2020, Pembuktian Dalam Upaya Memenangkan Perkara Perdata, 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/ diakses 09 April 2022 
210

Soedharyo Soimin, Kitab Undang-Undang …, 226. 
211

Soedharyo Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer)…, 226. 
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ketetapan pewarisan berdasarkan Undang-Undang baru berlaku kalau 

pewaris tidak/telah mengambil suatu ketetapan yang menyimpang mengenai 

harta peninggalannya, ketetapan mana harus dituangkan dalam bentuk surat 

wasiat (testamen acte). Dengan kata lain kehendak pewaris harus 

didahulukan.
212

 

Sebagaimana penjelasan diatas, dapat peneliti analisa bahwa antara 

hukum acara pembuktian perdata dengan hukum pembuatan wasiat bagi 

Orang-orang Eropa dan mereka yang dipersamakan dengan orang-orang 

eropa, Orang Timur Asing Tionghoa, Orang Asing lainnya dan orang-orang 

Indonesia yang menundukkan diri kepada Hukum Eropa telah saling 

berkasusesuaian. Dimana dalam prosesnya, wasiat yang dibuat oleh pemilik 

harta (pewasiat) harus dibuat dalam bentuk tertulis atau dibuat dalam bentuk 

akta autentik. 

Disini KUHPerdata atau hukum perdata tidak mengatur secara jelas 

tentang wasiat secara lisan. Namun, mengingat pasal 931 KUHPerdata yang 

pada pokoknya menegaskan bahwa surat wasiat boleh dibuat dengan akta 

olografis atau ditulis tangan sendiri maka dapat dipahami pada dasarnya 

wasiat dapat dilakukan dengan cara lisan, sepanjang hal tersebut dapat 

dibuktikan kebenarannya. Jadi, pewarisan secara lisan adalah hal yang sah 

dan tidak melawan hukum. Jika ada yang menggugat, selama kita bisa 

membuktikan dan ada saksi yang mengguatkan klaim tersebut, kita tidak 

perlu khawatir. 

                                                             
212

J. Satrio, Hukum Waris (Bandung: ALUMNI, 1992), 179. 
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Berbeda dengan Enakmen/Undang-undang yang ada di Malaysia, 

dimana meskipun aturan atau Enakmen/Undang-undangnya berdiri sendiri-

sendiri pada tiap negeri, namun isi pasal pada tiap Seksyen/Pasal sama. 

Dimana untuk bentuk wasiatnya boleh dibuat dengan lisan, tulisan, atau 

isyarat. Sebagaimana yang termaktub dalam Enakmen/Undang-undang 4 

Tahun 1999 Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam (Selangor) 1999, 

Enakmen/Undang-undang 5 Tahun 2004 Enakmen/Undang-undang Wasiat 

Orang Islam (Negeri Sembilan) 2004 dan Enakmen/Undang-undang 4 Tahun 

2005 Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam (Negeri Melaka) 2005 

Bahagian II Pelaksanaan Wasiat Seksyen/Pasal 3 wasiat boleh dibuat dengan 

lisan, tulisan, atau isyarat. Untuk wasiat bagi non muslim di Malaysia diatur 

dalam undang-undang Distribution Act 1958 jo. Amendment Act 1997. 

2. Sistem kewarisan di Indonesia dan Malaysia 

Hukum Waris di Indonesia masih beraneka ragam bentuknya, masing-

masing golongan penduduk tunduk kepada aturan-aturan hukum yang berlaku 

kepadanya sesuai dengan ketentuan Pasal 163 IS (Indische Staatsregeling) Jo. 

Pasal 131 IS (Indische Staatsregeling). Golongan penduduk tersebut terdiri 

dari Golongan Eropa dan yang dipersamakan dengan mereka, Golongan 

Timur Asing Tionghoa dan Non Tionghoa dan yang terakhir adalah Golongan 

Bumi Putera. Meskipun berdasarkan Perundang-undangan RI UU No. 

62/1958 & Keppres No. 240/1957 pembagian golongan penduduk dalam 

Pasal 163 IS Jo. Pasal 131 IS tersebut telah di hapus namun tetap dapat kita 

lihat di dalam Hukum Kewarisan Islam, Hukum Adat dan Kitab Undang-
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Undang Hukum Perdata (BW). Dari penjelasan tersebut diatas, maka 

mengakibatkan pula terjadinya perbedaan tentang arti dan makna hukum 

waris itu sendiri bagi masing-masing golongan penduduk artinya belum 

terdapat suatu kasuseragaman tentang pengertian dan makna hukum waris 

sebagai suatu standart hukum (pedoman) serta pegangan yang berlaku untuk 

seluruh wilayah Republik Indonesia.
213

 

Sebagai contoh seperti yang peneliti singgung di awal yakni mengenai 

perbedaan pemberlakuan wasiat dan waris dalam hukum KHI dan 

KUHPerdata, dimana dalam pandangan KHI pembagian waris didahulukan 

daripada wasiat. Berbeda dengan KUHPerdata, yang memandang wasiat 

harus didahulukan, karena itu merupakan keinginan terakhir dari pewasiat. 

Pentadbiran/pengadministrasian harta pusaka dilakukan pada 

peringkat Persekutuan dan di Mahkamah Tinggi Sivil, karena urusan 

pembaagian harta atau pewarisan berwasiat dan tak berwasiat serta urusan 

mengeluarkan surat kuasa tadbir diletakkan di bawah Senarai 1 Jadual ke-9, 

Senarai Persekutuan. Pentadbiran/pengadministrasian harta pusaka orang-

orang Islam dan bukan Islam dikendalikan sepenuhnya oleh Pegawai 

Penyelesai Pusaka, Perbadanan Amanah Raya Berhad (Pemegang Amanah 

Raya) atau Mahkamah Tinggi Awam. Walau bagaimanapun, kadar 

pembagian pusaka orang-orang Islam dan penentuan waris-waris sama ada 

berhak atau tidak, akan diputuskan oleh Mahkamah Syariah menurut undang-

                                                             
213

Galih Satya Pambudi, 2012, Kedudukan Hukum Waris Adat terhadap Pluralisme Hukum Waris 

di Indonesia, www://justice94.wordpress.com (Online), diakses 21 Desember 2020. 
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undang pusaka Islam (faraid). Mahkamah Syariah mempunyai kuasa 

mengeluarkan atau mengesahkan waris-waris yang berhak dan kadar 

bahagian masing-masing dalam bentuk Sijil Faraid atau sertifikat Ahli Waris. 

Undang-undang yang berkaitan dengan pusaka dan pentadbirannya adalah 

seperti berikut: Undang-undang Pusaka Islam (Faraid), Akta Harta Pusaka 

Kecil (Pembahagian) 1955 (Akta 98), Akta Probet dan Pentadbiran 1959 

(Akta 97), Enakmen Pentadbiran Agama Islam Negeri-negeri, Akta Tanah 

(Kawasan-kawasan Penempatan Berkelompok) 1960, Enakmen Rizab 

Melayu Negeri-negeri, Undang-undang Penama, Customary Tenure 

Enactment dan Peraturan-peraturan Harta Pusaka Kecil (Pembahagian) 1955 

dan Pekeliling-pekeliling Berkaitan.
214

 

3. Pelaksana wasiat atau wasi di Indonesia dan Malaysia 

Peraturan yang mengatur mengenai 2 orang yang kemungkinan 

berhubungan dengan adanya harta warisan telah dijelaskan dalam titel 14 dari 

BW buku I (Pasal-Pasal 1005 s/d 1022), yaitu : pertama, yang menjalankan 

testament (executeur testamentair) dan kedua, Pengurus harta warisan 

(bewindvoerder van eennalatesnchap). 

Sebenarnya para ahli warislah yang berwewenang untuk 

melaksanakan wasiat dan mengurus harta warisan. Namun, pengurusan harta 

ini dapat dilakukan oleh pihak ketiga jika pewasiat merasa khawatir. 

Sehubungan dengan inilah, maka Burgerlijk Wetboek memberi kemungkinan 

                                                             
214

 Resali bin Muda, 2016, Harta Pusaka Islam Dimalaysia: Antara Perundangan Dan Pentadbiran, 

Malaysian Jurnal of Syariah and Law (ISSN: 1985-7454 Volume 4), 3-4. 
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bagi orang yang meninggalkan warisan untuk menunjuk seorang yang 

menjalankan wasiat dan atau seorang pengurus harta warisan. Orang ini 

dinamakan pelaksana wasiat, dalam bahasa perancis ia dinamakan executeur 

testamentair.
215

 Sedangkan, untuk Negara Malaysia sendiri pelaksana wasiat 

dilaksanakan oleh Institusi pengurusan harta pusaka dan atau Peguam. 

Untuk membuktikan siapa-siapa yang berhak atas harta waris yang 

ditinggalkan oleh seseorang yang telah meninggal (pewaris) dibutuhkan 

Surat keterangan ahli waris, sebagai alat bukti yang menjadi dasar atas 

pembagian harta warisan, baik atas siapa yang berhak dan/atau berapa 

jumlah bagian yang berhak dimiliki oleh ahli waris baik berdasarkan 

Legitieme Portie dan/atau berdasarkan wasiat. Dalam praktek pembuatan 

surat keterangan waris dilakukan oleh pejabat yang berbeda, yang 

didasarkan pada golongan penduduk, terdapat tiga pejabat yang berwenang 

membuat surat keterangan waris, yakni Notaris, Balai Harta Peninggalan 

(BHP), atau dibuat sendiri oleh ahli waris di atas kertas dengan disaksikan 

oleh Lurah/Kepala Desa dan dikuatkan oleh Camat.
216

 

Pembuatan surat keterangan waris tersebut didasarkan pada 

ketentuan Pasal 111 ayat (1) huruf c Peraturan Menteri Agraria/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 tentang Ketentuan 
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Riansyah Towidjojo, 2017, Kedudukan Pelaksana Wasiat atau Testament menurut Kitab 

Undang-undang KuhPerdata, Lex Crimen Vol. VI/No. 5:29. 
216

Fardatul Laili, 2015, Analisis Pembuatan Surat Keterangan Waris Yang Didasarkan Pada 

Penggolongan Penduduk (Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 Tentang 

Penghapusan Diskriminasi Ras Dan Etnis), Tesis tidak diterbitkan, Program Studi Magister 

Kenotariatan, Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 2. 
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pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang 

Pendaftaran Tanah,  yang isinya: 

… - bagi warga negara Indonesia penduduk asli: surat keterangan ahli 

waris dibuat oleh para ahli waris dengan disaksikan oleh 2 (dua) orang 

saksi dan dikuatkan oleh Kepala Desa/Kelurahan dan Camat tempat 

tinggal pewaris pada waktu meninggal dunia; - bagi warganegara 

Indonesia keturunan Tionghoa: akta keterangan hak mewaris dari Notaris, 

- bagi warganegara Indonesia keturunan Timur Asing lainnya: surat 

keterangan waris dari Balai Harta Peninggalan.
217

 

Penggolongan tersebut sangat mirip dengan penggolongan penduduk 

yang di dasarkan pada Pasal 131 dan Pasal 163 IS (Indische Staatregeling), 

yang mengatur penduduk Hindia Belanda menjadi 3 golongan antara lain 

Golongan Eropa, Golongan Bumiputera dan Golongan Timur Asing, yang 

dalam perkembangannya dicabut pemberlakuannya melalui Intruksi 

Presidium Kabinet Nomor 31/U/IN/12/1966 tertanggal 27 Desember 1966. 

Di dalam teori hukum berlaku beberapa asas-asas perundangan yang 

berfungsi untuk menjaga ketaatan asas atau konsistensi, menyelesaikan 

konflik yang terjadi di dalam sistem hukum dan sebagai rekayasa sosial, yang 

kita kenal antara lain: 

a) Undang-undang tidak berlaku surut (undang-undang hanya mengikat 

masa mendatang); 

b) Undang-undang tidak boleh diganggu gugat; 
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Pasal 111 ayat (1) huruf c Peraturan Menteri Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 

3 Tahun 1997 tentang Ketentuan pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 

Tentang Pendaftaran Tanah 
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c) Undang-undang yang dibuat oleh penguasa yang lebih tinggi 

kedudukannya mempunyai kedudukan yang lebih tinggi pula (lex 

superior derogat legi inferiori); 

d) Undang-undang yang berlaku kemudian, membatalkan undang-undang 

yang terdahulu yang mengatur materi yang sama (lex posteriori derogat 

legi general); 

e) Menyampingkan undang-undang yang bersifat umum (Lex specyalist 

derogat legi general).
218

 

Dalam kaitannya dengan pembuktian kepastian hak dan kewajiban 

hukum seseorang dalam kehidupan masyarakat, salah satunya dilakukan 

oleh Notaris. Notaris sangat berperan penting dalam membantu menciptakan 

kepastian dan perlindungan hukum bagi masyarakat, lebih bersifat preventif 

atau pencegahan terjadinya masalah hukum dengan cara penerbitan akta 

autentik yang dibuat dihadapannya terkait dengan status hukum, hak dan 

kewajiban seseorang dalam hukum dan lain sebagainya, yang berfungsi 

sebagai alat bukti yang paling sempurna di Pengadilan dalam hal terjadi 

sengketa hak dan kewajiban terkait.
219

Disamping itu undang-undang 

mengenai tugas atau wewenang notaries sudah sangat jelas dapat kita lihat 

pada Pasal 15 UUJN No. 2 Tahun 2014. 

Dengan diundangkannya beberapa peraturan perundang-undangan 

dan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Pengahapusan 
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Nur Solikin, Pengantar Ilmu Hukum & Tata Hukum Indonesia (Jember: STAIN Jember Press, 

2014), 173-174. 
219

Sjaifurrachman & Adjie,  Aspek Pertanggungjawaban Notaris dalam Pembuatan Akta, 5&7. 
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Diskriminasi Ras dan Etnik pada khususnya, maka sesungguhnya tidak 

boleh lagi ada pembedaan/penggolongan penduduk yang didasarkan pada ras 

dan etnis, demikian pula berkaitan dengan pembuatan surat keterangan waris 

sebagai alat bukti, karena bertentangan dengan filosofi negara yakni 

Pancasila khususnya Sila ke Tiga Persatuan Indonesia, Undang-undang 

Dasar Republik Indonesia dan Undang-undang yang berada di bawahnya. 

Demikian pula, mengenai pelaksana wasiat dimana jika memang notaries 

merupakan pejabat umum yang mempunyai kewenangan untuk membuat 

akta autentik
220

 maka seharusnya dalam pembuatan SKHW dan surat wasiat 

dilaksanakan oleh notaries seluruhnya. Dimana hal ini dikuatkan pula 

dengan Pasal 15 ayat (1) yang menyatakan bahwa : 

“Notaris berwenang membuat Akta autentik mengenai semua perbuatan, 

perjanjian, dan penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-

undangan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk 

dinyatakan dalam Akta autentik, menjamin kepastian tanggal pembuatan 

Akta, menyimpan Akta, memberikan grosse, salinan dan kutipan Akta, 

semuanya itu sepanjang pembuatan Akta itu tidak juga ditugaskan atau 

dikecualikan kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh 

undang-undang.”
221

 

Fardatul Laili juga menyatakan bahwa tidak tepat jika Surat 

keterangan waris sebagai alat bukti dalam hukum perdata 

disaksikan/diketahui, dibenarkan dan ditandatangani oleh badan atau pejabat 
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Pasal 1 ayat (1) dan Pasal 15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UUJN)  
221

Pasal 15 ayat 1 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-undang 

Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris 
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tata usaha negara (BHP/Lurah/Kepala Desa/Camat) yang tunduk pada 

hukum administrasi.
222

 

Mengenai pelantikan “Wasi” sendiri (setara dengan pentadbir harta 

pusaka) agar dapat melindungi hak dan kewajiban banefisiari/ahli waris di 

Malaysia bisa melalui Institusi pengurusan harta pusaka, seperti MAIS 

(Majelis Agama Islam Selangor) dan Peguam. Adapun peranan dari wasi 

adalah untuk memastikan semua perkara yang ditulis dalam wasiat 

dilaksanakan sewajarnya. Tugasnya antara lain: (1) Mendeteksi wasiat; (2) 

Memohon kepada mahkamah untuk mendapatkan Hibah Wasiat dimana 

apabila seseorang diberikan Hibah ini, dia diizinkan untuk menguruskan aset 

si mati; (3) Mendaftarkan aset; (4) Melunasi hutang; (5) Mendistribusikan 

harta mengikut wasiat; (6) Menyediakan rekening. Apabila wasi mengambil 

alih aset anda, dia juga akan mengambil alih peranan sebagai pemegang 

amanah aset untuk pewaris sehingga pelaksanaan selesai.
223

 

Terdapat 4 institusi utama di Malaysia yang telah ditetapkan bidang 

kuasa masing-masing dalam mengendalikan urusan pembahagian harta 

pusaka jika tidak terdapat wasiat/ wasi iaitu : 

1. Mahkamah Tinggi (Sivil) : a) Mengeluarkan surat kuasa 

mentadbir/mengadministrasi (harta tak berwasiat) harta si mati sama ada 

harta tak alih atau serta harta alih yang nilainya melebihi > RM2 juta atau 
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Fardatul Laili, Analisis Pembuatan Surat Keterangan Waris Yang …, 22. 
223

Property Guru, 2020, Tentang Wasiat Dan Akta Wasiat Malaysia Yang Anda Perlu Tahu 

(Online), (https://www.propertyguru.com.my/ diakses pada tanggal 19 April 2022). 

https://www.propertyguru.com.my/
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harta alih sahaja yang nilaiannya melebihi > RM 600k; b) 

Mengendalikan harta berwasiat (Probet) walaupun nilaian harta alih dan 

harta tak alih kurang daripada < RM2 juta; c) Mahkamah Tinggi juga 

mengendalikan kasus-kasus rayuan di bawah Seksyen/Pasal 29 Akta 

Harta Pusaka Kecil (Pembahagian) 1955. Undang–undang yang dipakai 

ialah Akta Probet dan Pentadbiran 1959 [Akta 97]. 

2. Jabatan Ketua Pengarah Tanah dan Galian (JKPTG) – Unit Pembagian 

Pusaka (UPP) : a) Mengendalikan harta tak alih sahaja atau dan harta tak 

alih serta harta alih milik simati yang nialaiannya bersamaan atau kurang 

< RM 2 Juta; b) Harta yang tidak berwasiat mengikut akta wasiat 1959 < 

RM 2 juta adalah dikendalikan di bawah unit ini; c) Undang–undang 

yang berkuatkuasa ialah Akta Harta Pusaka Kecil (Pembahagian) 1955 

Akta 98 

3. Amanah Raya Berhad : a) Mengendalikan harta alih milik si mati sahaja 

yang nilaiannya bersamaan atau tidak melebihi < RM600k; b) Undang–

undang yang berkaitan adalah berpandukan kepada Akta Perbadanan 

Amanah Raya Berhad (Akta 532) 

4. Mahkamah Syariah: a) Mengendalikan kasus pemohon beragama Islam 

bagi penentuan waris dan bahagian setiap waris dan akan dikeluarkan 

‘Sijil Faraid; b) Pengeluaran sijil faraid adalah berdasarkan kepada Akta 

Pentadbiran Undang–undang Islam (Wilayah–wilayah Persekutuan) 1993 

(Akta 505) atau Enakmen/Undang-undang Pentadbiran Agama Islam 

Negeri–negeri; c) Perkara–perkara lain berkaitan harta pusaka yang juga 
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dibawah bidang kuasa Mahkamah syariah ialah seperti wakaf, wasiat, 

hibah, sah taraf anak, perkahwinan, nasab dan harta sepencarian.
224

 

4. Penerapan Ijtihad Progresif dalam Pembuktian di Pengadilan  

Teori Hukum Progresif adalah sebuah teori yang digagas oleh Satjipto 

Rahardjo, beliau mengatakan bahwa hukum bukanlah sebuah skema yang final 

(finite scheme), terus bergerak, berubah mengikuti dinamika kehidupan 

manusia.
225

 Karena melihat realita akan regulasi hukum yang kerap 

menimbulkan gejolak dan pertentangan bahkan terkadang isi dan muatan yang 

terkandung di dalam produk perundang-undangan bergantung pada 

kepentingan dan kebutuhan oknum tertentu yang mengabaikan prinsip keadilan 

universal sehingga untuk mengatasi kelompok madzhab status a quo yang 

condong mengedepankan aliran normatif dogmatik maka aturan hukum harus 

terus digali, dibedah kemudian direkonstruksi melalui upaya pembaharuan 

secara progresif. 

Pembaharuan rechtsvinding (penemuan hukum oleh hakim) melalui 

pendekatan Ijtihad Progresif disini berupaya untuk memahami sebuah teks al-

qur'an dan al-hadis sebagai sumber pijakan utama materi kompetensi dari pada 

pengadilan Agama, sehingga melahirkan hukum kodifikasi sebagaimana UU 

Nomor 1 tahun 1974 yang diubah menjadi UU nomor 16 tahun 2019 tentang 

perkawinan khususnya Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Kompilasi Hukum 
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 Kemaskini, 2020, Institusi - Institusi Yang Mengendalikan Urusan Pembahagian Harta Pusaka 

(Online), (https://www.pengurusanharta.com.my/  diakses pada 18 April 2022). 
225

Satjipto Rahardjo, Penegakan Hukum Progresif (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2010), 

1. 

https://www.pengurusanharta.com.my/
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Ekonomi Syari'ah (KHES) dan sumber materi hukum lainnya yang muatan 

semuanya berakar dari qur'an dan hadis. Sedangkan, proses penyusunan dari 

pada materi tersebut mempunyai dasar paradigma yang dibangun oleh 

beberapa madhab dan manhaj yang dituangkan terhadap ayat dan pasal. Namun 

pada pokoknya masyarakat dinamis selalu berkembang sedangkan hukum 

terkodisfikasi hanya jalan ditempat saja, Sebab sifat hukum terkodisikasi 

tersebut merupakan abstraksi dari aktualisi masyarakat Indonesia yang berubah 

menjadi teks undang-undang terkodifikasi.  

Berbicara masalah keadilan adalah bersifat kasuistis, putusan hakim 

merupakan hukum, hukumul hakim yar fa’ul ikhtilaf, tidak hanya semata-mata 

putusan itu hanya didasarkan pada tekstualitas pasal maupun undang-undang 

semata. Secara teori rechtsvinding ada pendekatan melalui 

tekstualis/intepretasi, kontruktif, dan hermeneutika. Ketiga teori tersebut 

kadang kala saling bertentangan, namun semuanya tergantung hakim mau 

memilih pada teori mana yang dirasa lebih mendekatkan dari pada tujuan 

hukum (keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum). Dalam tesisnya Abdul 

Hamid menjelaskan mengenai kerangka kerja ijtihad progresif hakim dalam 

upaya rechtsvinding hukum, yakni: 

a) Tahap awal Hakim/Mufassir masuk mengenal dan mendekati dunia teks 

pada 2 konteks yakni makro 1 (awal abad ke 7-M) dan konteks makro 2 

(abad 21) yang meliputi para pihak berperkara, proses persidangan, 

peristiwa konkret hingga menjadi peristiwa hukum, fakta materiil dan 
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formiil atau disebut dengan tahap konstatir barulah melangkah ke tahap 

selanjutnya fokus mikro 1; 

b) Pemusatan hakim/mufassir pada muatan perkataan teks tentang dirinya 

secara murni. Tanpa melibatkan penerima wahyu utama. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan melakukan penelusuran : 

1. Linguistik, berkaitan dengan makna kata, frase, sintaksis, ayat-ayat 

yang secara umum atau integral mengintari teks tersebut missal: ayat-

ayat yang berkenaan dengan wasiat; 

2. Konteks Literer, mengetahui fungsi muatan kandungan teks dalam 

ayat atau hierarkisitas teks yang sama yang berada dalam teks lain. 

Misalnya, apa saja ayat wasiat yang ada sebelum dan sesudah ayat 

yang dimaksud, bagaimana posisi dan struktur teks berikut retorika 

yang dibangun; 

3. Bentuk teks, menentukan jenis teks muatan (ibadah, qissah, 

peribbahasa,  perumpammaan, hukum) berikut juga sastra; 

4. Teks pararel : mengeksplorasi cakupan  teks yang pararel untuk 

mendapatkan persamaan dan perbedaan; 

5. Preseden, menganalisis bangunan kronologis pewahyuan untuk 

mendapatkan kasusamaan isi. 

c) Mengaitkan teks dengan konteks sosio-historis masa pewahyuan (agar 

mampu mengetahui bagaimana teks dipahami oleh penerima wahyu 

pertama), maka dengan melakukan : 
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1. Analisis kontekstual informasi historis dan social yang akan 

memperjelas teks yang ditafsirkan: analisa sudut pandang, budaya 

kebiasaan, kepercayaan, norma, nilai dan institusi dari waris atau 

wasiat. Termasuk penelusuran kepada siapa yang ditafsirkan ditujukan 

(umum/khusus) tempat, waktu, serta kondisi ketika persoalan-

persoalan spesifik (ranah poilitik, hukum, budaya, ekonomi dll) yang 

muncul; 

2. Menentukan hakikat pesan dari ayat yang ditafsirkan (hukum, teologi 

dan etis); 

3. Eksplorasi pesan kunci dan spesifik yang tampak menjadi fokus dari 

ayat-ayat waris atau wasiat yang ditafisrkan. Lakukan investigasi 

muatan pesan yang universal (tidak spesifik untuk situasi, orang atau 

konteks tertentu) ataukah particular yang relevan hanya bagi penerima 

wahyu pertama. Kemudian langkah terakhir tentukan hierarki nilai 

yang dibawa pada ayat-ayat waris atau wasiat tersebut; 

4. Meneliti bagaimana pesan ayat-ayat waris atau wasiat tersebut saat 

dikaitkan dengan tujuan dan perhatian yang lebih luas dalam al-

Qur’an; 

5. Mengevaluasi bagaimana ayat waris atau wasiat tersebut diterima oleh 

penerima pertama, bagaimana mereka menafsirkan, memahami dan 

melaksanakan ayat-ayat waris atau wasiat tersebut. 

d) Mengoneksikan teks dengan konteks masa kini/perkara para pihak pencari 

keadilan (konektor konteks) : 
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1. Tentukan persoalan, masalah dan kebutuhan pada masa kini (peristiwa 

hukum para pihak pencari keadilan yang tampak relevan dengan pesan 

teks yang sedang ditafsirkan; 

2. Eksplorasi konteks social politik, social ekonomi dan budaya yang 

relevan dengan teks yang ditafsirkan; 

3. Eksplorasi nilai, norma dan institusi tertentu yang menunjang pesan 

teks dengan tidak melupakan hukum sebagai sistem; 

4. Membandingkan konteks masa kini/peristiwa hukum/illat hukum 

dengan konteks sosio-historis teks untuk memahami persamaan dan 

perbedaan dari keduanya; 

5. Menghubungkan bagaimana makna ayat tersebut sebagaimana 

difahami, diintepretasikan dan diamalkan oleh penerima dengan 

konteks masa kini setelah mempertimbangkan persamaan dan 

perbedaan; 

6. Evaluasi universalitas atau partikularitas pesan yang disampaikan teks 

dan sampai pada titik mana ayat-ayat wasiat tersebut masih berkaitan 

dengan tujuan dan persoalan yang lebih luas dalam al-Qur’an; 

7. Alhasil setelah semua ritme diatas dilakukan maka akan menentukan 

muatan nilai yang lahir dari proses penafsiran diatas yakni nilai 

kewajiban, fundamental, perlindungan yang bersifat universal khusus 

nilai implementasional dan intruksional bergantung pada konteks dan 

juga bisa ke maqasidus syari’ah; 
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8. Kemudian gunakan parameter pengambilan putusan dengan nilai 

kewajaran area setempat dan nurani, akal sehat sebagai puncak 

hukum; 

9. Apabila ada pertentangan antara legalitas hukum dan keadilan maka 

harus diutamakan keadilan; 

10. Apabila terjadi pertentangan antara asas dan tujuan hukum maka yang 

lebih besar manfaat dan lebih kecil mudharatnya terhadap para pihak; 

11. Kemudian secara silogis hukum tersebut diterapkan pada kasus yang 

dihadapi.
226

 

Abdul Hamid menjelaskan lebih lanjut mengenai area penempatan 

Ijtihad Progresif dalam upaya rechtsvinding hukum ialah : a)  Dalam 

Hubungan Perdata berlaku nilai fundamental values, yang masuk dalam nilai 

ini diantaranya hubungan status hukum, hubungan hak dan kewajiban dan 

kecakapan bertindak hukum; b) Penemuan Hukum dalam Bidang Hukum 

Wad'i (dwingendrechts) berlaku nilai proteksional untuk menjaga tegaknya 

nilai fundamental; c) Penemuan hukum dalam bidang hukum taklifi 

(aanvullenrechts) berlaku nilai Implementasional (implementational velues) 

dan Nilai Intruksional (instructional velues) yang sifat bergantung konteks dari 

pada illat hukumnya; d) Penemuan Hukum dalam bidang materiil berlaku nilai 

implementasional dan intrusional bergantung illlat dan konteks. Tujuannya 

untuk memberi perlindungan Hukum dan keadilan secara konkrit bagi pencari 

                                                             
226

 Abdul Hamid, 2020, Ijtihad Progresif Abdullah Saeed sebagai Upaya Pendekatan 

rechtsvinding Hakim Pengadilan Agama, Tesis tidak diterbitkan, Jember: Program Studi Hukum 

Keluarga Pascasarjana, 227-231. 
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keadilan maupun pihak lain yang harus dilindungi dalam kasus yang dihadapi; 

e) Penemuan Hukum dalam Bidang formil/acara berlaku nilai 

implementasional dan intruksional. Bertujuan menemukan cara tepat, efektif 

dan efisien agar mampu mewujudkan proses peradilan sederhana, cepat dan 

biaya ringan.
227

 Begitu pula di Negara Malaysia, meskipun pendapat para ahli 

dan prakitisi hukum lebih menonjol digunakan oleh hakim dalam memutus 

perkara. Teori progresif ini diharapkan mampu untuk menjembatani hakim 

dalam melakukan penciptaan hukum agar tidak ada unsur subjektif dalam 

memutus perkara.  

6. Hans Nawiasky dan Analisis Kedudukan Pancasila di Indonesia 

Teori Nawiasky disebut dengan theorie von stufenufbau der 

rechtsordnung. Susunan norma menurut teori ini adalah : 1) Norma 

fundamental Negara (Staatsfundamentalnorm); 2) Aturan dasar Negara 

(Staatsgrundgesetz); 3) Undang-undang formal (Formell gesetz); 4) Peraturan 

pelaksanaan dan peraturan otonom (Verordnung en autonome satzung).
228

 

Attamimi menunjukkan struktur hierarki tata hukum Indonesia dengan 

menggunakan teori Nawiasky. Berdasarkan teori tersebut, struktur tata hukum 

Indonesia adalah: 1) Staatsfundamentalnorm, Pancasila (Pembukaan UUD 

1945); 2) Staatsgrundgesetz ada pada Batang Tubuh UUD 1945, Tap MPR, 

dan Konvensi Ketatanegaraan; 3) Formel gesetz, Undang-Undang; dan 4) 
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 Abdul Hamid, Ijtihad Progresif Abdullah Saeed …, 231-237. 
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 Jimly Asshiddiqie & M. Ali Safa’at, Teori Hans Kelsen tentang Hukum (Jakarta : Setjen & 

Kepaniteraan MK-RI, Cet. I, 2006), 170. 
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Verordnung en Autonome Satzung, Secara hirarkis mulai dari Peraturan 

Pemerintah hingga Keputusan Bupati atau Walikota.  

Penempatan Pancasila sebagai Staatsfundamentalnorm pertama kali 

disampaikan oleh Notonagoro dimana Pancasila dilihat sebagai cita hukum 

(rechtsidee) merupakan bintang pemandu. Posisi ini mengharuskan 

pembentukan hukum positif adalah untuk mencapai ide-ide dalam Pancasila 

serta dapat digunakan untuk menguji hukum positif. Dengan ditetapkannya 

Pancasila sebagai Staatsfundamentalnorm maka pembentukan hukum, 

penerapan dan pelaksanaanya tidak dapat dilepaskan dani nilainilai 

Pancasila.”
229

 

Menurut hemat peneliti tatanan dalam berhukum dan ketentuan 

berhukum di Indonesia tersebut tidak harus merubah sistem yang ada. Akan 

tetapi, kasadaran hukumnya yang harus dibenahi. Indonesia sendiri telah 

menyediakan ruang demokrasi bagi masyarakatnya dan sistemnya juga sudah 

cocok untuk dipakai di Indonesia. Namun, yang harusnya menjadi perhatian 

adalah profesionalitas antara masyarakat, hakim dan pemerintah sebagai 

pemegang kekuasaan. Juga adanya upaya untuk merevisi dimana letak 

masalahnya, dicari dan diusulkan jika terdapat produk hukum yang tidak 

sesuai dengan proses demokrasi yang ada. 
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Perbedaan dan Persamaan Indonesia dan Malaysia 

Perbedaan Persamaan 

- Sistem Hukum yakni Indonesia (Civil 

Law) 

- Malaysia  Sistem Hukum (Common 

Law) 

Pluralism sistem hukum waris 

- Indonesia : Hukum waris Perdata, 

KHI dan Hukum Adat 

- Malaysia : Malaysia merupakan 

Negara federal, yang sampai 

sekarang belum mempunyai 

undang-undang keluarga yang 

berlaku secara nasional. Akibatnya 

hukum-hukum keluarga yang 

berlaku berbeda-beda antara Negara 

bagian. 

- Sistem Peradilan Indonesia bukan 

Jury  

- Sistem Peradilan Malaysia  Jury, 

dimana hakim bertugas untuk 

memeriksa segi hukumnya dan juri 

menangani segi fakta atau 

peristiwanya. 

Mayoritas penduduk beragama islam 

- Bentuk Wasiat di Indonesia berbeda, 

(KUHPerdata) tertulis. Sedangkan, 

KHI dan Hukum Adat dilakukan 

secara lisan dihadapan 2 (dua) orang 

saksi atau tertulis dihadapan dua 

orang saksi atau dihadapan Notaris.  

- Beberapa Enakmen/Undang-undang 

Malaysia menjelaskan bahwa wasiat 

bisa dibuat dengan lisan, tulisan, atau 

isyarat 

Jika tidak terdapat wasiat maka 

pembagian harta warisan akan 

dilakukan secara faraid 

- Indonesia dalam Hukum Acara 

Perdatanya mengenal beberapa alat 

bukti yang dapat digunakan di muka 

pengadilan.  

- Malaysia tidak mengenal macam-

macam alat bukti. Namun, bila itu 

merupakan qarinah (petunjuk) maka 

dapat di terima di muka pengadilan. 

Memiliki lembaga pelaksana 

wasiat/wasi 

- Indonesia : Notaris, Balai Harta 

Peninggalan (BHP), atau dibuat 

sendiri oleh ahli waris di atas 

kertas dengan disaksikan oleh 

Lurah/Kepala Desa dan dikuatkan 

oleh Camat 

- Malaysia : Institusi pengurusan 

harta pusaka, seperti MAIS 

(Majelis Agama Islam Selangor) 

atau Peguam. 
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Kelebihan dan Kekurangan Indonesia dan Malaysia 

 Kelebihan 

 

Kekurangan 

 

Indonesia - Sistem hukum Civil Law 

a) Hukum tertulis atau terkodifikasi 

sehingga ketentuan yang berlaku 

dengan mudah dapat diketahui; 

b) Hukum memperoleh kekuatan 

mengikat, karena diwujudkan 

dalam peraturan-peraturan yang 

berbentuk undang-undang dan 

tersusun secara sistemik; 

c) Undang-undang dibentuk oleh 

kekuasaan legislatif yang 

disahkan eksekutif. Sehingga, 

ada kerja sama yang baik antar 

pemegang kekuasaan dalam 

pembentukan undang-undang;  

d) Adanya penggolongan sistem 

hukum Eropa Kontinental dalam 

2 bidang, yaitu hukum privat dan 

hukum publik. Sehingga lebih 

mudah untuk menyelesaikan 

sebuah perkara. Jika perkara 

antara  masyarakat dan negara 

maka termasuk hukum publik. 

Dan jika pertentangan antar 

individu di masyarakat, maka 

termasuk dalam bidang hukum 

privat; 

e) Adanya pembuatan undang-

undang baru yang menyesuaikan 

perkembangan masyarakat; 

f) Penyelesaian sebuah perkara 

akan selalu berpegang teguh 

pada undang-undang. Sehingga 

putusan-putusan diharapkan 

bersifat obyektif 

-  

- Sistem hukum Civil Law 

a) Sistemnya terlalu kaku, 

tidak bisa mengikuti 

perkembangan zaman 

karena hakim harus tunduk 

terhadap perundang-undang 

yang sudah berlaku (hukum 

positif); 

b) Hakim hanya berfungsi 

menetapkan dan 

menafsirkan peraturan-

peraturan dalam batas-batas 

wewenangnya. Putusan 

seorang hakim dalam suatu 

perkara hanya mengikat 

para pihak yang berperkara 

saja. Sehingga dalam 

penyelesaian perkara yang 

sama di lain waktu, seorang 

hakim harus menetapkan 

dan menafsirkan 

perundang-undangan 

kembali. 

- Pluralism sistem kewarisannya, 

sehingga dalam prakteknya 

sering terjadi tumpang tindih 

antara beberapa peraturan yang 

ada terutama yang berkaitan 

dengan hukum perdata; 

- Banyak gagal mengeksekusi 

putusan pengadilan, terutama 

dalam hukum privat. Alasannya 

ialah aparat penegak hukum 

merasa sebagai alat negara 

dalam bidang hukum publik 

dan bukan hukum privat; 

- Hukum formil dan materiil 

dalam hukum perdatanya masih 

bercampur hal ini dapat dilihat 

pada buku IV KUH perdata; 
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- Inkonsistensi norma, mengenai 

pembuatan wasiat antara 

KUHPerdata dengan KHI dan 

dikaitkan juga dengan Hukum 

Pembuktian Acara Perdata 

Indonesia 

Malaysia - Sistem hukum Anglo Saxon 

a) Penerapannya lebih mudah 

terutama pada masyarakat di 

negara-negara berkembang 

karena sesuai dengan 

perkembangan zaman. Pendapat 

para ahli dan prakitisi hukum 

lebih menonjol digunakan 

oleh hakim dalam memutus 

perkara; 

b) Sumber-sumber hukum terdiri 

dari putusan-putusan hakim, 

kebiasaan-kebiasaan, serta 

peraturan-peraturan tertulis 

undang-undang dan peraturan 

administrasi Negara. Sehingga, 

sumber hukum yang ada telah 

teruji dalam menyelesaikan suatu 

perkara sebelumnya; 

c) Kepastian hukum lebih dihargai 

bila dilihat dari sistem 

pelaksanaan peradilan di negara 

Anglo Saxon yaitu sistem Juri; 

d) Juri yang digunakan adalah 

orang-orang sipil yang 

mendapatkan tugas dari Negara 

untuk berperan sebagai juri 

dalam sidang perkara. Juri 

ditunjuk oleh Negara secara acak 

dan seharusnya adalah orang-

orang yang kedudukannya sangat 

netral. Dengan asumsi, juri 

adalah orang awam yang tidak 

mengetahui sama sekali latar 

belakang perkara yang 

disidangkan.  

e) Hakim memiliki peran yang 

sangat besar dalam membentuk 

seluruh tata kehidupan 

masyarakat. Karena hakim 

- Sistem hukum Anglo Saxon 

a) Tidak ada jaminan kepastian 

hukumnya. Jika hakim 

diberi kebebasan untuk 

melakukan penciptaan 

hukum dikhawatirkan ada 

unsur subjektifnya. Kecuali 

hakim tersebut sudah 

dibekali dengan integritas 

dan rasa keadilan yang 

tinggi; 

b) Hakim terlalu diberi 

kekuasaan yang amat besar 

dalam menentukan 

hukuman. Sehingga 

terkadang faktor subyek 

dapat terjadi. Karena hakim 

juga manusia yang 

terkadang ada rasa sungkan 

dan juga ada gejolak untuk 

melakukan tindakan-

tindakan curang.  

- Pluralism hukum waris 

terutama wasiat pada tiap 

negeri; 

- Masih terdapat beberapa negeri 

yang tidak mengatur mengenai 

wasiat; 

-  
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memiliki wewenang yang sangat 

luas untuk menafsirkan peraturan 

hukum yang berlaku. Selain itu, 

menciptakan prinsip-prinsip 

hukum baru yang akan menjadi 

pegangan bagi hakim-hakim lain 

untuk memutuskan perkara yang 

sejenis; 

f) Jika ada suatu putusan yang 

sudah dianggap tidak sesuai lagi 

dengan perkembangan zaman, 

hakim dapat menetapkan putusan 

baru berdasarkan nilai keadilan, 

kebenaran, dan akal sehat 

(common sense). Sehingga 

putusan yang ada benar-benar 

sesuai kenyataan dan 

menyesuaikan perkembangan 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bahwa Kekuatan hukum akta wasiat dalam sistem hukum di Negara 

Indonesia dan Malaysia, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaturan di Indonesia dan malaysia berbeda, karna Negara 

Indonesia adalah Negara dengan system hukum Civil Law maka 

bentuk pengaturannya tertulis atau terkodifikasi, ini tidak terlepas dari 

paradigma kebenaran normatif. Sedangkan,  di Malaysia yang 

menggunakan system hukum Common Law maka beberapa putusan 

hakim terdahulu dijadikan dasar untuk memutuskan putusan baru. 

Mengenai pengaturan hukum materiilnya terutama tentang wasiat di 

Indonesia terdapat pada KUHPerdata, KHI dan Hukum Adat, dimana 

ketiga system ini saling mempengaruhi dan saling melengkapi. 

Sedangkan, di Malaysia hanya tiga Negeri saja yang mempunyai 

undang-undang khusus mengenai wasiat yang bersifat substantif yaitu 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam (Selangor) 1999, 

Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam (Negeri Sembilan) 

2004 dan Enakmen/Undang-undang Wasiat Orang Islam (Negeri 

Melaka) 2005; 

2. Kekuatan hukum di Indonesia dan malaysia juga berbeda. Dimana 

Indonesia sendiri dengan tidak terlepas dari paradigma kebenaran 191 
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normatifnya, mengatakan bahwa sebuah akta jika dibuat sesuai 

ketentuan dan tata cara yang telah ditentukan oleh undang-undang 

maka akta tersebut dinamakan dengan akta autentik. Sedangkan 

Malaysia tidak mengenal itu, benar dan tidaknya atau autentik dan 

tidaknya  tidak diukur disana. Ini sebagai konsekuensi daripada 

paradigma rumusan masalah yang pertama;  

3. Pelaksanaan wasiat, ternyata terdapat konsistensi di beberapa lembaga 

yang ditujuk dalam menangani hal itu. Di Pengadilan Indonesia yang 

menangani hal ini ternyata konsisten terhadap Hukum Materiil dan 

Formiilnya. Di Malaysia juga konsisten walaupun terdapat beberapa 

perbedaan pengaturan dalam tiap Negerinya. Pada intinya adalah 

kedua Negara mempunyai cara tersendiri untuk mengatur Negaranya.  

Mengenai (eksekusi wasiat) sendiri, di Indonesia setelah selesai 

dengan pembacaan putusan terkadang tidak dijalankan. Alasannya 

ialah para aparat penegak hukum merasa sebagai alat negara dalam 

bidang hukum publik saja dan bukan pada ranah hukum privat (wasiat 

merupakan bagian dari hukum privat). Berbeda dengan Indonesia, 

Malaysia mempunyai cara tersendiri agar wasiat ini dijalankan yakni 

dengan membekukan semua harta pewasiat (pemilik harta) selama 

belum terdapat surat kuasa mentadbir (pengurusan) harta pusaka. 
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B. Saran-Saran 

Diantara kedua Negara ini mempunyai kelemahan dan kelebihan, 

sebagaimana pada analisa data diatas. Merujuk hal tersebut dan Teori 

Progresifitas maka, peneliti merekomendasikan kepada: 

1. Badan Pembinaan Hukum Nasional, seharusnya KHI bukan lagi 

sebagai Instruksi Presiden Republik Indonesia (INPRES) Nomor 15 

Tahun 1991. Akan tetapi, sudah beralih fungsi menjadi Undang-

Undang; 

2. Para penggagas Undang-Undang atau Kompilasi Hukum Islam, 

terutama mengenai pembuatan wasiat dalam Pasal 195 (1) yang pada 

intinya menyatakan bahwa : “Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan 

dua orang saksi, atau tertulis dihadapan dua orang saksi, atau 

dihadapan Notaris.”  

Seharusnya dalam hal ini, Kompilasi Hukum Islam terutama 

Pasal 195 (1) harus bermakna tunggal, tidak bermakna ganda atau 

terjadi kekaburan norma (vage normen). Sehingga Kompilasi Hukum 

Islam dapat memberikan suatu kepastian hukum. Karena pada 

sejatinya, peraturan hukum akan ditaati warga Negara apabila selaras 

dengan berbagai norma lain yang berlaku dalam masyarakat; 

3. Kepada DPR dengan pemerintah, terutama Badan Legislasi DPR RI 

agar dibuatkan suatu kodifikasi hukum, minimal dalam pembuatan 

wasiat sebagai suatu akta terutama akta autentik, atau paling tidak 

mereka mampu untuk mengadakan penyelenggaraan kegiatan dalam 
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upaya membentuk budaya hukum masyarakat, seperti pembinaan, 

pembimbingan, koordinasi serta kerjasama di bidang penyuluhan 

hukum mengenai pentingnya pembuatan wasiat dengan menggunakan 

suatu akta terutama akta autentik; 

4. Notaris, seorang Notaris diharapkan dalam melaksanakan tugasnya 

untuk memproses pembuatan akta wasiat, harus memperhatikan 

beberapa persyaratan yang telah ditetapkan oleh undang-undang, agar 

akta yang dibuatnya menjadi sebuah akta yang autentik; 

5. Kesadaran hukum dari si pemberi wasiat di Indonesia, dalam hal ini 

seharusnya si pemberi wasiat menyadari bahwa apabila wasiat yang 

dilakukan tanpa menggunakan suatu akta terutama akta autentik, maka 

akan menimbulkan suatu konflik yang pelik dikemudian hari. Untuk 

menghindari konflik tersebut maka alangkah lebih baik jika wasiat 

yang akan diberikan itu dibuatkan suatu akta terutama akta autentik 

sebagai tindakan pencegahan. 

6. Hakim di Malaysia, dengan diberikannya suatu kebebasan untuk 

melakukan penciptaan hukum hakim harus subjektif yakni 

mempunyai integritas dan rasa keadilan yang tinggi; 

7. Wasi / Pentadbir Harta, sebagai pihak yang ditunjuk untuk mengurus 

harta maka wasi / pentadbir disini harus amanah dalam mengurus 

harta dari si mati; 

8. Lembaga Pentadbir, prosedur penetapan waris antara Mahkamah 

Syari’ah dan agensi pusat lain bukan saja menimbulkan kebingungan 
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di kalangan ahli waris tetapi juga memperlambat proses pembagian 

harta pusaka. Jadi, akan lebih baik jika surat kuasa mentadbir 

(pengurusan) harta pusaka ini dibuat oleh Mahkamah Syari’ah atau 

Sivil saja karena jika terdapat suatu gugatan dari surat kuasa 

mentadbir (pengurusan) akan ditangani oleh Mahkamah Syari’ah atau 

Sivil. Jadi, Mahkamah mengetahui apa yang harus diperbuat terhadap 

surat kuasa mentadbir (pengurusan) harta pusaka tersebut. 
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PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

NAMA   : IZZAH AFKARINA 

NIM    : 203206050013 

Program   : Magister Hukum Keluarga 

Institusi   : Pascasarjana UIN KHAS Jember 

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa tesis dengan judul “Kekuatan 

Hukum Akta Wasiat dalam Sistem Hukum di Negara Indonesia dan Malaysia” 

merupakan hasil penelitian atau karya tulis sendiri, kecuali pada bagian-bagian 

yang dirujuk sumbernya. 

Demikian surat ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
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FORMAT WASIAT INDONESIA 
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FORMAT WASIAT / GERAN PROBET (GP) MALAYSIA 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

FORMAT SURAT KUASA MENTADBIR (PENGURUSAN) HARTA 

PUSAKA 
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JURNAL KEGIATAN 

NO. KEGIATAN WAKTU SUMBER DATA 

1 

Menyerahkan surat 

izin penelitian kepada 

pihak perpustakaan 

pusat dan 

pascasarjana 

04 Maret 2022 Perpus Pusat dan 

Perpus Pasca UIN 

KHAS Jember 

2 

ACC penelitian di 

perpustakaan pusat 

dan pascasarjana 

04 Maret 2022 Perpus Pusat dan 

Perpus Pasca UIN 

KHAS Jember 

3 

Data Collecting 

Process 

05 Maret – 29 Mei 2022 Perpus Pusat dan 

Perpus Pasca UIN 

KHAS Jember 

4 

Meminta surat selesai 

penelitian 

30 Mei 2022 Perpus Pusat dan 

Perpus Pasca UIN 

KHAS Jember 

 

       Jember, 30 Mei 2022 

        

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

 

 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama     : IZZAH AFKARINA 

NIM     : 203206050013 

Tempat dan Tanggal Lahir  : Jember, 07 Juni 1997 

Nama Ayah &Ibu  : Alm. H. Jauhari Rowi S. Pd & Hj. Nur Hasanah 

Program Studi   : Hukum Keluarga 

Institusi   : Pascasarjana UIN KHAS Jember 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK DARUT TAUHID BALUNG  (2000-2002) 

2. MI DARUT TAUHID BALUNG  (2002-2008) 

3. MTS. ZAINUL HASAN BALUNG  (2008-2011) 

4. MAN 3 JEMBER    (2011-2014) 

5. S-1 IAIN JEMBER    (2014-2018) 

 

 

 

 


